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Abstrak — PT. XYZ merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang jasa pengiriman barang.
PT. XYZ memiliki kantor cabang hampir diseluruh wilayah yang ada di Indonesia. Kualitas diperlukan dalam
penyediaan jasa ataupun produk kepada pelanggan bagi perusahaan yang bergerak dibidang jasa. Dimana
kepuasan pelanggan adalah tujuan utama perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan usulan
terhadap kualitas layanan jasa pengiriman PT. XYZ dengan menggunakan metode Kano yang yang digunakan
untuk mengukur kepuasan pelanggan atas jasa yang telah diterimanya yakni dengan membandingkan hasil dari
kuisioner functional (Positif) dan Dysfunctional (Negatif). Kano menilai kualitas layanan berdasarkan lima
dimensi kualitas layanan yaitu Tangible, Reliability, Responsivenes, Assurance, dan Emphaty. Atribut kebutuhan
diperoleh dari hasil wawancara kemudian hasil wawancara tersebut diterjemahkan kedalam atribut — atribut
kebutuhan. Maka diperoleh 19 atribut kebutuhan berdasarkan dimensi kualitas layanan. Didapatkan 9 atribut
yang memerlukan strategi perbaikan. Hal ini menunjukan secara umum bahwa pelanggan jasa pengiriman PT.
XYZ belum merasa puas atas pelayanan yang diberikan dan yang perlu dilakukan perbaikan.

Kata Kunci: Kano, Kepuasan Pelanggan, Kualitas, Kualitas Layanan

1. PENDAHULUAN

Pada periode saat ini, kita dapat
melihat bahwa dalam kebiasaan dan
kehidupan sehari-hari, masing- masing
individu di wilayah perkotaan dan
pedesaan yang padat penduduknya sangat
sibuk dengan kegiatan sehari-hari mereka.
Semakin meningkatannya kegiatan masing
- masing individu, maka kebutuhan masing
- masing individu juga meningkat dan
banyak perusahaan berbasis online yang
sudah mulai terlihat. Oleh karena itu
masing—masing individu dapat berbelanja
atau melakukan kegiatan harian mereka
secara online.  Akibatnya kegiatan
diselesaikan oleh masing -masing individu
dapat dilakukan dengan cara yang
sederhana dan layak. Halangan dari semua
ini adalah jarak antara sumber produk dan
pelanggan, sehingga menghabiskan banyak
waktu dan kegiatan masing—masing
individu jika harus dilakukan sendiri.
Dengan demikian, maing-maisng individu
akan mempertimbangkan untuk
menggunakan jasa pengiriman barang agar
lebih mudah mendapatkan produk dari
sumber di mana pun mereka berada. Jasa
pengiriman barang saat ini memainkan
peran penting dalam hal kebutuhan dan
pelayanan, dan mempengaruhi dalam
praktik pembeli. Banyaknya pesaing yang
bermunculan pada saat ini diharuskan

semua perusahaan agar selalu memperbaiki
keinginan layanan yang sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh pelanggan agar bisa
diterima oleh semua kalangan. Keinginan
dan harapan pelanggan yang selalu
meningkat terhadap kualitas layanan maka
akan mendukung perusahaan untuk
mengoptimalkan layanan agar perusahaan
selalu bisa bersaing dengan perusahaan
lainnya.

PT. XYZ merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dibidang
pelayanan jasa pengiriman paket dan
barang. PT. XYZ memiliki kantor cabang
hampir diseluruh wilayah yang ada di
Indonesia. Dimana pengguna layanana PT.
XYZ perhari mencapai rata — rata 200
paket menurut beberapa cabang, dimana
angka tersebut bisa dibilang rendah karena
pesaing dibidang yang sama sudah
mencapai rata — rata 300 paket perhari
menurut  beberapa cabang. Adapun
keluhan-keluhan dari beberapa konsumen
terhadap pelayanan yang diberikan PT.
XYZ seperti peket tidak sampai tidak ada
ganti rugi, pengiriman paket terlambat dari
tanggal yang dijanjikan dan paket rusak
karena kurir kurang memperhatikan kalau
ada tanda barang yang mudah pecah
maupun patah. Karena hal tersebut bisa
terjadi ada jenis keluhan paket yang rusak
itu terjadi karena pihak pengirim atau
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konsumen tidak memperhatikan
pembungkus dan pengaman untuk paket
tersebut, sehingga pada saat pengiriman
bisa saja tertimpah paket lain yang
menyebabkan paket tersebut rusak.

Banyaknya tingkat pengguna jasa
pengiriman barang dan banyaknya keluhan
yang dirasakan oleh pengguna jasa
pengiriman barang pada PT. XYZ maka
diperlukan prioritas perbaikan layanan jasa
pengiriman sehingga kepuasan pelanggan
dan loyalitas dapat terjaga dengan baik.
Karena semakin baik kualitas jasa yang
diberikan maka pelanggan akan semakin
puas, begitupun sebaliknya semakin buruk
kualitas jasa yang diberikan maka
pelanggan tidak akan puas dengan apa yang
telah diberikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang perbaikan kualitas layanan pada
jasa pengiriman barang PT. XYZ,
menggunakan metode Kano dengan
melakukan analisis kuisioner yang bersifat
Functional (positif) dan Dysfunctional
(Negatif) dan juga mengukur dengan
tingkat presepsi atau kenyataan yang
dirasakan oleh pengguna maka dapat
diketahui sejauh mana tingkat perbaikan
yang diinginkan konsumen terhadap
layanan yang diterima. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan dan
evaluasi bagi jasa pengiriman PT. XYZ
untuk membantu menentukan prioritas
perbaikan pada peningkatan kualitas
layanan dan kepuasan pelanggan sehingga
jasa pengiriman PT. XYZ mampu bersaing
dengan ketat.

1.1 Jasa Pengiriman

Jasa pengiriman menyatakan bahwa
jasa pengiriman adalah jasa yang
ditawarkan oleh perusahaan kepada
pelanggan yang hendak mengirimkan
barang atau paket ke suatu destinasi
tertentu. Biasanya pelanggan yang hendak
mengirimkan paket akan mendatangi
kantor penyedia jasa dengan paket mereka
yang telah dilengkapi nama pengirim,
penerima, nomor telepon serta alamat
tujuan paket[1]. Sedangkan definisi
Pengiriman barang merupakan suatu
kegiatan mengirim barang dikarenakan
adanya penjualan barang  dagang.
Penjualan terdiri dari transaksi penjualan
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barang atau jasa, baik secara tunai atau
kredit[2].

1.2 Kualitas Layanan

Kualitas layanan merupakan ukuran
seberapa bagus tingkat layanan yang
diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi
pelanggan[3]. Kualitas layanan dapat
diartikan sebagai tingkat kepuasan tamu
atau pelanggan. Kualitas layanan memiliki
5 dimensi yang dijadikan acuan oleh
pelanggan terhadap jasa yang digunakan
sebagai berikut[4]:

. Tangible (Nyata) adalah penampilan fisik,

peralatan dan orang yang bekerja.

. Empathy (Empati) adalah kepedulian

dengan memberikan perhatian secara
pribadi bagi pelanggan.

. Reliability (Keandalan) adalah kemampuan

dalam melaksanakan jasa sesuai dengan
yang dijanjikan dengan tepat dan
terpercaya.

. Responsiveness (Daya tanggap) adalah

kemauan untuk membantu pelanggan dan
memberikan jasa secara tepat.

. Assurance (Jaminan) adalah pengetahuan

dan kesopanan karyawan serta mampu
memberikan kepercayaan dan keyakinan.

1.3 Kepuasan Pelanggan

Kepuasan pelanggan  merupakan
perasaan pelanggan dalam perbandingan
presepsi sesuai harapan. Jika apa yang
digunakan memiliki nilai yang lebih dari
harapan akan menimbulkan perasaan
senang dan sebaliknya[4]. Definisi
kepuasan pelanggan merupakan ketiadaan
perbedaan antara harapan yang dimiliki
dan kerja yang senyatanya diterima.
Apabila harapan tinggi, sementara kerjanya
biasa- biasa saja, kepuasan tidak akan
tercapai mungkin pelanggan akan merasa
kecewa[5].

1.4 Metode Kano

Model kano merupakan model yang
dirancang untuk mengklasifikasikan atribut
produk atau layanan  berdasarkan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan[6]. Definisi metode kano adalah
metode yang tujuannya untuk
mengklasifikasikan atribut-atribut  dari
layanan ataupun produk berdasar pada
seberapa baik layanan atau produk
sehingga dapat memuaskan kebutuhan
konsumen[7].
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dibedakan menjadi

Atribut — atribut layanan metode kano
beberapa kategori

yaitu[8]:

1.

Kategori “must be” (harus) atau
“pbasic need” (kebutuhan dasar)
atribut yang ada dalam kategori ini
yaitu dianggap oleh pelanggan suatu
keharusan yang ada dalam produk.
Pelanggan tidak akan merasa puas
bila atribut yang ada dalam kategori
ini tidak terpenuhi.

Kategori “one dimensional” (satu
dimensi) atau performance needs
(kebutuhan kinerja) kepuasan
pelanggan akan meningkat jika atribut
yang ada dalam kategori ini dapat
diberikan, namun demikian
pelanggan tidak akan merasa puas jika
atribut yang ada dalam kategori ini
tidak diberikan.

Kategori “attractive” (menarik) atau
“excitement  needs”  (kebutuhan
kegembiraan)  kategori  attractive
(menarik) maka pelanggan akan
merasa puas. Pelanggan tidak akan
merasa kecewa jika atribut dalam
kategori ini tidak diberikan. Tingkat
kepuasan pelanggan akan meningkat
tinggi jika kinerja atribut ini diberikan
kepada pelanggan. Penurunan kinerja
atribut ini tidak akan menyebabkan
penurunan tingkat kepuasan. Kategori
attractive  (menarik) ini  akan
memberikan kesenangan yang sangat

1.5 Langkah Penelitian Model Kano

A

Tabel 1. Contoh Kuisioner Kano

112 3] 4

5

Tangiblity (Bukti fisik)
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memuaskan bagi pelanggan juga
dapat membedakan dari produk
pesaing bahkan dapat melampaui
pesaing. Pada umumnya pelanggan
tidak akan merasa kecewa untuk
membayar lebih untuk pemberian
atribut attractive (menarik) dalam
kategori ini.

Kategori “indifferent” (biasa saja)
pada Kkategori ini ada maupun
tidaknya atribut, tidak berpengaruh
terhadap kepuasan pelanggan.
Kategori “questionable”
(dipertanyakan atau yang diragukan)
pelanggan merasa sangat puas atau
tidak sama sekali puas, sehingga tidak
jelas apakah kategori ini diharapkan
atau tidak diharapkan oleh pelanggan.

Dapat didefinisikan sebagai
terjadinya  penyangkalan  dalam
jawaban konsumen terhadap

pertanyaan yang diberikan.

Kategori “reverse” (balik) pelanggan
tidak puas, berarti pelanggan tidak
puas, pelanggan akan puas jika atribut
dalam Kkategori ini tidak ada.
Penggelompokan atribut — atribut
berdasarkan kano model dilakukan
dengan  mengajukan  pertanyaan
functional (positif) dan pertanyaan
dysfunctional (negatif) dalam
kuesioner.

112134

5

Tangiblity (Bukti fisik)

Catatan:

1 = Suka (Saya Menyukai Hal Seperti Itu) 2 = Harap (Saya Mengharapkan Hal Sperti Itu) 3 = Netral (Saya Netral)
4 = Toleran (Saya Tidak Suka Tapi Saya Dapat Mentoleransi) 5 = Tidak Suka (Saya Tidak Suka dan Tidak Dapat
Menerima Hal Seperti Itu)
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Tabel 2. Evaluasi Kano Model

1. 2. 3. 4. 5.
like Must-be | Neutral Live With | Dislike
1. Like Q A A A )
2.  Must-be R | | I M
3. Neutral R | | I M
4. Live with R | | I M
5. Dislike R R R R Q
Keterangan:
A = Attractive R = Reverse M = Must — be Q = Questionable O = One Dimensional | = Indifferent

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tabel Evaluasi Kano

Tangiblity (Bukti fisik)

|

[ |

[ |

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Blauth Formula

A+0
Better =
A+O0+M+1
0+M
Worse = —
A+0+M+I

Perhitungan Better and Worse Maka untuk setiap nilai requirement atribut akan menghasilkan nilai Better

and Worse seperti rekapitulasi pada tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Better and Worse

2. METODE PENELITIAN
2.1 Identifikasi Permasalahan

Tahap ini  dimualai  dengan
pengumpulan informasi untuk dapat
diidentifikasi, merumuskan masalah dan
menentukan tujuan pemecahan masalah
yang ada pada PT. XYZ agar tepat sasaran
dengan  mempertimbangkan literatur

maupun refrensi yang ada.

2.2 Studi Literatur
Selain data secara langsung penelitian
ini juga mengutip dari beberapa literature
atau sumber seperti buku, artikel dan
penelitian — penelitian terdahulu yang
behubungan dengan judul peneliti.

2.3 Studi Lapangan

Tahap  ini  dilakukan  untuk
mengetahui langsung kondisi dan situasi
konsumen pada jasa penyedia layanan yang
ada di PT. XYZ sebagai survei awal yang
dilakukan pada penelitian ini.

2.4 Penyusunan Kuisoner

Pada tahapan ini merupakan tahapan
penyusunan Kkuisoner. kuisoner disusun
berdasarkan jumlah dari ke 5 (lima)
dimensi kualitas layanan yaitu sebanyak 19
(sembilan belas) atribut. Adapun dimensi
kualitas layanan yang dimaksud antara lain
Tangible  (Bukti  fisik), Reliability
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(Kehandalan), Responsiveness
(Ketanggapan), Assurance (Jaminan),
Emphaty (Empati). Untuk detail kuisoner
bisa dilihat pada lampiran 1. Dalam
pembuatan kuisoner ini dibagi menjadi 3
(tiga) kuisoner yaitu:

1. Kuisoner untuk mengidentifikasi data
responden.

2. Kuisioner kano model yang bersifat
Functional (Positif) kuisoner kano ini
berisi pertanyaan - pertanyaan yang
bersifat positif.

3. Kuisoner kano model yang bersifat
Dysfunctional (Negatif) kuisoner kano
ini berisi pertanyaan — pertanyaan yang
bersifat negatif.

Pada kuisoner Fungsional (Positif)
dan Dysfungsional (Negatif) terhadap
atribut — atribut dimensi kualitas layanan
mengukur menggunakan skala likert
sebagai pengukurannya. Dalam penelitian
ini menggunakan rentang skala sebagai
berikut:

1 =Suka (Saya Menyukai Hal Seperti Itu)
2 = Harap (Saya Mengharapkan Hal
Sperti Itu)

3 = Netral (Saya Netral)

4 = Toleran (Saya Tidak Suka Tapi Saya
Dapat Mentoleransi)

5 = Tidak Suka (Saya Tidak Suka dan
Tidak Dapat Menerima Hal Seperti Itu)

Dalam penyusunan kuisoner, hal yang
dilakukan antara lain: indentifikasi atribut
dan penentuan atribut Fungsional (Positif)
dan Disfungsional  (Negatif) untuk
penilaian yang dilakukan pelanggan.

2.5 Pengumpulan Data

Data - data vyang diperoleh
dikumpulkan melalui:

1. Wawancara

Penggunaan teknik wawancara ini
dilakukan pada supervisor J&T Express
untuk mencari data responden. Data
responden diperlukan pada saat penyebaran
kuesioner.

2. Penyebaran Kuisoner

Penggunaan  teknik  penyebaran
kuisoner ini hanya ditujukan kepada
pelanggan J&T Express DP Sukodono
Sidoarjo Jawa Timur. Dengan minimal
responden sebanyak 57 didapat dari
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perhitungan dengan menggunakan rumus
slovin.

2.6 Pengolahan Data

Pada tahap pengolahan data, data —
data yang telah terkumpul kemudian diolah
sebagai berikut:

1. Membuat susunan kuisoner berdasrkan
pada jurnal dan wawancara dengan
pimpinan J&T Express. Dengan konsep
kano  Fungsional  (Positif)  dan
Dysfungsional ~ (Negatif) terhadap
atribut — atribut dimensi kualitas
layanan mengenai J&T Express.

2. Melakukan  penyebaran  kuisoner
kepada pelanggan J&T Express.

3. Melakukan perhitungan uji validitas
dengan bantuan software SPSS.

4. Melakukan perhitungan uji realibilitas
untuk Kkeakuratan data dari suatu
pengukuran.

5. Melakukan pengolahan data dengan
menggunakan metode kano.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan dengan menggunakan
rumus slovin.

n=N/(1+ (N *e?)

n = jumlah sample minimal

N = populasi

e = error margin 5% (0,05)
n=N/(1+ (N *e?)

n = 200/(1+ (200 * 0,052)
n = 200/(1 + (200 * 0,0025)
n=200/(1+(0,5)

n =200/3,5

n = 57,142

Pada kuisoner penelitian ini, kuisoner
disebar pada 57 responden yang
merupakan pelanggan pada PT. XYZ,
dengan jumlah responden tersebut sudah
mewakili pencapain kecukupan. Dari
pengolahan data dihasilkan data sebagai
berikut.
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3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap
Hasil pengujian validitas sampel pernyataan kuisioner konsisten. Konsisten yang

dengan N (banyak sampel) sebanyak 57 dimaksud adalah pernyataan yang tidak berubah-

rubah. Dan dikatakan reliabel jika Cronbach Alpha
> 0,60. Dalam pengujian ini juga menggunakan
software SPSS.

responden dan o 5 % maka akan diperoleh
nilai d (degree of reedom) = n — 2 sehingga
d sebesar 55. Didapatkan R tabel sebesar

0,260. Tabel 7. Uji Reliabilitas

Tabel 6. Uji Validitas

Kode R R R
O Atribut | Functional | Dysfunctional | Tabel &
1 T1 0,468 0,483 0,260 | Valid
2 T2 0,337 0,431 0,260 | Valid ; ;
3 3 0.506 0,595 0260 | Valid Functhnal 0,793 0,60 Rel!abel
7 | Ta 0,446 0,656 0.260 | Valid Dysfunctional | 0,826 0,60 Reliabel
5 15 0,272 0,344 0,260 | Valid
6 | REL1 0,416 0,374 0,260 | Valid
7 | REL2 0,420 0,480 0,260 | Valid
8 | REL3 0,397 0,332 0,260 | Valid
9 | REL4 0,484 0,729 0,260 | Valid
10 | RES1 0,458 0,452 0,260 | Valid
11 | RES2 0,321 0,362 0,260 | Valid
12 | RES3 0,321 0,309 0,260 | Valid
13 Al 0,451 0,292 0,260 | Valid
14 A2 0,383 0,404 0,260 | Valid
15 A3 0,269 0,412 0,260 | Valid
16 A4 0,411 0,311 0,260 | Valid
17 El 0,308 0,293 0,260 | Valid
18 E2 0,313 0,374 0,260 | Valid
19 E3 0,284 0,389 0,260 | Valid
Tabel 8. Perhitungan Kano Model
(0] A M | Q R
1 T1 20 1 2 34 0 0 57
2 T2 6 2 29 20 0 0 57
3 T3 44 7 5 1 0 0 57
4 T4 0 1 12 44 0 0 57
5 T5 0 1 12 44 0 0 57
6 REL1 51 5 1 0 0 0 57
7 REL2 0 16 0 41 0 0 57
8 REL3 0 28 0 29 0 0 57
9 REL4 30 16 2 9 0 0 57
10 RES1 9 28 1 19 0 0 57
11 RES2 0 10 1 46 0 0 57
12 RES3 0 10 0 47 0 0 57
13 Al 42 7 4 4 0 0 57
14 A2 34 12 8 3 0 0 57
15 A3 35 8 13 1 0 0 57
16 A4 41 9 3 4 0 0 57
17 El 1 1 6 49 0 0 57
18 E2 0 7 0 50 0 0 57
19 E3 0 8 0 49 0 0 57
Keterangan : produk atau jasa tersebut rendah, tetapi

] kepuasan pelanggan juga tidak akan
1. Must be (M)= pelanggan akan merasa tidak

puas apabila kinerjaatribut dari sebuah



Seminar Nasional Inovasi Teknologi
UN PGRI Kediri, 23 Juli 2022

meningkat jauh diatas netral meskipun
kinerja dari atribut tadi tinggi.

. One dimentional (O) = pada kategori ini
tingkat kepuasan konsumen berbanding
linear dengan kinerja atribut, jadi apabila
kinerja atribut jasa atau produk tinggi maka
dapat meningkatkan kepuasanpelanggan
pula.

. Attractive (A) = untuk kategori kepuasan
pelanggan akan sangat meningkat tinggi
dengan meningkatnya kinerja atribut, tetapi
penurunan Kkinerja atribut tidak akan
mengakibatkan ~ penurunan  kepuasan
pelanggan.

. Indefferent (I) = merupakan Kkategori
diamana ada tidaknya atribut ini tidak akan
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.
. Reverse (R) = tingkat kepuasan konsumen
lebih tinggi jika layanan berlangsung tidak
semestinya, dibandingkan dengan
kepuasan terhadap layanan yang berjalan
lebih baik atau dapat dikatakan penetapan
dari perusahaan terbalik dengan apa yang
dirasakan oleh konsumen.
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Kategori kano
= jumlah (O+A+M) < jumlah (I+R+Q)

=(20+1+2)<(34+0+0)=23<34

Jadi yang terpilih dari hasil tersebut
adalah diantara indifferent, reverse,
questionable, dan vyang terpilih vyaitu
indifferent sebesar 34.

Berikut ini adalah contoh perhitungan
untuk atribut nomor 2 yakni adanya tempat
tunggu yang nyaman untuk menunggu
antrian, sebagai berikut;

Kategori kano
= jumlah (O+A+M) > jumlah (I+R+Q)
=(6+2+29)>20+0+0)=37>20

Jadi yang terpilih dari hasil tersebut
adalah diantara one dimentional, attractive,
must be, dan yang terpilih yaitu must be
sebesar 29.

6. Questionable (Q) = dalam Kkategori ini
merupakan jawaban dari konsumen yang
tidak jelas atau kurang sesuai dengan

Tabel 9. Keputusan Metode Kano

pertanyaan yang ada. - No Atribut Keputusan Kano
Dari hasil penyebaran kuisioner -
. : . . 1 T1 Indifferent
tersebut kemudian direkapitulasi untuk
- . 2 T2 Must be
menentukan kesimpulan kategori kano 3 T3 One Di -
untuk setiap masing-masing  atribut 4 T2 |r(]je'ff |metnS|ona
pelayanan. Rekapitulasi sendiri memuat ndrtieren
: - . 5 T5 Indifferent
data berupa hasil untuk setiap kategori 5 PELL Ore Di ol
mulai dari attractive, one dimensional, nt_a imenstona
must be, indifferent, reverse, dan 7 REL2 Indifferent
questionable. Kemudian cara untuk 8 REL3 Indifferent
menyimpulkan kategori kano untuk masing 9 REL4 One Dimensional
-masing atr!but _menggunakan bauth 10 RES1 Attractive
formula. Berikut ini adalah proses dari
blauth’s formula: 11 RES2 Indifferent
1. Jika jumlah (O+A+M) > jumlah nilai 12 | RES3 Indifferent
(1+R+Q) maka grade diperoleh nilai paling 13 Al One Dimensional
maksimum  dari  (one dimentional, 14 A2 One Dimensional
a_ttracjuve, must be). ) o 15 A3 One Dimensional
2. Jika jumlah (O+A+M) < jumlah nilai = =
: S 16 A4 One Dimensional
(1+R+Q) maka grade diperoleh nilai paling -
maksimum dari (indifferent, reverse, 17 El Indifferent
questionable). 18 E2 Indifferent
3. Jika jumlah (O+A+M) = jumlah nilai 19 E3 Indifferent

(I+R+Q) maka grade diperoleh nilai paling
maksimum  dari  (one dimentional,
attractive, must be, indifferent, reverse,
questionable).

Berikut ini adalah contoh perhitungan
untuk atribut nomor 1 karyawan
berpenampilan rapi, sebagai berikut:
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Tabel 10. Perbaikan Keputusan Metode Kano
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I

Dari hasil analisa kano, didpatkan
hasil 9 atribut yang memerlukan strategi
perbaikan yaitu adanya tempat tunggu yang
nyaman untuk menunggu antrian dengan
kategori kano must be, adanya toilet yang
bersih untuk pelanggan dengan kategori
kano one dimensional, adanya waktu
pengiriman paket sesuai dengan waktu
yang dijanjikan dengan kategori kano one
dimensional, adanya biaya pengiriman
sesuai dengan kualitas dengan kategori
kano one dimensional, adanya karyawan
yang siap dan sigap dalam proses
peneriman paket yang akan dikirim dengan
kategori kano attractive, adanya bungkus
paket yang diterima aman dari kerusakan
dengan kategori kano one dimensional,
adanya  pertanggung jawaban jika
pembungkus paket rusak setelah diterima
dengan kategori kano one dimensional,
adanya garansi jika paket tidak sampai ke
penerima atau hilang dengan kategori kano
one dimensional, adanya konsikuensi jika
paket datang terlambat dengan kategori

[1]

(2]

1 Indifferent 0,368421 0,701754 Pertahankan
2 T2 Must be 0,140351 0,210526 Perbaikan
3 T3 One Dimensional 0,894737 1,543860 Perbaikan
4 T4 Indifferent 0,017544 0 Pertahankan
5 T5 Indifferent 0,017544 0 Pertahankan
6 REL1 One Dimensional 0,982456 1,789474 Perbaikan
7 REL2 Indifferent 0,280702 0 Pertahankan
8 REL3 Indifferent 0,491228 0 Pertahankan
9 REL4 One Dimensional 0,807018 1,052632 Perbaikan
10 RES1 Attractive 0,649123 0,315789 Perbaikan
11 RES2 Indifferent 0,175439 0 Pertahankan
12 RES3 Indifferent 0,175439 0 Pertahankan
13 Al One Dimensional 0,859649 1,473684 Perbaikan
14 A2 One Dimensional 0,807018 1,192982 Perbaikan
15 A3 One Dimensional 0,754386 1,228070 Perbaikan
16 Ad One Dimensional 0,877193 1,438596 Perbaikan
17 El Indifferent 0,035088 0,035088 Pertahankan
18 E2 Indifferent 0,122807 0 Pertahankan
19 E3 Indifferent 0,140351 0 Pertahankan
kano one dimensional. Hal ini menunjukan
secara umum bahwa, pelanggan jasa
4. SIMPULAN pengiriman PT. XYZ belum merasa puas

atas pelayanan yang diberikan.

5. SARAN

Untuk pihak jasa pengiriman PT. XYZ
hendaknya dalam melakukan perbaikan
atribut — atribut yang memiliki nilai gap
kepuasan tertinggi.

Pada penelitian ini, kepuasan pelayanan
PT. XYZ diukur berdasarkan presepsi
konsumen secara global. Diharpkan pada
penelitian selanjutnya dapat mengukur
kualitas layanan berdasarkan management
yang diterapkan pihak PT. XYZ.
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Perancangan Aplikasi Kinerja Karyawan Berbasis Android Di
Umkm Handmade Tas Fashion
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L2Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
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Abstrak

FAAZ Collection Merupakan perusahaan tas handmade. Sebuah perusahaan yang masih melakukan
pendataan perusahaan secara manual. mengakibatkan data kurang akurat. Dalam penelitian ini penulis
memberikan solusi dengan merancang sebuah aplikasi berbasis android dengan cara mengambil data manual
yang ada pada perusahaan FAAZ Collection untuk diinputkan pada aplikasi kinerja karyawan berbasis android.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. perancangan aplikasi kinerja karyawan berbasis
android ini menggunakan metode waterfall. System development life cycle adalah suatu sistem yang
dikembangkan mencakup semua data yang dibutuhkan untuk membentuk,menciptakan system informasi. Dalam
pembuatan aplikasi android ini didukung oleh emulator atau perangkat smartphone Asus Zenfone Zoom S
sebagai emulator pengujian aplikasi. Dari hasil penelitian dan hasil pengujian yang telah dilakukan yaitu
Aplikasi dapat mempermudah perusahaan dalam memantau kinerja karyawan, membantu melakukan rekapan
absensi, mengelola absensi dengan mudah, memiliki grafik pesanan sehingga pemilik dapat memantau
perkembangan perusahaan melalui grafik.
Kata Kunci :Data pegawai,Kinerja karyawan,Aplikasi Android

Abstract

faaz collection is a company. handmade bag A company that still collecting data company.
manually Resulting in less than accurate. dataln this research writer provide solutions to design an
application based on android by means of taking data manual is a collection to faaz diinputkan
employee performance based on the application. androidThis study using. quantitative research
methodology Design application employee performance based on android this in a waterfall. System
development life cycle is a system that was developed to include all data needed to form, create.
information systemln making the android application was supported by emulator or device
smartphone asus zenfone zoom s as testing an application. emulatorOn the research and test results
have been made which is to simplify the application of the company in the monitoring, employee
performance helped with rekapan, absentee manage easily, absentee have the charts order so that the
owners can monitor the development of the company through charts.

Keywords: data employees , employee performance , the android application

1. PENDAHULUAN berguna dan berarti bagi penerimanya yang
menggambarkan suatu kejadian yang nyata
“Saat ini perkembangan teknologi informasi yangdigunakan untuk mengambil keputusan” [3].
begitu cepat menyatu dengan berbagai bidang, jadi Sistem informasi dapat dijelaskan sebagai berikut : “
semakin banyak industri yang mulai memanfaatkan Sistem informasi merupakan kumpulan dari sub
teknologi  informasi  itu  sendiri  untuk sistem yang saling terintegrasi dan berkolaborasi
mengembangkan  bisnis atau produk industri untuk menyelesaikan suatu permasalahan tertentu
tersebut. “sistem adalah untuk melakukan suatu dengan cara mengolah data dengan menggunakan
kegiatan yang berhubungan, berkumpul bersama- komputer sehingga memiliki nilai lebih dan lebih
sama jaringan kerja dari prosedur yang saling bermanfaat juga bagi pengguna”[4].

menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu” [1].

Proses pendataan kegiatan serta absensi
karyawan yang ada di perusahaan tas handmade
masih kurang efisien dan efektif karena dilakukan
dengan cara manual. Semua hal tersebut sering
mengakibatkan data yang kurang akurat dan
memakan waktu yang cukup lama. Masalah yang
utama yang timbul dikarena semuanya dihandle oleh

Jadi industri memanfaatkan sebuah aplikasi
untuk mengatur sistem kenerja supaya mudah dan
efisien dalam menjalankan atau mengontrol sebuah
industri itu sendiri. Menurut jogiyanto teknologi
informasi diibaratkan dengan sebuah darah yang
mengalir kedalam tubuh suatu industri , jika didalam
industri informasi terhenti dan terhambat, maka

sistem industri akan menjadi kacau (Jogiyanto, satu petugas yang memiliki dua tugas yaitu

pengolahan data didalam suatu bentuk yang lebih
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bahan-bahan pokok yang dibutuhkan . hal tersebut
membuat petugas agak kesulitan dikarenakan
karyawan yang cukup banyak sehingga tidak jarang
terjadi kesalahan dalam penjumlahan jam Kkerja
karyawan. Kesalahan tersebut terjadi karena adanya
karyawan yang masuk kerja hanya setengah hari,
masuk pagi setelah istirahat makan siang tidak
kembali dengan alasan izin, sakit atau alpa oleh
karena itu aplikasi yang akan penulis buat saat ini
akan dijadikan 2 kali absen yaitu absen pagi dan
absen siang .

Salah satu teknologi informasi yang penting
adalah semakin dibutuhkan penggunaan alat
pengolah data yang berfungsi untuk menghasilkan
informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini
penulis ingin memberikan suatu solusi dengan
merancang sebuah aplikasi berbasis android dengan
cara mengambil beberapa data manual yang ada
pada perusahaan industri tas yang sudah ada untuk
dijadikan gambaran dan untuk diinputkan pada
aplikasi kinerja karyawan berbasis android. Aplikasi
kinerja karyawan berbasis android ini membuat
sistem absensi menjadi lebih akurat dan akan selalu
diinput oleh pengawas ataupun pemilik perusahaan.

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi
fokus penelitian ini adalah bagaimana cara penulis
merancang sebuah aplikasi laporan kinerja karyawan
berbasis android dan bagaimana cara
mengembangkan aplikasi laporan kinerja karyawan
berbasis android.

Tujuan penelitian perancangan aplikasi kinerja
karyawan berbasis android ini adalah untuk
merancang dan mengembangkan aplikasi laporan
hasil kinerja karyawan berbasis android. Yang akan
memberikan kemudahan bagi perusahaan secara
mobile untuk memantau kerja karyawan melalui
handphone. manfaat dari penelitian perancangan
aplikasi kinerja karyawan berbasis android adalah
merancang sistem informasi data pegawai berbasis

android. =~ Mempermudah  perusahaan  dalam
mengolah data karyawan dan memantau Kinerja
karyawan melalui aplikasi android tersebut.

“Android adalah sistem operasi Menurut Safaat
dalam Buana, perangkat seluler seperti telepon
pintar (smartphone) dan komputer tablet”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data penelitian ini
menggunakan  metode  penelitian  kuantitatif.
Sugiyono menjelaskan bahwa metode kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berbasis pada
filsafat positivisme, yang mana digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, yang
umumnya pengambilan sampelnya dilakukan secara
random, dan data dikumpulkan menggunakan
instrumen  penelitian, lalu dianalisis secara
kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. perancangan aplikasi kinerja
karyawan berbasis android ini menggunakan metode
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air terjun (metode waterfall). Metode Waterfall
membentuk pendekatan sekuensal dengan tahapan-
tahapan yang biasa disebut dengan model air terjun.
Model air terjun menyediakan pendekatan alur
hidup perangkat lunak secara urut dimulai dari
analis, model, pengcodingan dan uji coba.

System

Gambar 1 metode waterfall

System development life cycle (SDLC) adalah
suatu sistem yang dikembangkan mencakup semua

data yang dibutuhkan untuk
membentuk,menciptakan dan merawat system
informasi. SLDC  merupakan proses Yyang

dilaksanakan secara bertahap untuk menganalisa dan
membentuk system dengan menggunakan bagan-
bagan yang terperinci terhadap kegiatan user. bisa
dikatakan bahwa System Development Life Cycle
adalah metode untuk membentuk system informasi
melewati beberapa tahap dari progam sampai
pelaksanaan. peneilitian ini menggunakan metode
analisis waterfall.

Object Oriented Analysis (OOA) menjelaskan
tentang beberapa jenis obyek yang menjalankan
pekerjaan disebuah system dan menunjukan korelasi
penguna disebut dengan case yang bertujuan untuk
menyelesaikan projek. Obejct Oriented Design
(OOD) menjelaskan tentang beberapa jenis objek
yang dibutuhkan untuk melakukan komunikasi dgan
sumber daya manusia yang ada dalam sistem
tersebut menunjukan cara objek dikorelasi agar
dapat menyelesaikan tugas dan menjernihkan segala
objek untuk diterapkan dengan bahasa tertentu.

Data ini diperoleh dari observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan
pada awal bulan Maret sampai akhir Mei. Yang
menjadi informan saat itu adalah pemilik perusahan
handmade tas fashion FAAZ collection, tangan
kanan atau saudara dari pemilik perusahaan
handmade tas fashion FAAZ collection dan 3
karyawan yang ada bekerja di FAAZ collection.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang
telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang
mungkin memiliki keterkaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti.
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Peneliti terdahulu juga menjadi salah satu bahan
pertimbangan sehingga dapat memberi referensi
dalam menulis ataupun mengkaji penelitian yang
akan dilakukan. Berikut ini adalah penelitian yang
menjadi acuan dan referensi peneliti dalam
melakukan penelitian:

- [4]dari prodi studi manajemen informatika |,
Akademi llmu Komputer Ternate (AIKOM)
Ternate tentang “ Sistem Informasi Pegawali
Berbasis Web Pada Kementerian Kelautan Dan
Perikanan Kota Ternate.”

- [5] dari Fakultas llmu Komputer, Universitas
Darwan Mercu buana jakarta tentang “Aplikasi
Sistem Informasi Penilaian Kinerja Karyawan
Menggunakan Metode Profile Matching Berbasis
Web”

- [1] dari prodi Teknik informatika, Fakultas
Teknik, Universitas Bina Sarana tentang
Aplikasi Sistem Manajemen Karyawan pada
PT.Gagas Mitra Jaya Yogyakarta ”.

- [6] Muhammad Himyar dari Sistem Informasi
Tansi Abeng University tentang “ Aplikasi
Absensi Karyawan Berbasis Android Dengan
Penerapan Qr Code Disertai Foto diri dan lokasi
sebagai validasi : Studi kasus PT.Selindo Alpha

3. Sub Bab
3.1 Tahapan Penelitian

Berikut ini adalah sebuah tahapan penelitian
yang ada pada perancangan aplikasi kinerja
karyawan berbasis android yang ada pada suatu
indutri usaha pembuatan tas handmade yang terletak
pada desa nggodog kecamatan tanggulangin
kabupaten sidoarjo. 1)Studi pustaka.Dalam proses
ini penulis melakukan analisa yang berhubungan
dengan penelitian melalui jurnal,buku,serta dari
sumber sumber yang gerpercaya. Dengan tujuan
mencari informasi yang dapat membantu dalam
melakukan ~ perancangan  aplikasi maupun
pembuatan laporan penelitian;2)WawancaraPenulis
melakukan tanya jawab dengan pemilik usaha,
pengawas serta karyawan yang bekerja disana.
waawancara dilakukan guna mendapatkan informasi
kebutuhan pengguna; 3)Metode waterfall dan SDLC
Metode air terjun adalah metode yang digunakan
oleh penulis untuk melakukan perancangan aplikasi
yang dibuat, perancangan yang digunakan dalam
penelitian ini pengacu pada SDLC. Tahapan yang
dilakukan yaitu, tahap perencanaan , tahap analisis,
tahap perancangan desain; 4) UML diagram Dalam
tahapan ini peneliti merancang UML diagram yang
berisi activitas diagram, use case, class diagram,
sequence diagram. Untuk menjelasakan secara
visual dari sebuah aplikasi yang akan dibuat yang
sesuai dengan hasil tahapan yang telah dirancang
sebelumnya;5)Perancangan  system. tahapan ini
peneliti merancang suatu aplikasi yang sasuai
dengan hasil analisis penelitian dan tahapan tahapan
yang telah dilalui . perancangan aplikasi tersebut
berupa model prototype.\
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3.2 Desain Penelitian

Didalam desain penelitian ini
menggambarkan dengan rinci tentang tahapan
tahapan yang harus dilakukan dan menjelaskan
tentang kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi
seorang penulis. Dibawah ini merupakan tahapan
proses yang digunakan dalam penelitian ini .

| i |
|

i‘
|

Gambar 2 Diagram Metode Desain Penelitian

3.3 Perancangan Desain Sistem

Pada bagian ini akan menjelaskan lebih
spesifik tentang perancangan aplikasi laporan
kinerja karyawan berbasis android. Berikut alur
aplikasi.

1.  Use case Diagram

use case diagram merupakan pemodelan untuk
kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan
dibuat, use  case diagram digunakan untuk
mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sistem
dan yang berhak menggunakan fungsi-fungsi
tersebut.

Laporan Hasil Kerja

Gambar 3 Usecase diagram
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2. Diagram Alir (Flowchart)

Diagram alir flowchart adalah serangkaian
bagiann yang mengambarkan alir dari sebuah
aplikasi.Pada flowchart ini akan digambarkan urutan
prosedur yang terdapat ada aplikasi laporan kinerja
karyawan berbasis android

GEZED)

Gambar 4 Diagram alir flowchart
3. Data Flow Diagram (DFD)

DFD adalah bagian yang menggambarkan
keseluruan kerja aplikasi secara garis besar.
DFD menggambarkan penyimpanan data dan
proses yang mentransformasikan data dan
menunjukkan hubungan antara data pada
aplikasi dan proses pada aplikasi.

Pada DFD Konteks diatas, Aplikasi
Laporan Kinerja Karyawan Berbasis Android dapat
mengelola dan membuat laporan data , data absensi,
data laporan Kkerja harian , dan laporan
mingguann.sehingga pengguna lebih mudah dalam
melakukan pengolahan data.

Laporan Kinerja

Karyawan [—Data_Karyawan Karyawan

g

4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Data_Admin—»  Admin

;J

gambar 5 Data Flow Diagram

Untuk memodelkan struktur data dan
hubungan antar data untuk menggambarkan nya
digunakan beberapa notasi dan simbol seperti
dibawah ini.
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Kode_Pegawai
Do e @
.H ~ Pegawai s .ﬁ

/

Memiliki

Absen &
jam_pulang
ID_Absen ID_Pegawai

Data Pegawai Laporan Hasil Kerja |.a;m}2:‘nJ Hase

Gambar 6 ERD

y
i
0

Laporan/perbulan

5. Relasi Tabel

Relasi tabel adalah hubungan antar tabel
.hubungan dari satu baris ke baris yang lain.

Admin Pegawai Absen

Nik_Karyawan id_Pegawai id_Absen

NiK_Karyawan(PK) Kode_Jabatan Absen_Masuk

username L ~|Nama_Pegawai Nama_Pegawai

Password Nik_Pegawai Kode_Jabatan

r—1 Tanggal_Masuk Absen_Pulang

Tanggal_Pulang id_Absen(PK)

id_Pegawai(PK) Kode_Jabatan(FK)

Kinerja Pegawai jabatan Laporan jobdesc

id_Kinerja Pegawai id_Jabatan id_Laporan ID_jobdesc
Nama_Pegawai Nama_Jabatan Nama_Pegawai isi_Jobdesc
Kode_Jabatan [ sy Kode_jabatan {—>1 id_jabatan Point

1D_jobdesc Manager_Jabatan Kode_Jabtan id_Jabatan

Hasil_Kinerja Jobdesc_Prgawai

id_Jabatan(PK)

Absen_Masuk

id_Kinerja_Peg: )

id_Jobdesc(PK)
ID_Jabatan(FK)

1D_Jobdesc(FK) Absen_Pulang

Hasil_Kinerja_Pegawai

id_Laporan(PK)
Hasil_Kinerja_Pegawai(FK)

Gambar 7 relasi tabel
2.1 Perancangan Antar Muka (User Interface)
2.1.1  Halaman Form Login

Form login merupakan form yang
mengharuskan user untuk mengisi username dan
password sebagai hak akses/untuk dapat
memodifikasi hal-hal yang berkaitan dengan
data dan informasi yang ada didalam aplikasi[2].
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LOGIN

Gambar 8 halaman Form Login

2.1.2  Halaman Utama Dashboard (Homepage)

Dashboard merupakan halaman dasar yang
tampil setelah berhasil melalui proses login.
Dashboard menampilkan menu-menu yang
menyajikan data atau informasi didalam masing-
masing menu. Berikut adalah tampilan
Dashboard dari perancangan aplikasi kinerja
karyawan berbasis android .

N

Form Data
Pegawai

Data Pegawai

Absensi Laporan Hasil
Pegawai Kerja

By

Logout

Gambar 9 Halaman Dashboard
2.1.3 Halaman Form Data Pegawai

Form data Pegawai berisi kolom-kolom
yang perlu diinput tentang data atau biodata
pegawai yang bertujuan untuk dimasukkan
kedalam data pegawai.
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Form Tambah Data Pegawai

Nama Pegawai :

Alamat :

No. HP:
Gaji

Back Save

Gambar 10 halaman form data pegawai
2.1.4 Halaman Data Pegawai

Pada menu data pegawai ini berisikan
tentang informasi pegawai yang telah
dimasukkan atau diinput pada form data
pegawai. Pada menu ini user dapat
melakukan edit untuk merubah apabila
terjadi kesalahan dalam mengisi informasi
mengenai pegawai dan user juga ddapat
melihat detail informasi pegawai dengan
cara klik detail maka detail data pegawai
akan keluar.

i Alert!
Data Pegawai Berhasil Ditambahkan|

Nama L Alamat opsi

Gambar 11 Halaman Data Pegawai
2.15 Halaman Absensi Pegawai

Pada menu absensi pegawai ini
mempermudah user untuk melakukan
absensi pegawai, pada menu ini user
tinggal memilih tanda atau warna untuk
pegawai yang masuk ataupun absen.
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Form Absensi Pegawai

Nama Pegawai :

Pilih ‘

Keterangan :

Kat. Absen :

- Pilih -

Back Save

Gambar 12 Halaman Absensi Pegawai

2.1.6 Halaman Laporan Hasil Kerja

(Data Proforma )

Pada menu data perorma ini user
dapat memantau langsung kinerja
karyawan melalui Data proforma. Dan
user akan lebih mudah melihat deadline
pesanan melalui menu data proforma ini.
User dapat memantau kapan pesanan
harus dikirim, memantau apa saja
pesanan yang sudah diselesaikan melalui
prospek pesanan, berapa persen status
pesanan,dan jenis tas yang perlu
diproses dan dikirim serta jumlah tas.
Dalam data performa ini juga terdapat

data rekapan data absensi karyawan.

Data Proform

Form Data Proform

Tanggal : 18/05/2022

1L Jenls
Tanggal yang
Kirim Dikirim Jumiah Pros lumlah Prospek Status

08/05/2022  halnisah 1000pes 10/ LO0Opes  MNOS/2032 0%
10/05/2022 gabi 1s00pes 13X 1500pes 13/0%/2022 0%

Showing 1602 of 2 entries

Gambar 13 Halaman Data Proforma
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Grafik Data Proform

November 2021

@ oo -
snuar 2(¢ Mei 20

Back

Gambar 14 Halaman Grafik Data
Proforma

B. Halaman Laporan Absensi Pegawai

Laporan Absensi

Tanggal Awal

............

Gambar 15 Halaman Laporan Absensi Pegawai

Detail Absensi Pegawai

Tanggal 01/05/2022
sampai 22/06/2022

Nama Riska
Absen
Sakit
1zin

Alpha

Gambar 15 Halaman Detail Laporan Bsensi
Pedawai

Skenario Pengujian Fungsi Dasar Sistem

Pengujian ini pada dasarnya bertujuan untuk
memastikan setiap fungsi aplikasi berjalan dengan
baik sesuai yang telah direncanakan, di bawah ini
merupakan tabel fungsi dasar system

15
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. Tabel 1. Skenario pengujian

Rencana Pengujian Validasi Sistem

Skenario Hasil yang
Pengujia Diharapkan Pengujian validasi ini bertujuan untuk
n memastikan apakah validasi pada sistem
Pengujian  pada| Sistem aplikasi dapat aplikasi dapat bekerja dengan baik dan sesaui
'0?"‘ pada  akun melakukand login gengan atau belum. Di bawah ini merupakan tabel
pelanggan username dan password yang " Foci o
tekah didaftarkan sebelumnya. pengujian validasi s_lstem. -
N Skenario Hasil yang
0. Pengujian Diharapkan
1 | Fungsi validasi jika| Sistem dapat
Pengujian  sistem| Sistem dapat memasukkan data memasukkan menampilkan pesan
memasukkan data| pegawai melalui menu form username dan| bahwa data username
pegawai data pegawai password pada| dan password tidak diisi

halaman login tidak
diisi atau tidak sesuai

atau tidak lengkap.

Penauiian  sistem| Sistem dapai _menamoilkan 2 | Fungsi validasi in| Sistem dapat melakukan

mel?hajt data| data data 2 awai yan ptelah pun data pegawai memasukkan data
. o Peg yang pegawai dan menyimpan

pegawai yang telah| diinputkan

= nya.

diinputkan

Pengujian sistem
absensi

Admin dapat
melakukan absen

pada menu absensi

Pengujian menu data

3 | Fungsi validasi edit,

Sistem dapat melakukan
edit tambah hapus data
pegawai dari menu data
pegawai, yang dilakukan
olehadmin atau pemilik.

tambah,
data,simpan.

hapus,

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Admin dapat memasukkan
proforma untuk . .
memantau  progress data baru yang masuk, Pembqhasan terhao!ap hasil _peﬂelltlan dan
pesanan yang| Memantau dan merubah status pengujian yang diperoleh disajikan dalam
diproses gada data proforma  sesuai bentuk uraian teoritik, baik secara kualitatif
engan  pengerjaan - yang maupun kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya
sedang berjalan . . . -
ditampilkan dalam berupa grafik atau pun
tabel. Untuk grafik dapat mengikuti format
_ i i i untuk diagram dan gambar.
Pengujian  fungsi| Admin dapat melihat laporan

kelola absensi

absensi serta dapat mencetak
laporan absensi berupa pdf.

Pengujian
perusahaan

grafik

Sistem bisa melakukan
pengolahan data data pesanan
yang telah di selesaikan
diproses menjadi data berupa
grafik.
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5. SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan hasil pengujian yang

telah dilakukan, aplikasi kinerja karyawan berbasis
Android pada indrustri tas handmade faaz collection
maka dapat diambil kesimpulan di bawah ini:

1)

2)

3)

4)

5)

Aplikasi ini dapat mempermudah admin dan
pemilik perusahaan untuk melakukan memantau
kinerja karyawan dan melihat perkembangan
perusahaan;
Aplikasi ini
rekapan absensi
absensi karyawan;
dmin atau pemilik dapat mengelola absensi
dengan mudah;

Aplikasi ini juga terdapat grafik pesanan
sehingga pemilik dapat mengetahui apakah
perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan
lewat grafik tersebut;

Aplikasi ini mendapatkan angka persentase
keberhasilan pengujian fungsional mendapatkan
penilaian sebesar 100% sedangkan penilaian
terhadap responden pada aplikasi  ini
mendapatkan nilai sebesar 88%.

membantu dalam melakukan
karyawan dalam laporan

6. SARAN
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(1

[2]

(3]

[4]

(5]

(6]

Pada aplikasi ini tentunya masih memiliki
kekurangan dan masih belum memiliki fitur
untuk menunjang aplikasi agar berjalan dengan
lebih baik lagi. Maka dari itu saran untuk
penambahan fitur baru aplikasi ini yang perlu
ditambahkan sebagai berikut;1)Penambahan fitur
notifikasi pada aplikasi setiap ada pesanan atau
chat yang masuk ke dalam aplikasi.2)Karyawan
yang sudah diabsen hari itu seharusnya tidak
tampil kembali pada absensi karyawan sehinga
tidak kebingungan dalam melakukan absensi.

Pernambahan saran ataupun penambahan
fitur di atas diharapkan agar pembaharuan pada
kinerja karyawan berbasis Android pada
indrustri  tas handmade faaz collection
kedepannya bisa menjadi lebih baik lagi dan bisa
mengikuti perkembangan yang semakin maju.
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Analisa Pengaruh Jarak Kampuh dan Arus Pengelasan Terhadap
Ketangguhan Baja WF

Ivan Junaidy A Karim!, Ahmad Seng?, Kifli Umar® Muslim Adnan*
1234Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Khairun Ternate
E-mail: *!ivan.junaidy@unkhair.ac.id

Absrak-Penggunaan baja WF (Wide flange) sangat banyak di gunakan pada konstruksi jembatan bangunan
gedung dan konstruksi lainnya. Proses pengelasan sambungan plat baja karbon rendah dengan menggunakan
metode pengelasan SMAW dengan kampuh V serta variasi arus dan jarak kampuh sering untuk mendapatkan
ketangguhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak kampuh dan arus listrik terhadap
kekuatan baja kontruksi WF (Wide Flange) pada las SMAW menggunakan kampuh V dengan jarak kampuh 2 mm,
3 mm, dan 4 mm, dengan elektroda E6013 berdiameter 2,6 mm pada polaritas DC+ dengan arus pengelasan 60
ampere, 75 ampere, dan 90 ampere, proses pembuatan spesimen uji menggunaka standar ASTM A370. Hasil
pengujian impack metode charpy tersebut menunjukkan bahwa nilai ketangguhan tertinggi adalah kelompok jarak
kampuh las 3 mm sebesar 1,262 KJ/m?, 1,226 KJ/m?, dan 1,058 KJ/m?di ikuti dengan kelompok jarak kampuh 4
mm sebesar 1,147 KJ/m?, 1,133 KJ/m?, dan 1,102 KJ/m?, dan kelompok jarak kampuh 2 mm memiliki nilai
ketangguhan rendah sebesar 1,009 KJ/m?, 1,000 KJ/m?, dan 0,931 KJ/m2. Melalui patahan dengan diberikan
variasi jarak kampuh las dan arus listrik. Jenis perpatahan yang terjadi pada sambungan las dengan jarak
kampuh 2 mm, 3 mm, dan 4 mm dengan arus listrik 60 ampere, 75 ampere, dan 90 ampere adalah patah getas.

Kata Kunci — Jarak Kampuh, Arus Pengelasan, Impack, Baja WF, SMAW

1. PENDAHULUAN
Hampir semua penyambungan logam untuk

Baja WF (wide flange) adalah jenis bahan segala macam jenis dapat Qibuat dengan teknik
bangunan yang digunakan untuk membangun rumah, pengelasa}n. Pengelasan (welding) merupakan salah
jembatan, dan struktur lainnya. Bentuknya satu teknik penyambungan logam yang telah sangat
menyerupai huruf “I” atau “H.” dan terdiri dari dua umum dipakai. Welding didefinisikan sebagai proses
sayap (flange) dan satu badan utama. Flange adalah penggabungan bahan dengan cara memanaskannya
potongan baja horizontal di bagian atas dan bawah sampai suhu pengelasan, dengan atau tanpa
komponen badan utama. penerapan tekanan dan dengan atau tanpa

Baja WF dapat digunakan di berbagai jenis penggunaan logam pengisi [3]. Proses pengelasan
aplikasi bangunan. Juga bisa diletakkan sejajar sambungan material logam baja karbon rendah pada
dengan tanah membentuk lantai dan atap. Bahan ini las SMAW menggunakan kampuh V dengan variasi
memainkan peran penting dalam  konstruksi arus dan jarak kampuh yang berbeda sering muncul
jembatan, dan berfungsi sebagai penyangga struktural distorsi pada hasil pengelasan[4][5].

untuk jalan raya dan jalan laying. Baja WF atau Wide
Flange yang merupakan material yang sangat umum
digunakan di Indonesia, biasanya material ini dijual
dalam bentuk batangan dengan panjang 12 meter,
penggunaan baja WF digunakan untuk merencanakan
konstruksi dengan beban bending. Produk baja WF di
pasaran memiliki spesifikasi atau mutu yang
mengacu pada SNI 07-7178-2006 Bj P41 dan JIS
G3101 SS 400. Berdasarkan standar tersebut baja WF
memiliki kuat luluh 235-245 MPa dan kuat Tarik
400-510 MPa.

Pengelasan Shielded Metal Arc Welding
(SMAW) adalah pengelasan dengan menggunakan
busur nyala listrik sebagai sumber panas untuk
mencairkan elektroda las [1]. Pengelasan ini
menggunakan elektroda yang terbungkus dengan
fluks. Saat proses pengelasan fluks akan
membungkus cairan logam sebagai mekanisme
pelindung logam cair terhadap oksidasi. [2].

Flange

\'J"l »

Flange

Gambar 1. Baja WF (Wide Flange)

Arus yang terlalu kecil akan menghasilkan
penetrasi dan penguatan yang rendah, kalau arus
terlalu  besar akan menghasilkan  kekuatan
sambungannya rendah dan mudah retak[6].
Pemilihan parameter-parameter pengelasan busur
listrik elektroda terbungkus sangat berperan penting
dalam menentukan kualitas hasil las yang akan
diperoleh[7].
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2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen, prosedur penelitian
adalah sebagai  berikut : pengelasan dilakukan
terhadap sambungan dua keping baja WF (Wide
Flange) dengan metode pengelasan SMAW dengan
bentuk kampuh V. Jarak kampuh antara dua keping
baja WF (Wide Flange) yang di las adalah 2 mm, 3
mm, dan 4 mm, serta parameter pengelasan yang
digunakan adalah dengan tegangan 60 A, 75 A, dan
90 A, dan tipe elektroda yang digunakan adalah
E6013 dengan diameter 2,6 mm. pengumpulan data
dalam  penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi dan eksperimen langsung serta
menggunakan pengujian impact.

S0°

' b

2o

100

10

Gambar 2. Kampuh V, dengan jarak kampuh
2,3,dan 4 mm

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh jarak kampuh terhadap Kekuatan
Impact

Hasil pengujian impact tersebut dapat
ditunjukkan pada gambar 3, bahwa grafik tersebut
cenderung mengalami penurunan nilai kekuatan
impact akibat adanya penggunaan variasi jarak
kampuh las dengan jarak kampuh 2 mm, 3 mm, dan 4
mm. Sambungan las adalah suatu hal yang tidak dapat
dihindarkan dalam kontruksi yang akan disambung,
namun penggunaan jarak kampuh las perlu
mendapatkan perencanaan dan analisa yang tepat
agar dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
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seperti patah dan korosi. Dalam penggunaan jarak
kampuh las 2 mm, 3 mm, dan 4 mm pada sambungan
kontruksi dapat memperlihatkan adanya kekuatan
yang berbeda seperti yang diperlihatkan pada grafik
gambar 4.2.

Variasi jarak kampuh las secara parsial sangat
berpengaruh terhadap kekuatan impact. Dari hasil
pengujian tersebut diketahui bahwa jarak kampuh las
3 mm dengan nilai kekuatan impact 1,262 KJ/m?,
1,226 KJ/m?, dan 1,058 KJ/m?, selanjutnya di ikuti
dengan jarak kampuh 4 mm dengan nilai impact
1,147 KJ/m?, 1,133 KJm?, dan 1,102 KJ/m?,
selanjutnya jarak kampuh 2 mm dengan nilai impact
terendah sebesar 1,009 KJ/m?, 1,000 KJ/m?, dan
0,931 KJ/m?. Dalam pengujian impact tersebut nilai
yang dihasilkan oleh material pengelasan dengan
jarak kampuh 3 mm lebih besar dibandingkan dengan
jarak kampuh 2 mm dan 4 mm. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan jarak kampuh las yang berbeda
pada sambungan las dapat mempengaruhi sifat
kekuatan impactnya. Dari variasi jarak kampuh
tersebut diperoleh jarak kampuh yang sangat cocok
untuk dipakai pada penyambungan material baja wf
(wide flange) adalah jarak kampuh 3 mm dengan nilai
impact sebesar 1,262 KJ/m?, 1,226 KJ/m?, dan 1,058
KJ/m?2,

Ketangguhan
4
1262 1.102
35 1
3
1.226 1.133
g 25 1.009
s 2
* 15 1.147
' 0.931 1.058 '
1 o : e
0.5
0
2mm 3mm 4 mm

Gambar 3. Grafik jarak kampuh terhadap
ketangguhan

Perbedaan jarak kampuh menyebabkan luas
penampang Yyang dilas bertambah besar hal ini
menyebabkan volume logam pengisi semakin besar,
memberikan waktu pendinginan las yang lebih lama,
hal ini menyebabkan ketangguhan logam lasan
semakin meningkat.

Pengaruh arus listrik terhadap kekuatan impact

Variasi arus listrik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah arus 60 Ampere, 75 Ampere dan
90 Ampere. Dari hasil pengujian tersebut dapat
ditunjukkan pada gambar 4.3 bahwa grafik
mengalami penurunan pada jenis arus 60 ampere,
karena pada arus 60 ampere adalah arus yang
digunakan tersebut terlalu rendah sehingga
menyebabkan sukarnya penyalaan busur listrik yang
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terjadi kurang stabil, sehingga panas yang dihasilkan
dalam pengelasan tersebut tidak cukup untuk
melelehkan elektroda serta penembusan yang terjadi
kurang maksimal, pada penelitian tersebut nilai yang
dihasilkan oleh jenis arus 60 ampere adalah 1,147
KJ/m?, 1,058 KJ/m?, dan 0,931 KJ/m?, pada arus
pengelasan 75 ampere memiliki nilai impact 1,133
KJm?, 1,226 KJ/m? dan 1,009 KJ/m? dan
selanjutnya pada arus 90 ampere memiliki nilai
impact 1,102 KJ/m?, 1,262 KJ/m?, dan 1,000 KJ/m?,
Pada arus 75 ampere dan arus 90 ampere termasuk
dalam standar arus pengelasan yang di izinkan pada
elektroda E6013 dengan diameter elektroda 2,6 mm
sehingga pada pengelasan ini busur listrik yang
terjadi lebih besar dan peleburan elektroda lebih cepat
dan nilai yang dihasilkan dari pengujian impact
tersebut lebih besar dibandingkan dengan arus 60
ampere.

Ketangguhan
4
1.262 1102
35 1
3
1.226 1.133
~ 25
s 1.009
S5 2
< 1.147
15 g3t 1.058 '
1 ~—— ¢ Y
05 90 Ampere
75 Ampere
0 —o— 60 Ampere
Gambar 3. Grafik arus pengelasan terhadap
ketangguhan

Semakin tinggi arus pengelasan semakin besar
penetrasi logam pengisi pada permukaan lasan, hal ini
menyebabkan pendinginan daerah las semakin
lambat.  Pendinginan  lambat  menghasilkan
ketangguhan daerah lasan semakin meningkat.

4. SIMPULAN

Jarak kampuh las yang cocok digunakan dalam
pengelasan dua material yang sama pada baja kontruksi WF
(Wide flange) adalah jarak kampuh 4 mm, dengan nilai
kekuatan impact tertinggi yaitu sebesar 1,262 KJ/m?, 1,226
KJ/m?, dan 1,058 KJ/m? dibandingkan dengan jarak
kampuh 3 mm dengan nilai 1,147 KJ/m?, 1,133 KJ/m?, dan
1,102 KJ/m?dan jarak kampuh 2 mm dengan nilai terendah
1,009 KJ/m?, 1,000 KJ/m?, dan 0,931 KJ/m?,

Ketangguhan lasan mengalami penurunan pada jenis
arus 60 ampere, karena pada arus 60 ampere arus yang
digunakan tersebut terlalu rendah sehingga menyebabkan
sukarnya penyalaan busur listrik yang terjadi kurang stabil.
Pada penelitian tersebut nilai yang dihasilkan oleh jenis
arus 60 ampere adalah 1,147 KJ/m?, 1,058 KJ/m?, dan 0,931
KJ/m?, pada arus pengelasan 75 ampere memiliki nilai
impact 1,133 KJ/m?, 1,226 KJ/m?, dan 1,009 KJ/m?, dan
selanjutnya pada arus 90 ampere memiliki nilai impact
1,102 KJ/m?, 1,262 KJ/m?, dan 1,000 KJ/m?. Pada arus 75
ampere dan arus 90 ampere termasuk dalam standar arus
pengelasan yang di izinkan.
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Analisis Tingkat Kepuasan Pelanggan Terhadap Pelayanan Dengan
Metode Servqual QFD Dan IPA Untuk Meningkatkan Kualitas Pelayanan
Pada Bengkel Cat
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L 1Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
E-mail: *!jovankaroy10@gmail.com, *wiwik@Umsida.ac.id,

Abstrak — Bengkel cat alimin airbrush merupakan bengkel cat yang bergerak pada bidang jasa pengecatan
dan perbaikan kendaraan. Pada memberikan pelayanannya terdapat berbagai keluhan yang membuat pelanggan
merasa kurang puas, yaitu dengan berbagai keluhan seperti lamanya pengerjaan, pewarnaan yang dianggap masih
kurang, dan tempat antrian atau parkir yang terbatas. Maka dari itu diperlukan pelayanan yang lebih optimal lagi
agar pelanggan lebih senang. Dengan menggunakan hasil dari pengukuran kepuasan pelanggan ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepuasan pelanggan, menjelaskan apa penyebab ketidakpuasan pelanggan dan yang lebih
utama yaitu memberikan rekomendasi agar lebih meningkatkan kualitas pelayanan pada pelanggan

Dengan adanya permasalahan tersebut perlu dilakukan perbaikan pada kualitas pelayanan agar dapat
menimalisir adanya ketidakpuasan konsumen, dan juga meningkatakan kinerja di bengkel cat alimin airbrush.
Pada penelitihan ini menggunakan metode Service Quality (SERVQUAL) untuk evaluasi dan perbaikan kualitas
pelayanan dan juga dapat melakukan improvement dengan mengetahui kebutuhan pelanggan, untuk dapat
memenuhi dan menanggapi kebutuhan pelanggan yaitu dengan Quality function development (QFD), dan
kemudian menggunkan metode Importance Performance Analysis (IPA) guna menentukan kepuasan pelanggan
secara keseluruhan hingga dapat atribut pelayanan yang perlu diperbaiki dan yang dipertahankan.

Dari hasil penelitihan yang dilakukan, dapat diharapkan bisa dijadikan acuan dan rekomendasi perbaikan
kualitas layanan pada bengkel cat alimin airbush. Dengan menggunakan metode Service Quality (SERVQUAL),
Quality function development (QFD), dan Importance Performance Analysis (IPA). Sehingga kualitas pelanan
yang diharapkan konsumen benar benar dapat dijalankan dengan baik.

Kata Kunci — Kualitas Layanan, Kepuasan Pelanggan, SERVQUAL, QFD, IPA.

1. PENDAHULUAN dikatakan perasaan kecewa dan juga senang oleh para
o pelanggan dalam merumpamaan antara kesan yang
Pada era globalisasi membawa dampak yang diberikan konsumen tentang tingkatan kinerja produk
sangat besar bagi perkembangan dunia usaha saat ini. dan jasa juga yang nyata dengan Kinerja sesuai
Kondisi seperti ini menyebabkan pasar yang semakin harapan. Dari pendapat yang ada bisa dikatakan
luas dan dunia usahanya semakain lebar, disisi lain kepuasan pelanggan itu tingkat perasan senang atau
persaingan semakin ketat. Perusahaan dituntut keras kecewa setelah membandingkan jasa produk yang
agar dapat konsisten dalam mempertahankan diterima dan yang diharapkan. Karena setiap harinya
keunggulan produk atau jasa itu dari para pesaing pelanggan pasti berbeda-beda baik keinginan dan
pada usaha yang sama, dengan semakin banyaknya kerusakan pada mobil maupun motor, oleh karena itu
yang menyadari bahwa pentingnya kualitas harus bias dan dapat menyesuaikan agar
pelayanan dan kepuasan pelanggan yang merupakan mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan
aspek paling penting dalam mempertahankan bisnis para pelanggan dan dapat terciptanya kepuasan pada
dan memenangkan persaingan untuk saat ini. Perlu pelanggan itu sendiri. Problem dan keluhan
adanya untuk mengetahui itu semua agar dapat konsumen yang sering terjadi yaitu keterlambatan
berjalan dengan sesuai apa yang diharapkan dan waktu dikarenakan cuaca yang tidak mendukung,
inginkan  khususnya para pelanggan, dan pada pada bulan oktober, november dan desember 2021 ini
dasarnya kepuasan pelanggan dapat menjadi senja terdapat beberapa keluhan dari para konsumen.
utama dalam persaingan itu sendiri agar tampil lebih Berdasarkan keluhan tersebut, jika konsumennya
baik di bandingkan pesaing-pesaing yang lain tetapi hilang artinya bengkel cat alimin airbrush akan
bisa juga sebaliknya dan juga akan menjadi bumerang mengalami penurunan 10%-20%.
yang dapat menghancurkan dalam dunia bisnis yang Guna menciptakan kualitas pelayanan yang
semakin berat persaingan saat ini. tinggi dan dapat bersaing, dalam bengkel alimin
Dalam usaha yang bergerak pada bidang jasa, airbrush ini  harus dapat menawarkan dan
bengkel cat ini dapat berjalan dengan daik dan dapat memberikan layanan dengan sebaik mungkin supaya
menyakinkan harapan pelanggan dengan hasil dapat diterima dengan baik oleh para pelanggan
memuaskan dan sesuai apa yang diinginkan oleh para bahkan melebihi harapan para pelanggan itu sendiri.
pelanggan. Kepuasan pelanggan vyaitu dapat Termasuk dalam hal ini pada usaha bengkel cat yang
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ada di desa mulyodadi ini menawarkan jasa cat
dengan berbagai kebutuhan pelanggan seperti
diantaranya repaint ulang, tambal sulam cat, airbrush
terkadang juga mural di tembok-tembok cafe dan lain
sebagainya.

Untuk dapat mengetahui tingkat kepuasan
pelanggan pada pelayanan bengkel cat ini dapat
melakukan perhitungan dengan menerapkanan
metode servqual untuk mengukur kualitas pelayanan
dengan analisis kesenjangan gap antara presepsi dan
ekspetansi. Lalu menggunakan metode quality
function development (QFD) untuk dapat mengetahui
dan mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan
pelanggan sehingga mendapatkan hasil yang sesuai
dengan harapan pelanggan, dan kemudian
menggunkan metode importance performance
analysis (IPA) guna menentukan kepuasan pelanggan
secara keseluruhan hingga mendapatkan atribut
pelayanan yang perlu diperbaiki dan yang
dipertahankan. Semakin tinggi kualitas pelayanan
yang dapat di hasilkan, pelanggan akan banyak dan
terus bertambah karena puas dengan apa yang di
hasilkan. Kepuasan yang diciptakan akan dapat
menghasilkan hal positif dan dapat mendorong
loyalitas pelanggan dan mendapatkan nilai lebih dari
masyarakat khususnya para pelanggan itu sendiri.

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa metode yang digunakan untuk tingkat
kepuasan pelanggan dapat ditentukan oleh pelanggan
itu sendiri atas performa produk maupun jasa dalam
memenuhi harapan yang dibutuhkan oleh pelanggan
agar merasa lebih puas, setiap pelanggan dapat
merasa puas apabila harapannya tercapai dan akan
lebih sangat senang jika yang diharapkan benar-benar
terlampaui baik untuk produk ataupun jasa

1.1 Bengkel (jasa)

Bengkel cat saat ini sedang meningkat karena
kendaran sudah kelewat tahunya sehingga dapat di
kembangkan dengan peluang yang ada saat ini.
Banyak kaum mudah memodifikasi sesuai keinginan
hati dan dimana kendaran mobil dan motor
memperbaiki cat yang sudah tidak layak agar dapat
meningkatkan  kualitas maupun harga jual.
Pengecatan adalah salah satu jenis pelapisan
permukaan dimana bahan pelapisnya telah diberi
pewarna (cat). Proses mengecat merupakan suatu
proses yang penting dalam industri otomotif. Proses
ini ditujuhkan agar dapat memberi penampilan yang

lebih dan menarik juga dapat memberikan
perlindungan lapisan untuk melawan cuaca dan karat
[1].

Jasa tidaklah suatu barang, namun bisa dikatakan
suatu proses atau aktivitas yang tidak berwujud.
Selalu banyak aspek interaksi antara pihak konsumen
dan pihak produsen jasa. Dapat dikatakan bahwa
sebuah jasa tindakan pemberian suatu kinerja atau
tindakan tak kasar mata dan satu pihak kepada pihak
lain. Pada umumnya jasa dapat dikaitkan dan
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dikonsumsi secara bersamaan, di dalam sebuah
interaksi antara pemberi jasa dan penerima jasa.[2]

1.2 Kepuasan Pelanggan

Kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan
senang seseorang setelah antara Kinerja yang ia
rasakan terhadap harapannya. Sedangkan menurut
pendapat yang lain kepuasan dapat dikatakan yaitu
perbedaan antara harapan dan kinerja. Dan bila
harapan itu besar sedangkan kerja biasa saja maka
kepuasaan tidak dapat tercapai, sebaliknya jika kerja
itu dapat memuaskan keinginan maka kepuasan akan
dapat menaik tinggi. Teori kepuasan untuk konsumen
ini pada dasarnya mengupayakan menimalkan
kesenjangan (gap) tersebut. Kepuasan pelanggan
dapat terpenuhi bila cara penyampaiannya sudah
sesuai dengan yang diingankan para konsumen.[3]

1.3 Kualitas Pelayanan

Kualitas dari pelayanan ialah cara yang di
lakukan agar sebuah pelayanan guna menanggapi
konsumen yang ada kaitannya dengan produk atau
jasa yang diharapkan, pelayanan dikatakan
berkualitas apabila konsumen sudah dapat merasakan
lebih apa yang diinginkan dan diharapkan. Pada
kualitas layanan ini memiliki sebuah komponen yang
mempengaruhi  kepuasan konsumen antara lain
kualitas teknik yaitu kualitas yang diterima pada
konsumen vyang sebenarnya, dengan kata lain
kualiutas fungsional yaitu bagaimana cara konsumen
mendapatkan hasil teknis yang dapat diterima.[4]

1.4 Metode Service Quality

Service Quality dapat dikatakan sebagai suatu
alat ukur yang dapat digunakan sebagi tolak ukur
dalam menilai sebuah kualitas layanan yang yang
diperbandingkan dari dua elemen yaitu harapan dan
elemen performasi. Layanan jasa sering kali dianggap
memuaskan jika yang di harapkan pelanggan itu
sudah sesuai dan dapat diterima dengan baik dan
menyenangkan. Metode servqual sudah lama
dikenalkan parasuraman et al. (1998) kemudian
diperbaruhi Parasuraman et al. (1991) dapat
dikatakan bahwa metode yang digunakan dalam
sebuah pengukuran kualitas layanan jasa. Dengan
menggunakan metode servqual ini, agar lebih mudah
untuk menghitung suatu gap (celah atau kesenjangan)
dalam harapan pelanggan dengan kenyataan yang
ada. Hal ini disebabkan dalam metode servqual
terlihat sebuah permis yang menyatajkan yaitu
pelanggan dikatakan puas apabila kerja dari layanan
tersebut sudah sesuai dan melebihi harapan
pelanggan.[5]

1.5 Metode Quality Function Deployment (QFD)

Quality Function Deployment (QFD) suatu
metode yang dapat digunakan sebagai alat yang
direncankan produk dan sudah terancang untuk
metode pengembangan yang ditujukan tim
pengembang khusus lebih detail memenuhi harapan
dan kebuutuhan pelangan, sagar supaya lebih
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dievaluasi kekurangan maupun kelebihan produk atau
jasa yang di hasilkan. Dasar dari metode QFD
(quality functional deployment) agar cara pendekatan
supaya lebih gampang mempromosikan jasa dan
produk supaya dapat memenuhi kebutuhan
pelanggan.[6]

1.6 Metode Importance Performance Analysis
(IPA)

Metode importance performance analysis
(IPA) dikenalkan oleh Martilla dan james (1997)
bertujuan guna mengukur antara hubungan persepsi
konsumen peningkatan kualitas produk atau jasa atau
disebut sebagai quadrant analisis. Sedangkan
pendapat lainnya berpendapat yaitu metode
importance performance anaylisis (IPA) merupakan
hal yang baik dalam melakukan sebuah analisis
kepuasan konsumen. Dalam sebuah analisis metode
ini cukup baik dan detail, dari menentukan sebuah
kepuasan pelanggan secara keseluruhan hingga
menghasilkan  atribut pelayanan yang perlu
ditingkatkan dan yang dipertahankan. [7]

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian menggunakan metode servqual,

QFD dan IPA dengan beberapa tahapan tahapan

proses penelitian untuk memperoleh proses penelitian

yang berjalan sistematis, berikut ini langkah langkah
yang digunakan yaitu dengan proses pengumpulan
data dan pengolahan data:

1. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara dan kuesioner.

2. Pengolahan data yang telah dilakukan
sebelumnya untuk dapat mengetahui tingkat
kepuasan pelanggan dengan metode yang
digunakan dalam penelitian ini.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Validitas
Sebelum hasil kuesioner diolah lebih lanjut
maka perlu dilakukan pengujian terhadap hasil yang
diperoleh. Pengujian ini dilakukan yaitu dengan cara
uji  validitas, pehitungan dilakukan dengan
menghitung koefisien korelasi skor tiap atribut setiap
responden dengan skor total jawaban dari masing-
masing responden.
a. Menentukan Hipotesis
Ho = Skor item tidak berkolerasi positif dengan
skor total
H1 = Skor item berkolerasi positif dengan skor
total
b.  Menentukan Nilai Reapel
Dari nilai tabel, df = (jumlah kasus atau
responden) — 2, dalam penelitian ini df = 67 —
2 = 65. Dan tingkat signifikansi 5%, maka
didapatkan nilai rtabel sebesar 0.244.

C. Mencari nilai Rhitung
Nilai Rniwung dapat diperoleh setelah melakukan
pengolahan data dengan menggunakan
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software SPSS 22.0. Nilai Rniwng dapat dilihat
hasil pada output SPSS 22.0 pada kolom
Corrected Item — Total Corelation.

d.  Pengambilan keputusan
Dasar pengambilan keputusan, yaitu
Jika rhitung > rtabel, maka butir kuesioner
dinyatakan valid
Jika rhitung < rtabel, maka butir kuesioner
dinyatakan tidak valid
3.1.1Uji  Validitas  Tingkat
Pelanggan
Berikut adalah hasil uji tingkat kepentingan
pada bengkel cat alimin airbrush yang ditujukkan
pada tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1 Uji Validitas Tingkat Kepentingan Pelanggan

Kepentingan

Item R R
Dimensi No pertanyaa | hitun tabel hasil
n 9
1 TK1 0352 [ 0244 | Valid
i 2 TK2 0.424 0.244 Valid
Tangible 3 TK3 0419 | 0.244 | Valid
4 TK4 0.474 0.244 Valid
5 TK5 0.384 0.244 Valid
6 EK1 0.334 0.244 Valid
7 EK2 0.485 0.244 Valid
Emphaty 8 EK3 0.573 0.244 Valid
9 EK4 0.406 0.244 Valid
10 EK5 0.396 0.244 Valid
11 RK1 0.578 0.244 Valid
12 RK2 0.444 0.244 Valid
Reliability 13 RK3 0.489 | 0.244 Valid
14 RK4 0.474 0.244 Valid
15 RK5 0.485 0.244 Valid
16 RSK1 0.424 0.244 Valid
Responsive 17 RSK2 0.539 0.244 Val!d
ness 18 RSK3 0.433 | 0.244 Valid
19 RSK4 0.463 0.244 Valid
20 RSK5 0.386 | 0.244 Valid
21 Akl 0.518 0.244 Valid
22 AK2 0.349 0.244 Valid
Assurance 23 AK3 0.384 | 0.244 Valid
24 AK4 0.349 0.244 Valid
25 AK5 0.279 0.244 Valid

3.1.2Uji Validitas Tingkat Persepsi Pelanggan
Berikut adalah hasil uji tingkat kepentingan
pada bengkel cat alimin airbrush yang ditujukkan
pada tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2 Uji Validitas Tingkat Persepsi Pelanggan

) ) Item R R )
Dimensi No pertar:nyaa hitung tabel Hasil
1 TK1 0.262 0.244 Valid
2 TK2 0.382 0.244 Valid
Tangible 3 TK3 0.478 0.244 Valid
4 TK4 0.471 0.244 Valid
5 TK5 0.534 0.244 Valid
6 EK1 0.344 0.244 Valid
7 EK2 0.641 0.244 Valid
Emphaty 8 EK3 0.513 0.244 Valid
9 EK4 0.395 0.244 Valid
10 EK5 0.627 0.244 Valid
11 RK1 0.437 0.244 Valid
Reliability 12 RK2 0.517 0.244 Val?d
13 RK3 0.383 0.244 Valid
14 RK4 0.495 0.244 Valid
15 RK5 | 0405 | 0.244 | Valid
Responsiveness 16 | RSK1 | 0.433 | 0.244 Valid
17 | RSK2 | 0436 | 0.244 | Valid
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18 | RSK3 | 0.458 | 0.244 Valid
19 | RSK4 | 0.408 | 0.244 Valid
20 | RSK5 | 0.563 | 0.244 Valid
21 AK1 | 0.255 | 0.244 Valid
22 AK2 | 0524 | 0.244 Valid
Assurance 23 AK3 0.454 | 0.244 Valid
24 AK4 | 0.616 | 0.244 Valid
25 AK5 | 0523 | 0.244 Valid

3.1.3Uji Validitas Tingkat Harapan Pelanggan
Berikut adalah hasil uji tingkat kepentingan

pada bengkel cat alimin airbrush yang ditujukkan

pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3 Uji Validitas Tingkat Harapan Pelanggan

Item R R

Dimensi No Perterilnyaa hitung | tabel hasil

1 TK1 0.475 0.244 | Valid

2 TK2 0.461 0.244 | Valid

Tangible 3 TK3 0.356 | 0.244 | Valid
4 TK4 0.476 0.244 | Valid

5 TK5 0.543 0.244 | Valid

6 EK1 0.410 0.244 | Valid

7 EK2 0.476 0.244 | Valid

Emphaty 8 EK3 0.262 0.244 | Valid
9 EK4 0.459 0.244 | Valid

10 EK5 0.588 0.244 | Valid

11 RK1 0.592 0.244 | Valid

12 RK2 0.437 0.244 | Valid

Reliability 13 RK3 0.494 0.244 | Valid
14 RK4 0.440 0.244 | Valid

15 RK5 0.629 0.244 | Valid

16 RSK1 0.372 0.244 | Valid

Responsive 17 RSK2 0.469 0.244 Valid
ness 18 RSK3 0.468 0.244 Val!d
19 RSK4 0.549 0.244 | Valid

20 RSK5 0.720 0.244 | Valid

21 AK1 0.482 0.244 | Valid

22 AK2 0.540 0.244 | Valid

Assurance 23 AK3 0.502 0.244 | Valid
24 AK4 0.548 0.244 | Valid

25 AK5 0.516 0.244 | Valid

3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu konsistensi suatu alat
ukur dalam menilai gejala yang sama dinyatakan
sebagai angka indeks reliabilitas. Setiap alat ukur
mampu  memberikan hasil pengukuran yang
konsisten. Alat ukur lebih dapat diandalkan jika
kesalahan pengukurannya kecil. Konsistensi internal
harus diuji selama uji ketergantungan menggunakan
rumus Alpha Cronback, yaitu sebagai berikut:

n= (5 (- 5%)

ot2

Apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0.6, maka jawaban pada kuesioner sebagai alat
ukur dinyatakan reliabel.
Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas tingkat
kepentingan dari setiap atribut, yang dilakukan
peneliti menggunakan rumus Cronbach’s Alpha
dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4 Uji Reabilitas

Pelanggan

Tingkat Kepentingan
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Koefisien Alpha
Dimensi Cronbach’s Riavel Hasil
(Rhituna)
Tangible 0.738 0.244 Reliabel
Emphaty 0.716 0.244 Reliabel
Reliability 0.804 0.244 Reliabel
Responseveness 0.765 0.244 Reliabel
Assurance 0.740 0.244 Reliabel

Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas tingkat
persepsi dari setiap atribut, yang dilakukan peneliti
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dapat dilihat
pada tabel 5
Tabel 5 Uji Reabilitas Tingkat Persepsi Pelanggan

Koefisien Alpha
Dimensi Cronbach’s Riavel Hasil
(Rhitunq)
Tangible 0.761 0.244 Reliabel
Emphaty 0.875 0.244 Reliabel
Reliability 0.818 0.244 Reliabel
Responseveness 0.796 0.244 Reliabel
Assurance 0.853 0.244 Reliabel

Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas tingkat
harapan dari setiap atribut, yang dilakukan peneliti
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dapat dilihat
pada tabel 4.6
Tabel 6 Uji Reabilitas Tingkat Harapan Pelanggan

Koefisien Alpha
Dimensi Cronbach’s Riabel Hasil
(Rhitunq)
Tangible 0.769 0.244 Reliabel
Emphaty 0.845 0.244 Reliabel
Reliability 0.810 0.244 Reliabel
Responseveness 0.829 0.244 Reliabel
Assurance 0.808 0.244 Reliabel

3.3 Analisis Metode SERVQUAL
3.3.1Nilai Gap Keseluruhan

Alat analisis yang digunakan yaitu metode
Servqual (service quality). Metode Servqual
didasarkan pada Gap. Servqual atau yang bisa disebut
kualitas pelayanan merupakan selisih (I) antara
layanan yang dirasakan atau dipersepsikan oleh
konsumen (persepsi) dengan layanan ideal yang
diinginkan atau diminta oleh konsumen (harapan)
dapat dilihat pada tabel 4.12
Tabel 7 Nilai Gap Keseluruhan Dimensi

No Indikator Persepsi Harapan Gap
1. T1 4,268 4,493 -0,22
2. T2 4,089 4,507 -0,42
3. T3 4 4,403 -0,40
4 T4 4,059 4,403 -0,34
5. T5 4,075 4,478 -0,40

Rata-rata 20,493 22,284 -1,79
6. El 4,194 4,478 -0,28
7. E2 4,119 4,373 -0,25
8. E3 4,239 4,463 -0,22
9. E4 4,224 4,537 -0,31
10 E5 4,224 4,463 -0,24

Rata-rata 21 22,314 -1,31
11 REL1 4,149 4,433 -0,28
12 REL2 4,179 4,478 -0,30
13 REL3 4,164 4,418 -0,25
14 REL4 4,149 4,418 -0,27
15 REL5 4,209 4,567 -0,36

Rata-rata 20,85 22,314 -1,46
16 RES1 4,104 4,388 -0,28
17 RES2 4,179 4,388 -0,21
18 RES3 4,09 4,463 -0,37
19 RES4 4,224 4,433 -0,21
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20 | RES5 4,209 4,478 -0,27

Rata-rata 20,806 22,15 -1,34
21 AP1 4,164 4,493 -0,33
22 AP2 4,313 4,552 -0,24
23 AP3 4,224 4,507 -0,28
24 AP4 4,075 4,448 -0,37
25 AP5 4,224 4,522 -0,30

Rata-rata 21 22,522 -1,52

3.3.2 Nilai Gap Keseluruhan

Hasil dari perhitungan nilai rata-rata gap
secara keseluruhan, maka didapatkan urutan nilai gap
dari yang tertinggi hingga yang terendah seperti pada
tabel 8 seperti berikut:
Tabel 8 Nilai Gap Keseluruhan

23. | Karyawan memiliki
pengetahuan dan kemampuan | -0,28 11
yang cukup

24. Keramar_\an karyawan dalam 037 29
memberikan pelayanan

25. | Bengkel bersedia
memperbaiki kembali jika |
terjadi hal hal yang tidak 0,30 5
diinginkan

3.4 Analisis data Metode Quality Function
Development (QFD)

Setelah melakukan analisis gap 5 dengan
menggunakan metode Servqual, tahap selanjutnya
adalah pengolahan dengan metode Quality Function

Deployment (QFD). Dalam mengolah data dengan
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No | Pertanyaan | Gap | Rangking A
TANGIBLE (Bukti Fisik) metode ini, terdapat beberapa langkah yang harus
1. | Peralatan dan fasilitas bengkel 020 A dilakukan. Langkah-langkah tersebut akan dijelaskan
yang memadahi (modern) - dalam pembahasan berikut ini.
2. | Lokasi bengkel yang strategis | -0,42 25 Penyusunan Voice of Customer
3. | Kerapian penampilan 0.40 23 Atribut-atribut yang akan diseleksi masuk ke
karyawan ‘ dalam voice of customer atau matriks WHATSs dalam
4. | Memiliki ~ ruangan  yang | ., 19 HOQ ialah seluruh atribut yang bernilai negatif dari
nyaman dan leluasa _ perhitungan ~ Servqual. Dari analisa  dengan
5 | Fasilitas fisik sesuai dengan | 24 menggunakan Servqual sebelumnya, diketahui
— F:S;aTyjngEd'ta";’?rka” bahwa nilai servqual mempunyai nilai gap negatif.
(Empati) : Oleh karena itu seluruh atribut pernyataan yang
6. Karyawan dapat memahami crer . . . .
dan mengetahui keinginan | -0,28 12 memlllkl gap negatif dar_l perhitungan servqual akan
konsumen dimasukkan ke dalam voice of customer. Terdapat 25
7. | Karyawan dapat memuaskan | ,c 7 atribut pernyataan yang memiliki skor negatif.
keinginan konsumen Berikut data atribut pernyataan yang dimasukkan ke
8. Kesungguhan karyawan untuk 022 3 dal . f t
membantu konsumen , alam voice of customer.
9. | Karyawan  mengutamakan | o 17 Tabel 9 Data Voice of Customer
kepentingan konsumen ' Kode Atribut
10. | Bengkel memiliki jam buka | Atribut
yang sesuai dengan kebutuhan o ° Peralatan dan fasilitas bengkel yang memadahi
RELIABILITY (Keandalan) TK1 d
11. | Layanan yang diberikan sudah 028 13 (mo e-rn) -
sesuai prosedur s TK2 | Lokasi bengkel yang strategis
12. | Melayani dengan baik dan Kerapian penampilan karyawan
sesuai apa yang diharapkan | -0,30 16 TK3 plan p P i
konsumen TK4 Memiliki ruangan yang nyaman dan leluasa
13. | Sikap sigap untuk menolon — — - - -
dan r&emgbar\)ntu Konsumen 91 025 8 Tks | Fasilitas fisik sesuai dengan jasa yang ditawarkan
14. | Pelayanan sudah sesuai yang | 5, 9 Karyawan dapat memahami dan mengetahui keinginan
di janjikan : EKL | onsumen
15. | Kecepatan waktu pengerjaan | Karyawan dapat memuaskan keinginan konsumen
yang sesuai 0,36 20 EK2 Y P 9
RESPONSIVENESS (Kecepatan Tanggapan) EK3 | Kesungguhan karyawan untuk membantu konsumen
16. | Kesedian dalam memberikan Eka | Karyawan mengutamakan kepentingan konsumen
pelayanan dengan cepat dan -0,28 14
jelas EK5 Bengkel memiliki jam buka yang sesuai dengan
17. | Karyawan bersedia kebutuhan
meluangkan waktu untuk 021 1 RK1 Layanan yang diberikan sudah sesuai prosedur
menanggapi keluhan '
konsumen RK2 Melayani dengan baik dan sesuai apa yang diharapkan
18. | Mengetahui kebutuhan dan 037 21 konsumen
keinginan konsumen s RK3 Sikap sigap untuk menolong dan membantu konsumen
19. | karyawan selalu bersedia - —
membantu para konsumen -0,21 2 RK4 | Pelayanan sudah sesuai yang di janjikan
20. | Ketepatan karyawan dalam 0.27 10 RK5 | Kecepatan waktu pengerjaan yang sesuai
memberikan informasi ' RSKI | Kesedian dal berik I g -
ASSURANCE (Jaminan) d:nse')ellgg alam memberikan pelayanan dengan cepa
21. | Pihak bengkel dapat dipercaya J -
- -0,33 18 RSK2 | Karyawan bersedia meluangkan waktu untuk
dan bertanggung jawab i keluhan k
22. | Konsumen merasa aman saat menanggap_l elunan onsume_n -
bertransakasi -0,24 6 RSK3 | Mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen
RSK4 | karyawan selalu bersedia membantu para konsumen
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RSK5 | Ketepatan karyawan dalam memberikan informasi

AK1 | Pihak bengkel dapat dipercaya dan bertanggung jawab

AK2 Konsumen merasa aman saat bertransakasi

AK3 | Karyawan memiliki pengetahuan dan kemampuan yang
cukup

AK4 Keramahan karyawan dalam memberikan pelayanan

AK5 Bengkel bersedia memperbaiki kembali jika terjadi hal
hal yang tidak diinginkan

Penyusunan Respon Teknis

Pada tahap ini setelah menyusun voice of
customer, langkah selanjutnya yaitu menyusun
respon teknis (Technical Response). Respons ini
disusun dengan hasil wawancara langsung dengan
pihak  pengelola  layanan  bengkel  akan
memberikan/memunculkan beberapa respon teknis
yang Dberkaitan dengan setiap atribut-atribut
pelayanan yang akan diterapkan untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan (responden) dan juga
meningkatkan performasi pelayanan yang telah
diberikan oleh pihak bengkel cat alimin. Technical
response merupakan penterjemahan dari voice of
customer ke dalam bahasa perusahaan, berikut ini
merupakan respon teknis yang telah disususn oleh
pihak pengembang.
Tabel 10 Technical Response

No. Technical Response

Lo

Menambahan peralatan yang modern dan lebih
lengkap
Melakukan penataan ruang tunggu dengan baik

Penambahan tolet dan mushola

Alur proses pelayanan cepat dan mudah

Pemberian garansi selama 3 hari dan potongan harga

Memberikan pelatihan terhadap karyawan baru

Kecepatan waktu pengerjaan

Harga yang sesuai dan terjangkau

Ol @ N~ w| N

Penanganan keluhan yang baik

=
o

Karyawan bengkel berinisiatif untuk membantu
pelanggan yang kebingungan
Relationship Matrix

Tahap ini dilakukan agar mengetahui apa saja
penjelasan teknis yang dibuat oleh pihak bengkel dan
mampu menjawab atau memenuhi customer
requirement, dan penjelasan teknis tersebut hanya
mendukung pemenuhan persyaratan konsumen atau
penjelasan teknis tersebut hanya mendukung
pemenuhan dari  masing-masing  persyaratan
konsumen. Hubungan antara customer requirement
dengan technical requirement dikelompokkan dalam
penilaian kuat, sedang, dan lemah, yang dapat dilihat
pada tabel 4.16 sebagai berikut:
Tabel 11 Simbol dan Nilai Hubungan

Simbol Nilai Hubungan
Tanpa Simbol 0 Tidak ada hubungan
A 1 Hubungan lemah
o 3 Hubungan sedang
. 9 Hubungan kuat
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Technical Correlation (Korelasi Teknis)

Menentukan hubungan antara technical
requirements yang berada pada bagian technical
correlation matriks, yaitu dengan menentukan
apakah technical requirements saling mendukung
satu dengan lainnya. Pada simbol sebagai berikut:
Tabel 12 Simbol Technical Correlatio

Simbol Arti
++ Hubungan positif kuat
+ Hubungan positif
Tidak ada hubungan
- Hubungan negatif
- Hubungan negatif kuat
+
+4
+
+ S
[ I/I\I A\ A\ N\ A\ A\ N\ A\
C ' pe— l
c
of | & S —
© ) 2 =
ao| | O g s 18
s|| & =| =lls s =S
c | S < < g v =
ollc| B ©| & en| | ©
] g Q o
212l <=| 2| 8ll=| & &
Ell= 2l & 813 & =]|s <
=/l&| El S| &l<l 5] €] &
sl S| g1 = c| 9| © ol —
8 © S| -~ o] < .~ of O
© S| o > 2|11< | < 24
sl =] = §|l= 2l 3[13] =
olla| S| al Sl S| Q1< &
ellaf 2| o =02 2| &ll<l 2
Sl =] of gllsl g Sl1=| &
Slle] s 2| = ol 3| Sl S
ell3| 2| gl 513 5| 2|S 2
SIH=] gl & efl=] al <[l S
c Ol < o 2 O ©f ool | © b
alla| €| Bl €|l gl 51l =
SIS 2| 2| 2=l S S| 18] ¥~
=l | < 2|l M| T led &
A | | | | O K| 6| o —

Gambar 1 Hubungan antar Technical Response

Dari gambar 1 diatas dapat dilihat yaitu pada
melakukan penataan ruang tunggu dengan baik
memiliki hubungan positif kuat dengan dengan
penambahan toilet dan mushola, pelayanan cepat dan
mudah  memiliki  hubungan  positif  dengan
penanganan keluhan yang baik, kecepatan waktu
pengerjaan memiliki hubungan positif dengan
penanganan keluhan yang baik, pemberian garansi
dan potongan harga memiliki hubungan positif kuat
dengan harga yang sesuai dan terjangkau,
penanganan keluhan dengan cepat memiliki
hubungan positif kuat dengan Karyawan bengkel
berinisiatif untuk membantu pelanggan yang
kebingungan
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Gambar 2 Matrik Hubungan Technical Requirement
dan Customer Requirement
Planning Matrix
Pada tahap ini merupakan tempat menentukan
tujuan atau sasaran jasa, yang didasarkan pada hasil
interpretasi QFD yaitu dari peneliti dan pihak
pengelola yang akan membuat jasa tersebut.
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EK4 Karyawan mengutamakan kepentingan 0,040
konsumen

EK5 Bengkel memiliki jam buka yang sesuai 0,039
dengan kebutuhan

RK1 Layanan yang diberikan sudah sesuai 0,039
prosedur

RK2 Melayani dengan baik dan sesuai apa yang 0,040
diharapkan konsumen

RK3 Sikap sigap untuk menolong dan membantu 0,039
konsumen

RK4 | Pelayanan sudah sesuai yang di janjikan 0,039

RK5 | Kecepatan waktu pengerjaan yang sesuai 0,040

RSK1| Kesedian dalam memberikan pelayanan 0,039
dengan cepat dan jelas

RSK2| Karyawan bersedia meluangkan waktu 0,039
untuk menanggapi keluhan konsumen

RSK3| Mengetahui kebutuhan dan keinginan 0,039
konsumen

RSK4| karyawan selalu bersedia membantu para 0,039
konsumen

RSK5| Ketepatan karyawan dalam memberikan 0,040
informasi

AK1 | Pihak bengkel dapat dipercaya dan 0,040
bertanggung jawab

AK2 [ Konsumen merasa aman saat bertransakasi 0,040

AK3 | Karyawan memiliki pengetahuan dan 0,040
kemampuan yang cukup

AK4 | Keramahan karyawan dalam memberikan 0,039
pelayanan

AKS5 | Bengkel bersedia memperbaiki kembali jika 0,040
terjadi hal hal yang tidak diinginkan

B. Current Satisfaction Performance

Pada tabel ini merupakan penilaian terhadap
jasa yang saat ini ada dan telah digunakan oleh
pelanggan. Nilai performansi jasa ini berdasarkan
dari kuesioner. Presepsi merupakan tingkat kepuasan
pelanggan terhadap jasa amatan yang telah ada pada
bengkel cat alimin. 104,14

A. Customer Importance Satisfaction Tabel. 13 Current Satisfaction Performance
Pada bagian ini berisi mengenai tingkat Kode Customer
kepentingan terhadap masing masing Customer Atribut Pernyataan Satisfaction
Requirement. Tingkat kepentingan diperoleh dari Performance
persepsi pelanggan atau biasanya disebut dengan TK1 Peralatan dan fasilitas
tingkat kepentingan, berikut ini merupakan tingkat bengkel yang memadahi 4,268
kepentingan dari pelayanan jasa bengket cat alimin. (modern)
Berikut adalah contoh perhitungan nilai importance TK2 Lokasi bengkel yang 085
to customer untuk atribut X1 strategis 4
Goal 4,493
Importance to Customer= ﬁ =i 0,040 TK3 Kerapian penampilan
. L 4
Tabel. 12 Customer Importance Satisfaction karyawan
) Importance TK4 Memiliki ruangan yang
Kode Atribut Pernyataan to nyaman dan leluasa 4,059
Customer
TK1 Peralatan_ dan fasilitas bengkel yang 0,040 TK5 Fasilitas fisik sesuai dengan
memadahi (modern) jasa yang ditawarkan 4,075
TK2 | Lokasi bengkel yang strategis 0,040
TK3 | Kerapian penampilan karyawan 0,039 EK1 Karyawan dapat memahami
TK4 | Memiliki ruangan yang nyaman dan leluasa 0,039 dan mengetahui keinginan 4,194
Fasilitas fisik sesuai dengan jasa yang 0,040 konsumen
TKS ditawarkan
" prrvwn 4 5,040 EK2 Karyawan dapat memuaskan
EK1 aryawan =~ Oapat - memanami an ' keinginan konsumen 4,119
mengetahui keinginan konsumen
EK2 L(:rgsvmvzg dapat memuaskan keinginan 0,039 EK3 Kesungguhan karyawan
untuk membantu konsumen 4,239
EK3 Kesungguhan karyawan untuk membantu 0,039
konsumen EK4 Karyawan mengutamakan
: 4,224
kepentingan konsumen
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EK5 Bengkel memiliki jam buka Karyawan dapat memuaskan keinginan
. EK2 4,373
yang sesuai dengan 4,224 konsumen
kebutuhan Kesungguhan karyawan untuk membantu
— EK3 4,463

RK1 Layanan yang diberikan 4149 konsumen
sudah sesuai prosedur ' EK4 Karyawan mengutamakan kepentingan 4537

RK2 Melayani dengan baik dan konsumen '
sesuai apa yang diharapkan 4,179 Bengkel memiliki jam buka yang sesuai

EK5 4,463
konsumen dengan kebutuhan

RK3 Sikap sigap untuk menolong Layanan yang diberikan sudah sesuai
dan membantu konsumen 4,164 RKL prosedur 4433

RK4 Pelayanan sudah sesuai yang Melayani dengan baik dan sesuai apa yang

S 4,149 .
di janjikan RK2 diharapkan konsumen 4478

RK5 Kecepatan waktu pengerjaan i i

p . penger) 4,209 RK3 Sikap sigap untuk menolong dan 4418
yang sesuai membantu konsumen

RSK1 Kesedian dalam memberikan RK4 | Pelayanan sudah sesuai yang di janjikan 4,418
pelayanan dengan cepat dan 4,104 RK5 | Kecepatan waktu pengerjaan yang sesuai 4,567
jelas RSK1| Kesedian dalam memberikan pelayanan

RSK2 Karyawan bersedia dengan cepat dan jelas 4,388
meluangkan waktu untuk 4179 RSK2| Karyawan bersedia meluangkan waktu| oo
menanggapi keluhan untuk menanggapi keluhan konsumen :
konsumen RSK3| Mengetahui kebutuhan dan keinginan

RSK3 Mengetahui kebutuhan dan 409 konsumen 4463
keinginan konsumen : RSK4| karyawan selalu bersedia membantu para

RSK4 karyawan selalu bersedia 4224 konsumen 4,433
membantu para konsumen : RSK5| Ketepatan karyawan dalam memberikan

RSK5 Ketepatan karyawan dalam 4209 informasi 4418
m.emberlkan informasi ' AKL | Pihak bengkel dapat dipercaya dan| 293

AK1 P_|hak bengkel dapat bertanggung jawab '
dipercaya dan bertanggung 4,164 AK2 [ Konsumen — merasa  aman  saat|
jawab bertransakasi '

AK2 Konsumen merasa aman saat 4313 AK3 | Karyawan memiliki pengetahuan dan| 507
bertransakasi kemampuan yang cukup :

AK3 Karyawan memiliki AK4 | Keramahan karyawan dalam memberikan
pengetahuan dan 4,224 pelayanan 4,448
kemarmpuan yang cukup AKS5 | Bengkel bersedia memperbaiki kembali 4522

AK4 Kera?ahsn kar?/awan dalam 4075 jika terjadi hal hal yang tidak diinginkan '
memberikan pelayanan ' .

AK5 Bengkel bersedia D. Ir_nprc_)v_ement Ratio (IR) .
memperbaiki kembali jika _ Nilai ini merupakan perbandingan antara
terjadi hal hal yang tidak 4224 tingkat kepuasan yang diharapkan oleh pihak
diinginkan pelanggan dengan tingkat kepuasan yang telah

C. Goal dimiliki oleh pihak bengkel cat alimin. Besarnya nilai

Goal merupakan tujuan yang akan dicapai dari
proses pengembangan jasa layanan yang dilakukan.
Pada tabel ini berisi tentang besarnya target
performasi yang ingin dicapai. Nilai ini didapatkan
dari nilai rata-rata harapan pada hasil penyebaran
kuesioner yang telah disebarkan kepada pelanggan
bengkel cat alimin.

Tabel 14 Goal

Kode Atribut Pernyataan Goal
Peralatan dan fasilitas bengkel yang

TK1 .
memadahi (modern) 4,493

TK2 | Lokasi bengkel yang strategis 4,507

TK3 Kerapian penampilan karyawan 4,403
Memiliki ruangan yang nyaman dan

TK4 gan yang ny 4,403
leluasa
Fasilitas fisik sesuai dengan jasa yan

TK5 | - gan Jasa yang| 4 47g
ditawarkan
Karyawan dapat ~memahami  dan

EK1 fyawan - gape 4,478
mengetahui keinginan konsumen
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improvement ratio menunjukkan seberapa besar
tingkat perubahan yang harus dilakukan oleh pihak
penyedia jasa. Sehingga interval kelas ditentukan
sebagai berikut:
a. 1,00 -1,10 untuk perbaikan yang mudah
b. 1,11 1,35 untuk perbaikan yang sedang
C. Lebih dari 1,36 untuk perbaikan yang
sulit
Nilai improvement ratio diperoleh dari
pembagian nilai goal dengan nilai customer
satisfaction performance. Berikut merupakan contoh

dari perhitungan pada improvement ratio yaitu:
Goal _ 4493

~ Customer satisfaction performance - 4,268 - 1’05
Tabel 15 Improvement Ratio
Goal | Satisfaction | Improv
Kode | Atribut Pernyataan Performanc | ement
e Ratio
Peralatan dan fasilitas
TK1 | bengkel yang| 4,493 4,268 1,05
memadahi (modern)
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Lokasi bengkel yan i
TK2  DONIKEL YANG| 4507|4089 110 E. Salespoint .
strategis Sales point ini digunakan untuk mengetahui
Tk3 | Kerapian penampilan| 4 110 seberapa besar manfaat penjualan yang akan diterima
karyawan ’ ’ apabila melakukan perubahan terhadap atribut
TK4 Mem"'k:jfU&:“IGa“ Yanal 4 403 4,059 1,08 layanan yang telah ada. Penentuan sales point
nyaman dan feluasa ditentukan oleh pihak Bengkel cat alimin dengan
Fasilitas  fisik  sesuai menggunakan alat bantu skala penilaian yang
TKS gietr;sva:rkanjasa yang| 4478|4075 1,09 meliputi (Shilito, 1994) angka 1,00 menunjukkan
Karyawan dapat i . ' unju
tidak adanya pengaruh, angka 1,20 menunjukkan
mezahami dpan adanya pengaruh  sedangkan angka 1,50
BKL | mengetahui keinginan| 4478| 4194 1,06 menunjukkan adanya pengaruh yang kuat.
Konsumen Tabel 16 Sales Point .
Karyawan dapat _ Sales Point
EK2 | memuaskan keinginan| 4,373 4,119 1,06 Kode Atribut Pernyataan
konsumen _
Kesungguhan karyawan " Perala:jar;f dar:j fasilitas  bengkel yang L
EK3 | untuk membantu| 4,463 4,239 1,05 memadahi (modern) '
konsumen
Karyawan TK2 | Lokasi bengkel yang strategis 15
EK4 mengu_tamakan 4,537 4,224 1,07 Kerapian penampilan Karyawan
kepentingan konsumen TK3 1
Bengkel memiliki jam
EK5 | buka yang  sesuai| 4,463 4,224 1.05
dengan kebutuhan TK4 | Memiliki ruangan yang nyaman dan leluasa 1
RK1 Layananyarjgdlberlkan 4,433 4,149 1,06 Fasilitas fisik sesuai dengan jasa yang
sudah sesuai prosedur K5 | dit K 1
Melayani dengan baik tawarkan
RK2 | dan sesuai apa yang| 4,478 4,179 1,07 - -
diharapkan konsumen Karyawan dapat memahami dan mengetahui
Sikap  sigap  untuk EK1 | keinginan konsumen 12
RK3 | menolong dan| 4,418 4,164 1,06
membantu konsumen Karyawan dapat memuaskan keinginan
RK4 | Pelayanan sudah sesuai 4418 4,149 1,06 EK2 | konsumen 12
yang di janjikan
RK5 | Kecepatan waktu 4567 4209 1,08 Kesungguhan karyawan untuk membantu
pengerjaan yang sesuai EK3 | konsumen 1
RSK1| Kesedian dalam
memberikan pelayanan| 4,388 4,104 1,06 Karvawan _ menautamakan _ kepentinaan 1
dengan cepat dan jelas EK4 kor?s/umen 9 P g
RSK2| Karyawan bersedia Bengkel memiliki jam buka yang sesuai 1,2
meluangkan ~ waktu EK5 ki) uka y ual v
untuk menanggapi 4,388 4179 1,05 dengan kebutuhan
keluhan konsumen RK1 Layanan yang diberikan sudah sesuai 1
RSK3| Mengetahui kebutuhan prosedur
dan keinginan| 4,463 4,09 1,09 Melayani dengan baik dan sesuai apa yang 1,2
konsumen RK2 .
diharapkan konsumen
RSK4 | karyawan selalu - -
bersedia  membantu| 4433 4,224 1,04 RK3 Sikap sigap untuk menolong dan membantu 12
para konsumen konsumen
RSK5| Ketepatan  karyawan RK4 | Pelayanan sudah sesuai yang di janjikan 1
dalam memberikan| 4,478 4,209 1,06 - -
informasi RK5 | Kecepatan waktu pengerjaan yang sesuai 15
AK1 | Pihak bengkel dapat RSK1| Kesedian dalam memberikan pelayanan 1,5
dipercaya dan| 4,493 4,164 1,07 den arl1 cenat dan ielas : pelay '
bertanggung jawab 9 P ]
AK2 | Konsumen merasa| , o 1313 105 RSK2| Karyawan l?ersed|a meluangkan waktu untuk 12
aman saat bertransakasi ! ! ' menanggapi keluhan konsumen
AK3 | Karyawan memiliki RSK3| Mengetahui  kebutuhan dan  keinginan 1,2
Eengetahuan dan 4507 4,224 1,06 konsumen
ekmampuan yang RSK4| karyawan selalu bersedia membantu para 1
cuktip konsumen
Keramahan karyawan -
AK4 | dalam memberikan| 4,448 4,075 1,09 RSK5| Ketepatan karyawan dalam memberikan 1
pelayanan informasi
Bengkel bersedia AK1 | Pihak bengkel dapat dipercaya dan 15
AKS ﬁ‘lfmtpe.'b;'? | hkelmba“ 4522 4204 1,07 bertanggung jawab
Jika terjadi hal hal yang AK2 | Konsumen merasa aman saat bertransakasi 1

tidak diinginkan
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AK3| Karyawan memiliki pengetahuan dan Kecepatan  waktu 006
kemampuan yang cukup RK5 penge_rjaan yang 0,040 1,08 15 ’4
AK4| Keramahan karyawan dalam memberikan sesual
pelayanan RSK1| Kesedian  dalam
memberikan 0,06
AK5| Bengkel bersedia memperbaiki kembali jika 15 pelayanan  dengan 0,039 106 | 15 5
terjadi hal hal yang tidak diinginkan cepat dan jelas
F. Raw Weight RSK2| Karyawan bersedia
S . . meluangkan waktu 0,04
Nllal raw Welgh_t diperoleh dgngan untuk  menanggapi 0,039 1,05 | 1,2 9
mengallkan ad;usted importance, a_ldj_ust_ed_ keluhan konsumen
improvement ratio dan sales point. Nilai ini RSK3| Mengetahui
menunjukkan  tingkat  kepentingan berdasarkan t:?#t?nh;r? dani 9030 | 100| 1.2 0,55
presepsi pelanggan dan improvement ratio serta sales kons%men
point yang ditentukan oleh tim pengeml_)ang. Ber_lkut RSK4| karyawan  selalu 00d
persamaan dan contoh perhitungan dari raw weight, bersedia membantu| 0,039 1,04 1 0
yaitu: para konsumen
Raw Weight = Importance to Customer x IR x SP RSKS| Ketepatan
=0,040 x 1,05 x 1,2 = 0,052 kavawan dalaml o040 | 106 | 1 | O
Tabel 17 Raw Weight informasi
. Importan IR Sales | Raw AK1 | Pihak bengkel
Kode Pé?;;;)éltan ceto Point | Weig dapat dipercayadan| 0,040 1,07 | 15 0’26
Customer ht bertanggung jawab
Peralatan dan AK2 | Konsumen merasa 004
fasilitas  bengkel 0,05 aman saat 0,040 1,05 1 !
TKL yang  memadahi 0,040 1,05 1.2 0 bertransakasi 2
(modern) AK3 | Karyawan
Lokasi bengkel 0,06 memiliki
TK2 yang strategis 0,040 1,10 15 6 pengetahuan  dan 0,040 1,06 1 0’34
Kerapian 4 kemampuan yang
TK3 | penampilan 0,039 1,10 1 Og cukup
karyawan AK4 | Keramahan
Memiliki _ruangan 004 karyawa_n dalam 0,039 1,09 1 0,04
TK4 | yang nyaman dan| 0,039 | 1,08 1 P memberikan 2
leluasa pelayanan
Fasilitas fisik 004 AK5| Bengkel
TK5 | sesuai dengan jasa| 0,040 1,09 1 3 bersedia
yang ditawarkan memperbaiki 0.0
Karyawan = dapat kembali  jika| 0,040 | 1,07| 15 |
memahami  dan 0.05 teriadi hal hal 64
EK1 | mengetahui 0,040 1,06 1,2 O erjadi a_ a
keinginan yang tidak
konsumen diinginkan
Kanyawan  dapt oos | G- Normalized raw weight
EKZ | \einginan 0,039 | 106 | 12 9 Normalized raw weight berisi tentang
konsumen informasi yang sama dengan raw weight yang
Kesungguhan disajikan dalam bentuk prosentase setelah total raw
EK3 kmae%at\:;ﬁ?u untuk] 0039 | 1,05 | 1 0*84 diketahui. Yang nantiya diketahui nilai dari tingkat
Konsumen kepentingan  untuk  masing-masing  customer
Karyawan recuirement, dihitung dengan persamaan sebagai
mengutamakan 0,04 berikut:
EK4 . 0,040 1,07 1 . e
kepentingan 2 Normalized raw weight =2 weightbariskel , 1 ¢
konsumen o Total raw weight
Bengkel memiliki =%x100% =4,30%
Eks | 1am buka yangl g9 | g5 | gp | 004
sesuai  dengan 9 Tabel 18 Normalized Raw Weight
kebutuhan -
Layanan yang Raw Normalized
RK1 | diberikan  sudah 0,039 1,06 1 O,f4 Kode Atribut Pernyataan Weight Raw(})//\:)elght
sesuai prosedur —
Melayani _dengan Peralatan dan fasilitas
baik dan sesuai apa 0,05 TK1 | bengkel yang memadahi| 0,050 4,10
RK2 yang diharapkan 0,040 107 1.2 1 (modern)
konsumen Lokasi  bengkel yang
Sikap sigap untuk TK2 strategis 0,066 5,42
RK3 | menolong danf 039 106 | 12 | 004 Kerapian  penampilan
membantu ’ ' ' 9 TK3 | karyawan 0,042 3,45
konsumen ' '
Pelayanan  sudah —
RK4 | sesuai yang di| 003 | 106 | 1 | O Tkg | Memiliki ruangan yang| o, 345
janjikan nyaman dan leluasa
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Fasilitas  fisik  sesuai
TK5 | dengan jasa yang 0,043 3,53
ditawarkan
Karyawan dapat
Eky | Mmemahami o dani o0 4,10
mengetahui keinginan
konsumen
Karyawan dapat
EK2 | memuaskan keinginan 0,049 4,02
konsumen
Kesungguhan  karyawan
EK3 | untuk membantu 0,040 3,28
konsumen
Karyawan mengutamakan
EK4 | kepentingan konsumen 0,042 3,45
Bengkel memiliki jam
EK5 | buka yang sesuai dengan 0,049 4,02
kebutuhan
Layanan yang diberikan
RK1 [ sudah sesuai prosedur 0,041 3,36
Melayani dengan baik dan
RK2 | sesuai apa yang 0,051 4,19
diharapkan konsumen
Sikap sigap untuk
RK3 | menolong dan membantu| 0,049 3,80
konsumen
Pelayanan sudah sesuai
RK4 | yang di janjikan 0,041 3,36
Kecepatan waktu
RK5 | pengerjaan yang sesuai 0,064 5,25
RSK1| Kesedian dalam
memberikan  pelayanan 0,062 5,09
dengan cepat dan jelas
RSK2| Karyawan bersedia
meluangkan_ waktu untuk 0,049 4,02
menanggapi keluhan
konsumen
RSK3| Mengetahui  kebutuhan
dan keinginan konsumen 0,051 4,19
RSK4| karyawan selalu bersedia
membantu para konsumen| 0,040 3,30
RSK5| Ketepatan karyawan
dalam memberikan 0,042 3,45
informasi
AK1 | Pihak bengkel dapat
dipercaya dan 0,064 5,20
bertanggung jawab
AK2 | Konsumen merasa aman
saat bertransakasi 0,042 3,45
AK3 | Karyawan memiliki
pengetahuan dan 0,042 3,45
kemampuan yang cukup
AK4 | Keramahan karyawan
dalam memberikan| 0,042 3,45
pelayanan
AK5 | Bengkel bersedia
memperbaiki kembali jika
0,064 5,25

terjadi hal hal yang tidak
diinginkan

31

e-ISSN: 2549-7952
p-ISSN: 2580-3336

Matrik House of Quality (HOQ)

Pada tahap ini meruapakan penggambaran
house of quality secara utuh yang didalamnya berisi
tentang customer requirement, technical correlation,
technical response, planning matriks, prioritized
requirements, dan technical target. Berikut
merupakan bentuk matriks house of quality yang
dapat dilihat pada Gambar 2.

Tectrcst Resarse

Gambar 3 House of Quality (HOQ)
3.5 Analisis data Metode Importance
Performance Analysis (IPA)

Importance Performance Analysis. Metode ini
meminta  responden mengevaluasi tingkat
kepentingan dan  kemampuan atau  kinerja
perusahaan, setelah itu dianalisis nilai rata-rata
tingkat kepentingan dan kinerja (rerata Kesesuaian)
pada metode Importance Performance Analysis.
Rerata adalah hasil perbandingan skor kinerja dengan
skor kepentingan yang dapat dilihat pada persamaan
1.

TK,= % X 100%....ccccoiiiiiiiiie Rumus 2

Sebelum lebih lanjut ke tahap selajutnya maka
dapat dilakukan perhitungan untuk mengetahui
apakah tingkat persepsi dan harapan apakah sudah
sesuai dengan yang diharapkan konsumen kepada
perusahaan.

a. Pada percobaan perhitungan tingkat
persepsi tangible 1 (Peralatan dan fasilitas
bengkel yang memadahi (modern)) dengan
banyak responden 67 orang, seperti pada
tabel 4.

Tabel 19 Perhitungan Tingkat Persepsi
STS KS | CS| S | SS | JUMLAH

0 0 9 |31 ] 27 67

Xi==(9x3)+(31x4)+ (27 x5) =286

b. Pada percobaan perhitungan tingkat harapan
tangible 1 (Peralatan dan fasilitas bengkel yang
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memadahi (modern)) dengan banyak responden
67 orang, terlihat pada tabel 4.26
Tabel 20Perhitungan Tingkat Harapan
STS | KS | CS | S | SS | JUMLAH
0 0 4 |26 | 37 67
Yi=(4x3)+ (26 x4)+ (37 x5) =301
Maka, dilakukan perhitungan sesuai dengan
rumus Importance Performance Analysis untuk
mengetahui nilai rata-rata tingkat persepsi dan
harapan (rerata Kesesuaian)
TKy= 2 x 100%

TKy= 22 x 100%

TK, = 95,01%

Dengan hasil diatas maka dapat disimpulkan
bahwa untuk tingkat persepsi lebih rendah dari
tingkat harapan yang perusaahaan berikan ke
konsumen, maka dari itu perusahaan harus lebih
meningkatkan tingkat persepsi daripada tingkat
harapan.

Dengan hasil diatas maka dapat disimpulkan
bahwa untuk tingkat persepsi lebih rendah dari
tingkat harapan yang perusaahaan berikan ke
konsumen, maka dari itu perusahaan harus lebih
meningkatkan tingkat persepsi daripada tingkat
harapan. Kemudian dilakukan perhitungan tingkat
kesesuain total (TK; Total) antara X (persepsi) dengan
Y (Harapan)

Y X; = 6987

Y, = 7476

i
XY
_ 6987 o

TK; Total = T x 100%

TK; Total = 93,45%
Kemudian dilakukan perhitungan untuk mengetahui
posisi tingkat persepsi dan harapan dengan
menggunakan digram kartesius, dengan menghitung
skor

TK; Total = x 100%

rata-rata dari tingkat persepsi (X) dan harapan

Y)
a. Skor rata-rata tingkat persepsi (X)
S XP=1X;
X=—7"—
K
7 4,166
~ 67
X =0,062
b Skor rata-rata tingkat harapan (Y)
7= Xi=1X
K
7= 4,462
~ 67
Y =0,066

Diagram Kartesius

Pada diagram kartesius dapat di analisa sejauh
manakah kepentingan tingkat persepsi dan harapan
yang konsumen berikan kepada perusahaan. Untuk
dapat menentukan diagram Kartesius dilakukan
menggunakan SPSS 22.0, kemudikan dapat di lihat
pada gambar 4.7 berikut.
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Diagram Kartesius

c{
T
g’

304.00

302.00 a

p =)
3

300.00-] o

harapan

298.00 a

Q
R4

296.00 o
TH3 THA|
o o

294.00

292.001

T
280.00

Gambar 4 Diagram Kartesius

Setelah melakukan perhitungan diagram
kartesius, kemudian akan dianalisis untuk
mengetahui titik potong masing-masing indikator,
terlihat pada tabel 4.27
Tabel 21 Kuadran Keseluruhan Dimensi

No | Dimensi Gap Kuadran
1. TK1 -0,22 B
2. TK2 -0,42 A
3. TK3 -0,40 C
4, TK4 -0,34 C
5. TK5 -0,40 A
6. EK1 -0,28 B
7. EK2 -0,25 C
8. EK3 -0,22 B
9. EK4 -0,31 B
10. | EK5 -0,24 B
11. | RK1 -0,28 C
12. | RK2 -0,30 B
13. | RK3 -0,25 C
14. | RK4 -0,27 C
15. | RK5 -0,36 B
16. | RSK1 -0,28 C
17. | RSK2 -0,21 D
18. | RSK3 -0,37 A
19. | RSK4 -0,21 D
20. | RSK5 -0,27 B
21. | AK1 -0,33 A
22. | AK2 -0,24 B
23. | AK3 -0,28 B
24, | AK4 -0,37 C
25. | AK5 -0,30 B

Dari gambar diagram kartesius dan tabel 21
dapat di ketahui bahwa setiap dimensi memposisikan
sesuai dengan kuadrannya, seperti
a. Kuadran | atau A dapat di lihat pada tabel

bahwa untuk atribut TK2, TK5, RSK3 dan

AKZ1 diposisi kuadran | yang artinya kuadran

tersebut menujukan atribut bahwa pelanggan

sangat penting, tetapi pelayanan yang
diberikan kurang baik dan pelanggan tidak
puas. Pada kuadran ini perusahaan harus lebih
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memperbaiki kualitas layanan yang mereka
berikan agar konsumen merasa sangat puas.
Kuadran Il atau B dapat di lihat pada tabel
untuk atribut TK1, EK1, EK3, EK4, EKS5,
RK2, RK5, RSK5, AK2, AK3 dan AK5
diposisi kuadran Il yang artinya Kuadran ini
menunjukkan atribut-atribut yang dianggap
penting oleh pelanggan dan bahwa perusahaan
jasa berkinerja baik, dan pelanggan merasa
sangat puas. Organisasi harus
mempertahankan atribut kuadran ini.

Kuadran Il atau C dapat di lihat pada tabel
untuk atribut TK3, TK4, EK2, RK1, RK3,
RK4, RSK1 dan AK4 diposisi kuadran Il
yang artinya Pada kuadran ini kepuasan
pelanggan  tergolong  rendah  karena
menunjukkan atribut yang dianggap kurang
penting oleh pelanggan dan atribut yang
dianggap merendahkan Kinerja perusahaan
jasa. Atribut kuadran ini merupakan prioritas
rendah bagi organisasi jasa, hamun organisasi
jasa masih perlu melakukan perbaikan.
Kuadran IV atau D dapat di lihat pada tabel
untuk atribut RSK2, dan RSK4 diposisi
kuadran 1V yang artinya Pada kuadran ini
dianggap kurang penting bagi pelanggan,
tetapi penyedia layanan memiliki skor yang
sangat tinggi, sehingga dianggap berlebihan,
tetapi pelanggan sangat senang

4. SIMPULAN

Berdasarkan pada analisis data di atas

menggunakan metode servqual, QFD dan IPA dapat
di simpulkan bahwa:

1.

Pada metode servqual untuk analisa kualitas
layanan pada bengkel cat alimin dengan
menyebarkan  kuisioner  sebanyak 67
responden dari 25 atribut. Secara keseluruhan
rata-rata kinerja karyawan untuk tingkat
persepsi berada pada nilai 20,829 dan untuk
tingkat harapan 22,316, maka untuk rata-rata
gap persepsi dan harapan adalah -1,484.
Sehingga data tersebut menjukan bahwa
tingkat persepsi lebih rendah dari tingkat
harapan, yang artinya konsumen masih
mengharapkan perusahaan jasa untuk terus
meningkatkan kualitas layanan yang meraka
punya agar konsumen puas dengan kinerja
perusahaan jasa.

Berdasarkan hasil dari pengolahan data
menggunakan metode QFD, diperoleh 10
respon teknik yang akan digunakan dalam
meningkatkan kepuasan pelanggan bengkel
cat alimin yaitu. Menambahan peralatan yang
modern dan lebih lengkap, Melakukan
penataan ruang tunggu dengan baik,
Penambahan tolet dan mushola, Alur proses
pelayanan cepat dan mudah, Pemberian
garansi selama 3 hari dan potongan harga,
Memberikan pelatihan terhadap karyawan
baru, Kecepatan waktu pengerjaan, Harga
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yang sesuai dan terjangkau, Penanganan
keluhan yang baik, Karyawan bengkel
berinisiatif untuk membantu pelanggan yang
kebingungan.

Berdasarkan perhitungan untuk menganalisa
apakah konsumen sudah puas atas layanan
yang perusahaan berikan, kemudian di analisis
dengan metode IPA dapat disimpulkan bahwa
pada kinerja item 1 nilai rata-rata tingkat
persepsi dan harapan yaitu 93,45% yang

artinya nilai kurang dari 100% bahwa
konsumen kurang puas dan  masih
mengharapkan  perusahaan untuk terus
meningkatkan kinerjanya
5.SARAN
Adapun saran yang dapat diberikan
berdasarkan hasil dari penelitihan ini yaitu sebagai
berikut:
1. Bagi perusahaan (bengkel cat alimin), sebaiknya

(1]

(2]

(3]

(4]

(5]

lebih meningkatkan lagi dari kinerja maupun
layanan yang telah diberikan dengan melihat
atribut atribut kualitas jasa yang dianggap masih
kurang. Penelitihan ini juga dapat digunankan
sebagai gambaran umum apa saja yang masih
dianggap kurang, dan untuk dijadikan acuan
pengambilan keputusan bagi pihak bengkel cat
alimin agar lebih baik lagi.
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Analisis Kepuasan Pelanggan Gojek Di Pandaan Menggunakan Metode
Structural Equation Modelling (SEM)

Rion Prihans Pamungkas?, Wiwik Sulistiyowati?,
L1Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
E-mail: **rionprihan@gmail.com, Wiwik@Umsida.ac.id,

Abstrak — Perusahaan jasa pelayanan yang saat ini berkembang adalah perusahaan angkutan roda dua
dikenal dengan sebutan gojek. Gojek merupakan penyediaan layanan jasa ojek online yang selalu meningkatkan
kualitas layanan serta menawarkan harga yang kompetitif dibandingkan dengan layanan transportasi lainnya.
Namun gojek memiliki permasalahan yang terkait dengan persoalan pelayanan. Pelayanan berbasis online ini
hanya dibatasi untuk pengguna ponsel android, sehingga pelanggan hanya dibatasi oleh kalangan tertentu. Jika
diperhatikan ada banyak hal yang harus diperbaiki dalam layanan Gojek yang saat ini terutama masalah
keselamatan, kenyamanan dan ketetapan untuk kejadian nyata untuk keluhan tentang kesalamatan banyak yang
mengeluh mengenai tidak diberikan helm, tidak diberikan jas hujan dan driver mengebut saat mengemudi. Untuk
keluhan kenyamanan banyak keluhan tentang keramahan, kebersihan driver dan kebersihan kendaraan. Untuk
keluhan mengenai ketetapan banyak keluhan mengenai estimasi waktu diaplikasi tidak sesuai dengan kenyataan
dan juga tarif tidak pasti. Tujuan dari peneliti ini adalah untuk mengetahui kualitas layanan yang diberikan oleh
gojek di pandaan, maka menggunakan metode SEM (Structural Equation Modelling). SEM adalah teknik analisis
multivariat yang dibangun berdasarkan teori yang mendukung penelitian. Permodelan ini digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara konstruk kualitas layanan, kepuasan konsumen, dan loyalitas konsumen. Hasil dari
penelitian ini hanya dari tiga variabel saja yang signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen dalam model dan
hipotesa yang diterima hanya tiga dari lima hipotesa yang ditentukan, yaitu bukti fisik, ketanggapan, dan jaminan.

Kata Kunci — Kualitas Pelayanan, Kepuasan Pelanggan dan Structural Equation Modelling (SEM)

1. PENDAHULUAN kejadian nyata untuk keluhan tentang kesalamatan
banyak yang mengeluh mengenai tidak diberikan
Tranportasi merupakan moda yang sangat penting helm, tidak diberikan jas hujan dan driver mengebut
untuk menunjang aktivitas manusia dalam melakukan saat mengemudi. Untuk keluhan kenyamanan banyak
mobilitas  sehari-hari, ~ dengan  itu  harus keluhan tentang keramahan, kebersihan driver dan
mempersiapkan secara baik dan aman karena dapat kebersihan kendaraan. Untuk keluhan mengenai
mempengaruhi  aktivitas seperti perekonomian, ketetapan banyak keluhan mengenai estimasi waktu
angkutan barang atau jasa, angkutan penumpang. diaplikasi tidak sesuai dengan kenyataan dan juga
Kemajuan serta penggunaan teknologi saat ini tarif tidak pasti. Dari keluhan tersebut menyebabkan
sebagaian besar telah mempengaruhi setiap bidang ketidakpuasan pelanggan yang mengakibatakan
pada sektor pelayanan yang kini semakin beragam pembatalan dan penurunan penilaian dari konsumen.
untuk dapat memenuhi setiap kebutuhan hidup Konsumen gojek mengeluhkan layanan yang mereka
masyarakat. Perusahaan jasa pelayanan yang saat ini gunakan dengan berbagai alasan. Dengan hal tersebut
berkembang adalah perusahaan angkutan roda dua driver gojek harus mempertahankan nilai yang baik
dikenal dengan sebutan gojek. Gojek merupakan agar mereka mendapatkan reting yang cukup baik
penyediaan layanan jasa ojek online yang selalu sehingga tidak terjadinya pemutusan mitra kerja.
meningkatkan kualitas layanan serta menawarkan Dalam penelitian ini, analisis kualitas layanan
harga yang kompetitif dibandingkan dengan layanan menggunakan metode Structural Equation Modelling
transportasi lainnya. (SEM) merupakan metode analisis multivariat
Pelanggan yang menggunakan pelayanan Gojek berdasarkan teori yang mendasari penelitian dengan
juga terus berkembang setiap hari, terutama dengan melakukan olah data regresi atau analisis jalur. Sem
sistem pembayaran Gopay yang mudah digunakan. terdapat tiga kegiatan secara bersamaan, yaitu
Mesipun Gojek menjadi acuan keuntungan layanan pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrument
ojek berbasis mobile, transportasi ojek online (confirmatory factor analysis), pengujian model
semacam ini tidak lepas dari persoalan yang menjadi hubungan antara variabel (path analysis), dan
kendala dalam beroperasi. Permasalahan yang mendapatkan model yang cocok untuk predeksi
dialami oleh Gojek terkait dengan persoalan (analisis model struktural dan analisis regresi).
pelayanan. Pelayanan berbasis online ini hanya Model ini digunakan untuk menggambarkan
dibatasi untuk pengguna ponsel android, sehingga hubungan antara konsep kualitas layanan, kepuasan
pelanggan hanya dibatasi oleh kalangan tertentu. Jika pelanggan, dan loyalitas pelanggan.
diperhatikan ada banyak hal yang harus diperbaiki Dengan menggunakan Metode  Structural
dalam layanan Gojek yang saat ini terutama masalah Equation Modelling Hasil yang di harapkan
keselamatan kenyamanan dan ketetapan untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen dan juga
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mengetahui indikator yang berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen serta mengetahui model
kepuasan konsumen.

1.1. Transportasi Online

Transportasi merupakan bidang yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat indonesia,
mengingat kebutuhan masyarakat indonesia akan
transportasi  sangat tinggi. Dewasa ini, bidang
transportasi di indonesia sedang digencarkan dengan
munculnya transportasi berbasis aplikasi atau biasa
disebut dengan transportasi online. Transportasi
online merupakan transportasi yang memanfaatkan

aplikasi  sebagai media pemesanan  untuk
memudahkan konsumen dalam hal pemenuhan
kebutuhan transportasi, penggabungan  bisnis

penyedia jasa transportasi [1]

1.2. Pengertian Kualitas Layanan

Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang
berpengaruh dengan produk, jasa, manusia, proses
dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi
harapan. Sehingga definisi kualitas layanan dapat
diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan
keinginan pelanggan serta ketepatan
penyampaiannya dalam mengimbangi harapan
pelanggan. Kualitas pelayanan (service quality) dapat
diketahui dengan cara membandingkan persepsi para
pelanggan atas pelayanan yang nyata mereka terima /
peroleh dengan pelayanan yang sesungguhnya
mereka harapkan / inginkan terhadap atribut-atribut
pelayanan suatu perusahaan. Jika jasa yang diterima
atau dirasakan (perceived service) sesuai dengan
yang diharapkan, maka kualitas pelayanan
dipersepsikan baik dan memuaskan, jika jasa yang
diterima melampaui harapan pelanggan, maka
kualitas pelayanan dipersepsikan sangat baik dan
berkualitas. Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih
rendah daripada yang diharapkan, maka kualitas
pelayanan dipersepsikan buruk. [2]

1.3. Dimensi Kepuasan Konsumen

Kualitas adalah kondisi dinamis dimana yang
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses
dang lingkungan yang memenuhi atau melebihi
harapan. Mengungkapkan bahwa ada lima dimensi
kualitas jasa. Kelima dimensi tersebut adalah
reliability (kehandalan), responsiveness (daya
tanggap), assurance (jaminan), empathy (empati),
dan tangible (produk-produk fisik). Berikut
merupakan pegukuran kepuasan dalam melayani
konsumen adalah:

a. Bukti Langsung (Tangibles)
Yaitu berupa penampilan fisik, peralatan dan
berbagai materi yang dapat dilihat dan
diapresiasi dengan baik.

b. Empati (Emphaty)
Yaitu rasa peduli untuk memberikan perhatian
secara individual kepada pelanggan, perhatian
peribadi dan memahami tentang kebutuhan
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individual pelanggan, serta pengetahuan untuk

dihubungi.
c. Ketanggapan (Responsiveness)
Yaitu  kemampuan untuk  memolong

pelanggan dan ketersediaan untuk melayani
pelanggan dengan baik.

d. Kehandalan (Reliability)
Yaitu  kemampuan untuk  melakukan
pelayanan sesuai yang dijanjikan dengan
memberikan layanan dengan cepat, akurat,
konsisten, serta memuaskan.

e. Jaminan (Asurance)
Yaitu mencangkup informasi, kompetensi,
kesopanan, dan sifat dapat dipercaya yang
memiliki para staff yang memiliki hubungan
dengan jaminan yang telah diberikan, bebas
dari bahaya, resiko atau keraguan.[3]

1.4 Kueisoner
Teknik pengambilan data yang digunakan

dalam penelitian melalui  kueisoner (angket).

Kuisioner (angket) adalah daftar pertanyaan yang

didistribusikan kepada responden untuk diisi dan

dikembalikan atau dapat juga dijawab di bawah
pengawasan peneliti. Kuisioner penelitian terdiri dari

3 bagian, yaitu:

1. Indentitas  Responde, bertujuan  untuk
mengetahui data diri responden sehingga dapat
digunakan sebagai pengklasifikasian jawaban.

2. Tingkat Kepentingan, yang bertujuan untuk
mengetahui pendapat responden tentang tingkat
kepentingan terhadap atribut-atribut pelayanan.

3. Tingkat harapan dan tingkat kepuasan, yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat harapan dan
tingkat kepuasan konsumen terhadap atribut-
atribut pelayanan [4]

1.5 Skala Pengukuran

Terdapat berbagai macam sekala pengukuran

yang dapat digunakan dalam penelitian. Skala likert,

yaitu skala yang digunakan untuk mengukur persepsi,
sikap atau pendapat seseorang atau kelompok
mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial,
berdasarkan  definisi operasional yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Skala ini merupakan suatu
skala psikometrik yang biasa diaplikasikan dalam
angket dan paling sering digunakan untuk riset yang

berupa survei, termasuk dalam penelitian survey [5].

Indikator-indikator diukur dengan skala penilaian

Likert yang memiliki lima tingkat preferensi jawaban

yang masing-masing mempunyai nilai skor 1-5

dengan rincian sebagai berikut :

1. Sangat Tidak Setuju (STS) = Bobot 1
2. Tidak Setuju (TS) = Bobot 2
3. Cukup Setuju (CS) = Bobot 3
4, Setuju (S) = Bobot 4
5. Sangat Setuju (SS) = Bobot 5
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1.6 Metode Structural

(SEM)

Structural ~ Equation  Modeling  (SEM)
merupakan metode yang teknik analisis statistika
mendukung dalam pengujian sebuah rangkaian
hubungan yang relatif rumit selama menganalisis.
SEM menggunakan metode statistik  untuk
menyajikan data dalam pencapaian tujuan penelitian
dan dapat menerapkan banyak model dalam
menjawab rumusan masalah penelitian. Sructural
equation modelling (SEM) adalah mempunyai satu
tenik analisis statistik juga dapat digunakan untuk
membangun serta menguji model statistik dalam
bentuk model-model sebab akibat. SEM digunakan
untuk menganalisis data dengan cara memeriksa serta
membenarkan suatu model. Model yang dimaksud
diantaranya adalah analisis regresi (regression
analysis), analisis jalur (path analiysis), dan analisis
factor konfirmatori (confirmatory factor analysis).

[6]

Equation Modeling

2 METODE PENELITIAN

2.1 Tahap Pengumpulan Data
Metode penelitian menggunakan metode

Struktural Equation Modeling dengan beberapa

tahapan tahapan proses penelitian untuk memperoleh

proses penelitian yang berjalan sistematis, berikut ini

langkah langkah yang digunakan yaitu dengan proses

pengumpulan data dan pengolahan data:

1. Observasi
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini
adalah melakukan pengamatan serta peninjauan
secara langsung terhadap objek serta bagian dari
kegiatan di lapangan serta juga melakukan
survey secara langsung diwilayah pandaan agar
dapat mengetahui langsung bagaimana kegiatan
yang terjadi diwilayah pandaan.

2. Wawancara
Metode  wawancara  dilakukan  dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara acak
baik terstruktur maupun tidak terstruktur dengan
tujuan untuk memproleh informasi secara luas
dan akurat mengenai ojek penelitian.
Wawancara yang dilakukan pada saat penelitian
ini dilakukan secara terstruktur dengan tanya
jawab melalu pertanyaan yang sudah disiapkan
kemudian melakukan wawancara langsung
kepada para pengendara transporatsi online
(Gojek) atau tokoh masyarakat dan pelanggan
gojek.

3. Kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memberikan deretan
pertanyaan yang akan diisi pada kertas atau
melalui website secara online dan didampingi
dalam melakukan pengisiannya agar isi dari
kuesioner sesuai dengan apa yang dirasakan
oleh responden. Terdapat dua macam kuesioner,
yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan kuesioner tertutup, pada kuesioner
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tersebut sudah tersedia pilihan jawbannya
sehingga memudahkan responden untuk
memilih dan menjawab pertanyaan yang telah
disiapkan secara langsung. Kuesioner ini
ditujukan kepada pengguna layanan gojek.
2.2 Indikator Penelitian
Variabel laten yang terbentuk dalam kerangka
teorotis penelitian masih belum dapat dikatakan
sebagai  variabel yang  terukur  sehingga
membutuhkan variabel indikator sebagai dasar modal
pengukurannya. Tabel 1 berikut ini menunjukkan
variabel dan indikator penelitian yang menjadi bahan
menyususn question research penelitian.
Tabel 1indikator Penelitian

Variabel Indikator

Gojek menggunakan sepeda
motor yang layak jalan dan
tidak di modifikasi.(X1.1)
Gojek memberikan
perlengkapan keamanan
berkendara seperti helm.(X1.2)
Gojek menggunakan identitas
perusahaan berupa jaket
berwarna hijau dengan logo
gojek.(X1.3)

Driver gojek berpakaian dengan
rapi.(X1.4)

Kendaraan dan plat motor
sesuai aplikasi(X1.5)

Bukti Fisik (X1)

Gojek memberikan rasa nyaman
terhadap pelanggan (X2.1)
Driver gojek mengucapkan
salam pembuka (selamat
pagi/siang/malam) pada awal
pelayanan (X2.2)
Memperhatikan keselamatan
(X2.3)

kepada pelanggan(X2.4)Driver
Gojek memberitahu-kan
penggunaan helm yang benar
Driver gojek membantu
pelanggan pada saat akan
menaiki sepeda motor (X2.5)

Empati (X2)

Ada pemberitahuan dengan
jelas apabila terjadi
keterlambatan pelayanan
kepada pelanggan(X3.1)

Gojek mengemudikan motor
dengan menaati peraturan tata
tertib berlalu lintas(X3.2)
Gojek mengenakan tarif sesuai
dengan harga yang tertera pada
aplikasi gojek(X3.3)

Gojek memberikan kemudahan
dalam melakukan
pemesanan(X3.4)

Gojek memberikan pelayanan
selama 24 jam(X3.5)

Kehandalan (X3)

Driver gojek segera datang

setelah pelanggan melakukan
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order melalui aplikasi
gojek(X4.1)

Kesedian driver dalam
membantu konsumen dengan
cepat (X4.2)

Driver cepat dalam menanggapi
keluhan pelanggan (X4.3)
Gojek mengkonfirmasi order
konsumen secara cepat dengan
menelfon konsumen untuk
memastikan (X4.4)

Driver gojek membantu
membawah barang konsumen
(X4.5)

Gojek menyediakan layanan
pengaduan yang tersedia pada
aplikasi gojek (X5.1)

Gojek menjaga kerahasiaan data
nomor ponsel pribadi pengguna
jasa gojek (X5.2)

Driver gojek mempunyai
pengetahuan informasi
jalan/alamat yang akan dituju
(X5.3)

Keramahan driver dalam
memberikan pelayanan(X5.4)
Driver gojek menjamin
penumpang selamat sampai
tujuan (X5.5)

Pelayanan yang diberikan gojek
sesuai dengan keinginan
saya(Y1.1)

Gojek memberikan pelayan
yang baik (Y1.2)

Pelanggan percaya bahwa
menggunakan jasa gojek
biasanya merupakan
pangalaman memuaskan (Y1.3)
Saya puas dengan layanan gojek
dibandingkan dengan penyedia
layanan transportasi ojek online
lain (Y1.4)

Pelayanan yang di berikan
gojek cepat dan tepat sesuai
dengan harapan saya(Y1.5)

Ketanggapan (X4)

Jaminan (X5)

Kepuasan Konsumen
(Y1)

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum

Pada penelitian kualitas pelayanan pada pelayan
Gojek di pandaan memiliki jumlah responden
sebanyak 150 responden untuk mengisi kuesioner
yang telah di sebar. Ukuran sampel penelitian ini
mengacu bahwa jumlah sampel dapat di hitung
dengan besarnya parameter dikali 5 sampai dengan
10, yang telah disebarkan kepada responden yang

diharapkan dapat mewakili seluruh populasi
masyarakat umum.
3.2 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur

validitas instrumen, yaitu suatu intsrumen pengukur
dikatakan valid jika intsrumen tersebut mengukur apa
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yang seharusnya diukur. Validitas penunjukan tingkat
ketepatan antara data yang diteliti oleh peneliti
dengan data yang sesungguhnya

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator | Koefisien | Keterangan
Korelasi
X1.1 0,515 Valid
X1.2 0,831 Valid
Bukti Fisik X1.3 0,787 Valid
X1.4 0,795 Valid
X1.5 0,746 Valid
X2.1 0,880 Valid
X2.2 0,830 Valid
Empati X2.3 0,868 Valid
X2.4 0,836 Valid
X2.5 0,737 Valid
X3.1 0,764 Valid
X3.2 0,725 Valid
Kehandalan X3.3 0,726 Valid
X3.4 0,838 Valid
X3.5 0,828 Valid
X4.1 0,864 Valid
X4.2 0,869 Valid
Ketanggapan X4.3 0,847 Valid
X4.4 0,833 Valid
X4.5 0,764 Valid
X5.1 0,770 Valid
X5.2 0,841 Valid
Jaminan X5.3 0,661 Valid
X5.4 0,818 Valid
X5.5 0,866 Valid
Y1.1 0,759 Valid
Kepuasan Y1.2 0,884 Valid
Konsumen Y1.3 0,886 Valid
Y14 0,847 Valid
Y15 0,867 Valid

Hasil olah data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
nilai koefisien korelasi dari masing-masing indikator
memiliki nilai lebih besar dari 0,3 (r > 0,30), hal ini
menunjukkan bahwa semua instrumen penelitian
yang digunakan adalah valid.

3.3 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi
dan stabilitas data atau temuan. Pada penelitian ini uji
reliabilitas menggunakan nilai cronbach’s alpha
dengan taraf o diatas 0,6 (cronbach’s alpha >0,6).
Hasil uji reliabilitas dari variabel-variabel yang diuji
dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3.Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan

Kualitas Layanan 0,978 Reliabel

3.4 Pengujian Struktural Model

Pada uji struktual modelling ini diketahui
hubungan antar konstruk yang mempunyai hubungan
Causal atau sebab akibat. Dengan mengetahui uji
struktual model, dapat diketahui bahwa model sudah
fit pada setiap variabel eksogen dan endogen, jika ada
yang tidak fit maka harus dimodifikasi sampai model
menjadi fit.
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Gambar 1.Model SEM Keseluruhan

Dari hasil yang ditunjukan pada gambar 1 dapat
diketahui bahwa keterangan nilai Godness of index
(GFI) 0,542 Comparative fit index (CFI) sebesar
0,666, Normo fit index (NFI) 0,614. Tapi pada model
ini tidak ada satu pun nilai yang di atas 0,9 atau
mendekati 1 maka model tidak fit dan harus di
modifikasi.
3.5 Modifikasi Model

Pada proses memodifikasi model pada dasarnya sama
dengan mengulang proses pengujian pada data tersebut.
Namun pada proses ini membutuhkan tambahan data untuk
mengidentifikasi variabel yang akan diolah lebih lanjut.
Untuk memodifikasi model menggunakan rekomendasi
yang dapat dihasilkan oleh Software AMOS 24 terdapat
pada menu Output yang bernama Modification Inside. Pada
Output tersebut menunjukan variabel yang perlu
dimodifikasi agar model menjadi fit. Berikut dapat dilihat
hasil modifikasi model pada gambar 2.

Gambar 7. Model SEM Modifikasi

Pada hasil yang didapat dari uji struktual model
yang telah dimodifikasi pada gambar 4.11
memberikan  keterangan model yang dapat
dinyatakan fit karena ada parameter yang memenuhi
nilai standar dengan nilai >0.9 atau mendekati 1
diantarnya terdapat pada parameter Comparative Fit
Index (CFI) dengan nilai 0,917.
3.6 Pengujian Hipotesa
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Setelah semua model sudah pastikan fit maka langkah
selanjutnya adalah menguji kausalitas yakni menguji
apakah antar variabel sesuai dengan hipotesa. Parameter
ada tidaknya pengaruh secara parsial dapat diketahui
berdasarkan nilai CR (Critical Rasio), P (Probability), t-
value.

Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesa

Nilai CR,
Probabilitas, dan t-
value
Standar

Hipotesa | Hubungan

Hasil
Output

Keterangan

CR>1,96
P <0,05
T>0,05

CR>-3,633
P<0,000
T>-4,948

H1 Signifikan

Bukti Fisik

CR>1,96
P <0,05
T>0,05

CR>0,854
P<0,925
T>0,104

Tidak

H2 Empati Signifikan

CR>1,96
P <0,05
T>0,05

CR>0,854
P<0,393
T>0,094

Tidak

H3 Kehandalan Signifikan

CR>1,96
P <0,05
T>0,05

CR>-2,103
P<0,015
T>-1,030

H4 Ketanggapan Signifikan

CR>1,96
P <0,05
T>0,05

CR>2,545
P<0,011
T>3,789

H5 Jaminan Signifikan

3.7 Usulan dari Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
terdapat usulan perbaikan layanan yang ditunjukan
kepada Driver Gojek di pandaan yang berhubungan
dengan kepuasan konsumen yang disebabkan oleh
beberapa faktor.

1. Untuk Variabel bukti fisik indikator terlemah
adalah indikator Gojek menggunakan sepeda
motor yang layak jalan dan tidak di modifikasi
(X1.1) yang berarti Kualitas layanan yang
diberikan Gojek sudah cukup baik sehingga
dapat memuaskan pelanggan, tetapi akan lebih
baik lagi jika Driver Gojek menggunakan
sepeda motor layak jalan dan tidak di
modifikasi agar dapat mengurangi tingkat
resiko terjadiya kecelakaan lalu lintas akibat
kelalaian dalam melakukan perawatan
terhadap kendaraan itu sendiri .[7]

2. Untuk variabel empati indikator terlemah
adalah indikator Driver gojek membantu
pelanggan pada saat akan menaiki sepeda
motor (X2.5) yang berarti Kualitas layanan
yang diberikan Gojek sudah cukup baik
sehingga dapat memuaskan pelanggan, tetapi
akan lebih baiknya jika Driver Gojek memiliki
sikap (Empathy) yang merupakan kepedulian
terhadap pelanggan. Dengan cara membantu
pelanggan pada saat menaiki sepeda motor,
terutama pada pelanggan di kalangan lansia
untuk menjamin keamanan serta keselamatan
pelanggan selama proses perjalanan.[8]

3. Untuk variabel kehandalan indikator terlemah
adalah  indikator =~ Gojek  memberikan
kemudahan dalam melakukan pemesanan
(X3.4) yang menunjukkan bahwa Gojek
memberikan kemudahan dalam melakukan
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pemesanan kurang baik sehingga perlu adanya
evaluasi dan perbaikkan. Perusahaan Gojek
perlu melakukan kegiatan-kegiatan marketing
yang dilakukan secara langsung oleh Gojek
melalui survey pasar agar dapat meningkatkan
pengetahuan  dari pelanggan  dalam
mengoperasikan  aplikasi  Gojek  untuk
melakukan pemesanan.[9]

Untuk variable ketanggapan indikator
terlemah adalah indikator Driver gojek
membantu membawah barang konsumen
(X4.5) yang menunjukkan bahwa Driver
Gojek membantu membawa barang konsumen
pada Gojek kurang baik sehingga perlu adanya
evaluasi dan perbaikan. Sebaiknya Gojek,
berdasarkan variabel kualitas pelayanan
terdapat tanggapan responden pada indikator
Empathy (empati), maka Gojek harus perlu
meningkatkan kualitas pelayanan dalam segi
kesigapan pelayanan, hubungan antara jasa
yang diberikan Gojek terhadap pelanggan
bergantung pada  kemampuan  untuk
memuaskan kebutuhan pelanggan. [10]
Untuk variabel jaminan indikator terlemah
adalah indikator Driver gojek mempunyai
pengetahuan informasi jalan/alamat yang akan
dituju (X5.3) yang menunjukkan bahwa
adalah Driver gojek mempunyai pengetahuan
informasi jalan/alamat yang akan dituju yang
ditetapkan pada Gojek kurang baik sehingga
perlu adanya evaluasi dan perbaikan.
Sebaiknya Driver Gojek dapat menggunakan
akses internet untuk mengakses fitur GPS
sebagai pendukung pelayanan. Penggunaan
figure GPS dapat memberikan kesempatan
untuk memperoleh kepastian mengenai jarak
dan arah yang mampu melacak keberadaan
pelanggan. [11]

4. SIMPULAN
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil

penelitian adalah:

1. H1: Terdapat hubungan signifikan antara
bukti fisik dengan kualitas layanan

2. H2: Tidak terdapat hubungan signifikan antara
empati dengan kualitas layanan.

3. H3: Tidak terdapat hubungan signifikan antara
kehandalan dengan kualitas layanan.

4, H4: Terdapat hubungan signifikan antara
ketanggapan dengan kualitas layanan

5. H5: Terdapat hubungan signifikan antara
jaminan dengan kualitas layanan

5. SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan

berdasarkan hasil dari penelitihan ini yaitu sebagai

berikut:

1. Rekomendasi saran yang dapat digunakan

untuk penelitian selanjutnya adalah dengan
menambahkan variabel-variabel kualitas
layanan sehingga Analisa tingkat kepuasan
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konsumen dapat lebih signifikan lagi dan
untuk penelitian selanjutnya di harapkan
lebih luas jangkauannya

DAFTAR PUSTAKA
Marsaoly, Nurmaiyasa, dkk. 2020. “Persepsi
Masyarakat Tentang AngkutanOnline di Kota

Ternate”. Program Studi Teknik Sipil, Universitas
Khairun. Volume. 10, No. 2. Hal. 350-354.

Akbar, Nur Robby, dkk. 2016. “Pengaruh Kualitas
Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan”.
Fakultas llmu Administrasi, Universitas Brawijaya.
Volume. 30, No. 1. Hal. 1-8.

Matantu Ret Ningsih, dkk. 2020. “Kualitas
Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Hotel
Gran Puri Manado. Jurnal Productivity”. Volume.
1, No. 4. Hal. 355-360.

Wahyuni, Hana C, etall. 2015. “Pengendalian
Kualitas: Aplikasi pada industry jasa dan
manufaktur dengan Lean, Six Sigma dan Servqual”.
Cetakan 1. Graha lImu. Yogyakarta.

Suwandi, Edi, dkk. 2019. “Analisis Tingkat
Kepuasan Menggunakan Skala Likert Pada
Layanan Speedy Yang Bermigrasi Ke Indihome”.
Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik,
Universitas Tanjungpura. Volume. 1, No.1 Hal. 1-
11

Lukaraja Munahaji, dkk. 2020. “Structural
Equation Modeling (SEM) Untuk Menganalisis
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas
Pelayanan Jsa PT. PLN (Persero) Terhadap
Kepuasan Pelanggan di Desa Buano Utara”.
Volume. 2, No. 2. Hal. 93-102.

Amaliah, Rizqi Ulla, dkk. 2020. “Faktor-faktor
Yang Berhubungan Dengan Kejadian Kecelakaan
Pada Pengendara Ojek Online Batam” Universitas
Ibnu Sina. Volume 2, Nol. Hal. 1-9.

Mar’ati, Nafisa Choirul. 2016. “Pengaruh Kualitas
Layanan Dan Harga Terhadap Kepuasan
Pelanggan Jasa Transportasi Ojek Online”.
Program Studi Pendidikan Tata Niaga, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya. Volume. 4,
No. 3. 1-12.

Ali Muhammad, dkk. 2018. “Faktor-faktor Yang
Menjadi Pertimbangan Dalam Penggunaan Jasa
Ojek Online (Gojek) Di Kota Mataram”. Prodi
Administrasi Publik, Universitas Muhammadiyah

Mataram. Volume. 6, No. 2. Hal 75-84.

Musdalifah dan Fauzan Noor. 2019. “Pengaruh
Kualitas Pelayanan Dan Harga Terhadap
Kepuasan Pelanggan Jasa Transportasi Online
(Gojek)”. Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri
Samarinda. Volume. 23, No. 2. Hal. 498-504.

Amajida Fania Darma. 2016. “Kreativitas Digital
Dalam Masyarakat Risiko Perkotaan Studi Tentang
Ojek Online Go-jek Di Jakarta”. Universitas
Indonesia. Volume. 46, No. 1. Hal. 116-128.



Seminar Nasional Inovasi Teknologi
UN PGRI Kediri, 23 Juli 2022

e-ISSN: 2549-7952
p-ISSN: 2580-3336

Klasifikasi Kualitas Telur Ayam Menggunakan Metode K-Means
Clustering

Rio Aprillyano?, Ardy Sanjaya?, Danang Wahyu Widodo?®
L2Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Nusantara PGRI Kediri
E-mail: 'shooterexus@gmail.com, *dersky@gmail.com, *danayudo@yahoo.com

Abstrak — Klasifikasi Kualitas Telur Ayam Menggunakan Metode K-Means Clustering Untuk mendapatkan

telur ayam yang berkualitas diperlukan sebuah proses sortir. Dalam proses sortir telur ayam, rata

- rata

pedagang masih menggunakan sortir manual yang tentunya kurang efisien dan kurang akurat karena dibutuhkan
banyaknya pekerja untuk memilah telur tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut penulis ingin membuat sistem
identifikasi kualitas telur ayam berbasis pengolahan citra untuk mensortir telur ayam. Sistem dibangun
menggunakan metode akuisi citra, K-Means Clustering, citra bentuk, dan citra ciri tekstur. Berdasarkan hasil
Training data diperoleh akurasi 90,83% untuk citra bentuk, akurasi 80,83% untuk citra tekstur. Untuk hasil
pengujian didapatkan akurasi sebesar 75% dari total 20 citra pengujian dan terdapat 5 kesalahan identifikasi

data.

Kata Kunci — Pengolahan Citra Digital, Telur Ayam, K-Means Clustering

1. PENDAHULUAN

Telur merupakan salah satu protein hewani
yang banyak diminati masyarakat Indonesia[1]. Telur
ayam merupakan salah satu bahan pokok makanan
yang berasal dari hewan yang dikonsumsi manusia
selain daging, ikan, dan susu. Telur Ayam dapat
dibedakan menjadi 2 berdasarkan kualitas yaitu
kualitas baik dan kualitas buruk. Telur ayam yang
berkualitas baik mempunyai kandungan yang cukup
lengkap seperti asam amino yang komplit, lemak,
vitamin, mineral, hingga lutein.

Bersumber dari Direktorat Jenderal Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan, peningkatan
jumlah produksi telur pada tahun 2019 mencapai 4,75
juta ton dapat menjadi bukti minat masyarakat
terhadap telur yang mudah ditemui, harga terjangkau
dan kaya akan gizi[2]. Seiring dengan permintaan
pasar yang meningkat, penjual telur perlu melakukan
sortir telur berdasarkan kualitas dan ukuran. Masih
banyak ditemui cara penyortiran telur secara manual
sehingga yang membutuhkan waktu yang sangat lama
dan akurasi yang masih terbilang rendah dan sering
juga terjadi human error sehingga penyortiran kurang
efektif.

Untuk meminimalisir terjadinya human error,
digunakan egg grading machine. Namun, biaya
mesin egg grading ini cukup mahal sehingga jarang
digunakan[1]. Dari  permasalahan  tersebut,
dibutuhkan sebuah sistem sortir telur secara otomatis
agar dapat menghemat waktu.

Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti
ingin mengusulkan sistem identifikasi kualitas telur
ayam berbasis pengolahan citra digital. Tahap utama
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metode yang kami usulkan yaitu akuisi citra,
segmentasi K-Means Clustering, Ekstraksi bentuk
dan ektraksi ciri tekstur. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan hasil yang akurat dan efektif.

Penelitian terkait dengan Kklasifikasi atau
identifikasi berbasis tekstur pada citra juga telah
banyak dilakukan, diantaranya identifikasi telur retak
menggunakan jaringan syaraf tiruan dan metode K-
Means Clustering berdasarkan ciri tekstur telur[3].
Beberapa peneliti terkait analisa tekstur berbabsis
citra, sebelum dilakukan Klasifikasi biasanya
dilakukan ekstraksi fitur tekstur.

Ekstraksi fitur tekstur dapat dilakukan dengan
metode yang sering digunakan pada penelitian
sebelum nya seperti metode Grey Level Co-
Occurrence Matrix ( GLCM ), seperti pada proses
ektraksi fitur tekstur telur retak[3] dan jeruk
keprok[4].

Dan pada penelitian ini dibuat suatu sistem
untuk mengidentifikasi kualitas telur menggunakan
metode K-Means Clustering. ldentifikasi kualitas
telur  dilakukan  berdasarkan  fitur  tekstur
menggunakan GLCM dan fitur ukuran.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang peneliti usulkan untuk sistem ini,
sebagi berikut.
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Gambar 1. Diagram tahapan pengolahan citra

2.1  Akuisi Citra

Akuisisi citra atau sistem akuisisi data
merupakan proses menangkap (capture) atau
memindai (scan) suatu citra analog sehingga

diperoleh citra digital. Beberapa faktor yang perlu
diperhatikan dalam proses akuisisi citra antara lain
adalah: jenis alat akuisisi, resolusi kamera, teknik
pencahayaan, perbesaran atau zooming, jarak, dan
sudut pengambilan citra[5].

2.2 Segmentasi K-Means Clustering

K-Means Clustering adalah teknik segmentasi
citra yang berdasar dari intensitas warna, sehingga
dapat menjadi metode yang tepat digunakan pada
segmentasi citra warna. Dengan menggunakan citra
yang telah di ekualisasi histogram, maka segmentasi
citra akan dilakukan di mana K berperan sebagai
variabel pusat warna citra yang dipilih sebagai

pembagi[6].

Langkah — langkah pada K-Means Clustering
sebagai berikut[7]:

1. Tentukan intesitas minimum dan maksimum pada
citra
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2. Lakukan pembagian sejumlah N dari intensitas
minimum ke maksimum. N menentukan jumlah
objek yang diharapkan.

3. Setelah dilakukan pembagian, histrogram akan
terbagi menjadi beberapa bagian yang disebut
sebagai cluster. Setelah menentukan cluster,
dilakukan penelusuran pada citra di seluruh titik,
setiap titik akan di bagi kedalam cluster terdekat
sehingga hasil akhir dari proses ini adalah jumlah
warna pada gambar menjadi N.

4. Cari hasil mean seluruh titik di tiap cluster, warna
seluruh titik diganti di dalam cluster sesuai
dengan mean cluster masing-masing.

2.3 MORFOLOGI

Operasi morfologi citra merupakan suatu
proses yang bertujuan untuk mengubah bentuk objek
pada citra asli. Proses tersebut dapat dilakukan pada
citra grayscale maupun citra biner. Jenis-jenis operasi
morfologi di antaranya adalah dilasi, erosi, closing,
dan filling holes[6]. Operasi morfologi yang
digunakan pada penelitian ini adalah morfologi filling
holes.

Filling Holes digunakan untuk filtering citra
jika ada lubang atau piksel yang kosong pada objek
citra. Lubang yang kosong akan diisi piksel yang nilai
nya pixel nya sama dengan objek citra. Hal ini
dilakukan agar proses pengolahan citra bisa
dilakukan secara maksimal.

2.4 EKSTRAK BENTUK

Agar bentuk dan ukuran objek satu dan objek
lainnya dapat dibedakan, digunakan beberapa
parameter atau fitur dari ekstraksi ciri bentuk,
diantaranya adalah area, perimeter, eccentricity, dan
metric. Eccentricity merupakan nilai perbandingan
antara jarak foci ellips minor dengan foci ellips mayor
suatu objek. Rentang nilai yang dimiliki eccentricity
adalah 0 hingga 1. Objek yang mendekati bentuk
garis lurus, memiliki rentang nilai mendekati 1.
Sedangkan objek berbentuk bulat, memiliki rentang
nilai mendekati 0[1]. Untuk perhitungan eccentricity

Sebagai berikut:
b2

Selain eccentricity, parameter yang dapat
digunakan untuk membedakan bentuk suatu objek
disebut  ‘metric’.  Metric  merupakan  nilai
perbandingan antara keliling dan luas objek. Rentang
nilai metric mirip dengan eccentricity, yaitu antara 0
hingga 1. Objek yang mendekati bentuk garis lurus,
memiliki rentang nilai mendekati 0. Sedangkan,
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objek yang berbentuk bulat, memiliki rentang nilai
mendekati 1[1]. Untuk perhitungan metric sebagai
berikut:

M = 4n92cA
C
25 EKSTRAK TEKSTUR

Untuk membedakan antara ciri tekstur dengan
yang lain dibutuhkan metode Gray Level Co-
Occurance Matrix (GLCM)

Metode GLCM adalah metode yang
digunakan  menganalisis  piksel citra untuk
mengetahui  tingkat keabuan. Dan dapat juga

digunakan untuk tabulasi frekuensi kombinasi piksel
pada citra. Fitur GLCM vyang digunakan pada
penelitian ini adalah contrast, correlation, energy,
homogenity[4].

Ekstraksi ciri, yaitu:

Contrast = 3,3 (i — /)Py
Entropy = X3P, j)logPu, )
Energy = ¥, P

p(i.J)
1+]i—j|

Homogenity = 33’
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah data atau sampel yang digunakan
sebagai data latih atau training data adalah sebanyak
120 citra telur yang berbeda untuk Training data 1 dan
120 citra telur yang berbeda juga untuk Training data
2 yang berbeda.

Sebelum masuk tahap pengujian, peneliti
melakukan ttraining data terlebih dahulu yang
digunakan untuk melatih ukuran citra telur dan
melatih kebersihan citra telur. Training data pertama
untuk melatih ukuran citra telur dengan fitur ekstrak
ciri bentuk (area, perimeter, metric, eccentricity), dan
Training data kedua untuk melatih kebersihan telur
dengan fitur GLCM (contrast, correlation, energy,
homogenity).

Setelah tahap Training data, tahap selanjutnya
adalah pengujian citra di GUI Matlab yang sudah
peneliti buat sebelum nya. Untuk pengujian citra,
peneliti menggunakan 20 citra telur yang berbeda.

3.1 PENGUIJIAN DATA
3.1.1 Citra Input
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Pada tahap pertama memasukkan atau
menginputkan citra digital telur yang akan diuji dan
diolah menjadi citra RGB (red,green,blue). Hasil
seperti gambar di bawah ini.

Citra Original

Gambar 2. Citra Digital

3.1.2 Ruang Warna L*a*b

Pada tahap ini dilakukan citra penentuan ruang
warna L*a*b yang digunakan untuk menghitung
perbedaan visual masing — masing warna. Hasil
seperti gambar di bawah ini.

L*a™

I=

Gambar 3. Ruang Warna L*a*b

3.1.3 Segmentasi K-Means Clustering

Pada tahap ini dilakukan segmentasi
memisahkan antara objek dan background
menggunakan metode K-Means Clustering. Proses
ini dibagi menjadi 2 cluster yaitu cluster objek dan
cluster background. Penentuan cluster dilakukan saat
proses L*a*b untuk menentukan perbedaan visual
tadi.
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Setelah proses segmen ini, dilakukan proses
mengubah hasil citra ke dalam bentuk biner yaitu 0
dan 1. Proses biner ini dilakukan agar dapat
menghasilkan citra dengan objek berwarna putih dan
background berwarna hitam agar mudah saat proses
pengolahan citra. Hasil seperti gambar di bawah ini.

Biner

Gambar 4. Citra Biner

3.1.4 Ekstrak Ukuran dan Tekstur

Pada tahap terakhir ini, dilakukan proses
perhitungan fitur bentuk dan fitur tekstur. Fitur
bentuk melakukan proses perhitungan nilai area,
perimeter, metric, dan eccentricity. Dan pada ftur
tekstur melakukan proses perhitungan nilai contrast,
correlation, energy, dan homogenity. Dimana fitur
ukuran untuk menghitung ukuran besar kecil telur dan
fitur tekstur untuk menghitung atau menentukan
kebersihan telur ( bersih dan kotor). Hasil seperti
gambar dibawah ini.

Fitur Ukuran

[Area]
70455

[Perimeter]
999.511

[Metric]
0.555698

IFrcentricitl
Fitur Tekstur
[Contrast]
Gambar 5. Fitur Ukuran
|Lorelanon|
0.989729
[Energy]
0.709617
[Homogeneity]

A OoENEA

Gambar 6. Fitur Tekstur
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3.1.5 Hasil Identifikasi

Setelah melalui tahap pengolahan citra, hasil
identifikasi dapat terlihat berdasar ekstrak bentuk dan
ekstrak fitur. Data hasil identifikasi sebagai berikut:

1. Ukuran besar dan tekstur bersih, maka kualitas
sangat baik

2. Ukuran besar dan tekstur kotor,
kurang baik

3. Ukuran kecil dan tekstur bersih,
baik

4,  Ukuran kecil dan tekstur kotor,
kurang baik

maka kualitas

maka kualitas

maka kualitas

Wentfkas| Kuaits Teur Ayam Menggunakan Wetode Means Clsteing

e
...... 0 o
= Buka Cir Proses
dentfica
Ukuran Tob. e Katershan ok
Kecil Bersih
Kualitas Telur Ayam
Baik

Gambar 7. Hasil Identifikasi

3.2 HASIL PENGUJIAN

Pengujian memakai 20 data uji. Data uji dibagi
4 kategori, yaitu: “besar dan bersih”, “besar dan
kotor”, ‘kecil dan kotor”, ‘“kecil dan kotor”
berdasarkan pada identifikasi manual tanpa adanya
pengolahan citra di Mathlab. Hasil pengujian sebagai

berikut:

sl Fitur Ukuran Fitu Tekstur Hasil Identfivasi

Area  Perimeter  Contrast  Corelation  Ukuran Kebersinan Sangat Balk
besarbersihl 118550 126173 0.0265524 0.99075 Besar Bershh  Sangat Baik
besarbersih2 124110 129436 00274668 0.9960%3 Besar  Bershh  Sangat Baik
besarbersh03 113275 126638 00278111 0935905 Besar Bersih  Sangat Baik
hesarbersih0d 10875 119500 00937345 0.99%118 r Bersih  Sangat Balk
besarbersih( Iﬁs%e'lﬁn'?( éfﬁh?ﬁﬁﬁr dan ?s%rr s ?mh Sangat Baik

Tabel 2. Kondisi Besar dan Kotor

Nama it Fitur Ukuran Fitur Tekstur Hasil dentifikasi

Area Perimeter  Contrast  Correlation  Ukuran _Kebersihan Sangat Baik
besarkotor01 9401 11594 00416579 0992951  Besar  Kotor  Kurang Baik
besarkoto02 97247 136817 0057670 0989549  Besar  Kotor Kurang Baik
besarkotor03 109317 120018 00262668 0995952  Besar  Bersh  Sangat Baik
besariotor04 113208 122403 00263812 0996183  Besar  Bersh  Sangat Baik
besarkotor05 100131 1185.02 00277904 0.9%516 Kecil  Bersih Baik
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Tabel 3. Kondisi Kecil dan Besar

Fitur Ukuran Fiur Tekstur Hasi Igenifkes
hiea  Perimeter  Contiast  Comeltion  Ukwran Kebershan Sangat Balk
01 85068 1097 0.0335213 0.9937%1 feol  Besh  Balk
thesh? 8600 109 003099094680 Kl Besh  Bak
03 8397 106861 0343893 0995 fel  Besih Bk
oersh0d 9811 113671 0025638 0.5%4052 feol  Besh  Balk
h k

05 88 108875 0030905040 Kel  Besh Bl

Tabel 4. Kondisi Kecil dan Kotor

Hasil dentifkasi
Ukuran  Kebersinan Sangat Baik
093325 Kecil
09908% Kl
099574 Kecil
0992763 Kecil
0995233 Kecll

Fitur Tekstur
Contrast
00468864
0.03920%
0.026006
0.0486043
0.0291751

Fitur Ukuran

£3  Perimeter
98029 12004
8833 136783
92763 11215
9% 1173t
98047 114838

Nama Citra -
Cormelation

ecilkator(1
Kecikotor02
kecilkator(3
Kecilkotor04
kecilkator(5

Kotor ~ Kurang Baik
Kotor  Kurang Baik
Bersh  Balk
Kotor  Kurang Baik
Bersh  Balk

Hasil pengujian diatas, hasil dapat dilihat
dengan adanya beberapa perbedaan identifikasi citra
digital dengan pengolahan citra dan identifikasi
manual. Pada tabel 2 kondisi “Besar dan Kotor”,
terdapat 3 kesalahan identifikasi yaitu citra ke-3, 4,
dan 5. Pada tabel 4 kondisi “Kecil dan Kotor”,
terdapat 3 kesalahan identifikasi yaitu citra ke-3 dan
5. Jadi, total kesalahan pengujian ada 5 data.

Kesalahan identifikasi karena adanya
kesalahan pembacaan hasil identifikasi kebersihan
telur. Dan yang menjadi penyebab lainnya yaitu
akuisi citra dan segmentasi yang kurang baik

Hal itu terjadi adanya human error yang
mengakibatkan kesalahan identifikasi yang terbilang
masih manual dan otomatis. Jadi akurasi dari
identifikasi kualitas telur ayam digital adalah:

Data Error
Jumlah Data

Akurasi = 100% — x100%

Akurasi = 100% — %xlOO%

Akurasi = 75%
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil training dan pengujian yang

telah peneliti lakukan, sistem “Klasifikasi kualitas
telur ayam menggunakan metode K-Means berbasis
digital citra”, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

sistem

Dari hasil Training data 1 (ekstrak bentuk)
mendapatkan akurasi sebesar 90,83%. Dan
untuk Training data 2 (ekstrak tekstur)
mendapatkan akurasi sebesar 80,83%.

Hasil pengujian yang dilakukan, terdapat 5
kesalahan pengujian dari total 20 citra uji coba.
Dan dapat menghasilkan akurasi sebesar 75%
Proses segmentasi memakai metode K-Means
Clustering dapat dinilai sangat efektif karena
memudahkan dalam ekstraksi bentuk dan
ekrtraksi ciri tekstur. Sehngga mendapatkan
akurasi yang lumayan cukup tinggi.

SARAN

Berdasarkan hasil saat penulis membuat
“Klasifikasi ~ Kualitas  Telur =~ Ayam

menggunakan Metode K-Means Berbasis Pengolahan
Citra”, adapun saran yang dapat diterima dan
diterapkan pada penelitian dan pengembangan
selanjutnya sabagi berikut :

1.

(1]

[2]

(3]

(4]

Proses pengambilan citra / gambar sebaiknya
dilakukan di tempat tertutup dan dengan cahaya
yang cukup.

Deteksi bagian dalam agar proses identifikasi
lebih maksimal dan akurat

Menggunakan metode klasifikasi yang lain agar
dapat menghasilkan perbandingan metode yang
lebih akurat dan efisien

Pembuatan mesin penyortir kualitas telur secara
otomatis

DAFTAR PUSTAKA

A. Pamungkas. Akuisisi Citra [Online]. Available:
https://pemrogramanmatlab.com/pengolahancitra-
digital/akuisisi-citra

A. Pamungkas. Ekstraksi
Auvailable:
https://pemrogramanmatlab.com/pengolahancitra-
digital/ekstraksi-ciri-citra-dig

Kelvin Bun. 2018. “Identifikasi Telur Retak
Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan
Berdasarkan Tekstur Telur”. Universitas Gunadarma.
O. D. Nurhayati, “Pengolahan Citra untuk
Identifikasi Jenis Telur Ayam Lehorn dan Omega-3
Menggunakan k-Mean Clustering ISSN cetak 2745-
925X ISSN online 2722-273X JESSI Volume 02
Nomor 1 May 2021 Copyright © 2020 — JESSI UNM
-- All rights reserved | 43 dan Principal Component
Analysis,” vol. 01, pp. 84-93, 2020.

Ciri Citra [Online].


https://pemrogramanmatlab.com/pengolahancitra-digital/ekstraksi-ciri-citra-dig
https://pemrogramanmatlab.com/pengolahancitra-digital/ekstraksi-ciri-citra-dig

Seminar Nasional Inovasi Teknologi
UN PGRI Kediri, 23 Juli 2022

(5]

(6]

[7]

KEMENTAN. Produksi Telur Ayam Petelur menurut
Provinsi, 2009-2019 [Online]. Available:
https://www.bps.go.id/dynamictable/2015/12/
22%2000:00:00/1079/produksi-telur-ayampetelur-
menurut-provinsi-2009-2017.html

Restu Widodo. 2018. “Pemanfaatan Ciri Gray Level
Co-Occurrence Matrix (GLCM) Citra Buah Jeruk
Keprok (Citrus reticulata Blanco) untuk Klasifikasi
Mutu”. Universitas Brawijaya.

. S. A. Sidig, “Pengolahan Citra Untuk Identifikasi
Telur Berdasarkan Ukuran,” Elinvo (Electronics,
Informatics, Vocat. Educ., vol. 1, no. 3, pp. 151-156,
2016, doi: 10.21831/elinvo.v1i3.12821.

46

e-ISSN: 2549-7952
p-ISSN: 2580-3336



Seminar Nasional Inovasi Teknologi e-ISSN: 2549-7952
UN PGRI Kediri, 23 Juli 2022 p-ISSN: 2580-3336

Pengujian Black Box dan Kuesioner Pada Game Gems Advanture
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Abstrak — Game atau permainan merupakan media yang digunakan sebagai sarana hiburan, perkembangan
yang sangat pesat pada sector game juga dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang menarik,
menghibur dan interaktif. Pembahasan pada penelitian ini adalah mengenai hasil mengujian dari game edukasi
yang dikembangkan peneliti berjudul Gems Adventure. Pengujian yang dilakukan penulis menggunakan teknik
black box dan kuesioner terhadap pengguna sebagai tingkat keberhasilan dan kelayakan game Gems Adventure.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari observasi, pengujian game, analisis hasil
pengujian dan kesimpulan. Dari hasil pengujian black box bahwa game Gems Adventure dapat berjalan sesuai
yang diharapkan. Dan hasil pengujian kuesioner dari 21 orang menuntukan rata-rata prosentase penilaian
sebesar 88%.

Kata Kunci — Game, Pengujian, Penilaian.

1. PENDAHULUAN 2. METODE PENELITIAN

Perkembangan perangkat lunak sudah semakin Pada bagian metode penelitian membahas alur
pesat, terutama pada bidang industri game atau penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam
permainan. Sekarang game bukan hanya menyajikan melakukan pengujian black box dan pengujian
hiburan saja, tetapi sudah merambah ke sarana bisnis, kuesioner pada game edukasi gems advanture yang
lapangan pekerjaan, sarana edukasi, terutama di dikembangkan[1].
bidang pendidikan. Game edukasi merupakan media -
permainan yang bertujuan agar pelajar dapat belajar Mulai
sambil bermain, sehingga pelajar diharapkan lebih ) v
memahami materi, tidak merasa bosan ataupun jenuh, Observasi
dan juga diharapkan meningkatkan motivasi,
kreatifitas, minat belajar dan hasil belajar. v

Pengujian

Game edukasi Gems Advebture merupakan
salah satu game yang bertema platform advanture 2D v
yang dibangun menggunakan Unity dengan tujuan Analisis Hasil Pengujian
selain sebagai hiburan juga untuk sebagai media v
edukasi untuk membuat belajar jadi lebih menarik Kesimpulan
dan interaktif. Dalam tahapan pembuatan game
edukasi gems adventure dimulai dengan pembuatan . v
konsep dan skenario kemudian desain asset-asset Selesai

yang diperlukan, merancang dan membuat game.

Pengujian yang dilakukan dengan Gambar 1. Alur Penelitian

menggunakan teknik black box dari pengujian
menentukan hasil fungsional dengan baik sesuai
harapan pada game edukasi gems adventure.
Pengujian  kuesioner dilakukan dengan cara
menyebarkan angket pertanyaan tentang game
edukasi gems adventure dengan bertujuan
memberikan penilaian kualitas kelayakan game gems
adventure.

Pada tahap awal dilakukan dengan melakukan
observasi, obserbasi digunakan untuk mengetahui
apakah pengguna berhasil menginstalasi game dan
dapat memainkannya[1].

Selanjutnya tahap pengujian black box
dilakukan untuk mengetahiu apakah game edukasi
yang dikembangkan sudah berhasil memenuhi
harapan pengembang, dengan pengujian dilakukan
dengan mebuat sebuah test case dan memberkan hasil
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dari test, kemudian melihat hasil apakah pengujian
fungsional berhasil sesuai harapan atau tidak. Pada
pengujian kuesioner merupakan pengujian beta,
dengan memberikan pertanyaan/ pernyataan kepada
pengguna game edukasi secara langsung untuk
menilai dengan skala likert yang dirancang untuk
meyakinkan responden menjawab dalam beberapa
tingkatan dari pertanayaan yang disediakan di
kuesioner, dengan responden sebanyak 21 pelajar.

Interval Kategori Tingkat
Skor Kepasan
5 Sagat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Cukup Setuju (CS)
2 Kurang Setuju (KS)
1 Tidak Setuju (TS)

Tabel 1. Skala Likert

Setelah melakukan pengujian selanjutnya
menganalisis hasil dari pengujian menentukan hasil
dan memaparkannya. Untuk pengujian beta
dilakukan dengan cara menghitung hasil survei dari
pertanyaan kuesioner yang sudah di isikan oleh
responden, dengan perh  “itungan rumus sebagai
berikut[2] :

= Skor Ideal
X=Y((NxR).....Q2)
Skor Idea = nilai linkert tertinggi x jumlah responden

Keterangan :

Y = Nilai presentasi yang dicari

X = jumlah hasil perkalian nilai setiap
jawaban dengan responden

N = nilai dari setiap jawaban

R = jumlah responden

Tahap akhir vyaitu  kesimpulan, yaitu
menimpulkan hasil dari analisis hasil pengujian
memaparkan apasaja yang penulis temukan selama
melakukan pengujian.[1]

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tampilan Antarmuka Website

Pada bagian subbab ini membahas tentang
tampilan antarmuka website admin game yang
bertujuan untuk mengolah data materi, soal, serta
hasil bermain dari pengguna game.
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Gambar 2. Halaman Awal Website

Pada halaman awal disajikan button link
download game, dan manual book cara bermain
game.

Gambar 3. Halaman Dashboard Nilai

Menampilkan data hasil bermain pengguna
game, seperti nama, nomer absen, kelas, mata
pelajaran, dan nilai hasil bermain.

Gambar 4. Halaman Edit Materi

Halaman yang hanya dapat diakses oleh admin
untuk mengubah materi yang ditampilkan pada game.
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Halaman yang dapat di akses oleh admin yang
digunakan untuk mengubah soal daan jawaban pada
game gems adventure.

Gambar 6. Halaman Edit Dahsboard

Halaman yang hanya dapat diakses oleh admin,
yang bertujuan untuk menghapus data hasil bermain
pengguna game gems adventure

3.2 Tampilan Antarmuka Game

Pada bagian subbab ini akan membahas
mengenai tampilan dari game yang akan di ujikan
kepada pengguna yaitu gems adventure. Tampilan
yang akan dibahas diantaranya tampilan awal,
halaman materi, scene tutorial, scene bermain, scene
hasil bermain. Pada bagian awal game gems
adventure terdapat game disajukan logo game, dan
button menu materi, mulai bermain game, dan keluar.

B

- “5‘- “ -
CE ADVENTURE

L )

Gambar 7. Halaman Awal Game

Menekan button materi akan menampilkan
scene materi yang digunakan untuk teori sebelum

memulai bermain game, didalam scene materi
terdapat  button  kembali yang  bertujuan
mengembalkan scene pada halaman awal.

=== OPERASI DASAR KOMPUTER ===

Sistem komputer terdif dari pemakai (user atau brainware), perangkat keras (hardware), dan perangkat

lunak (software). =

Dalam melakukan instalasi komputer diperlukan beberapa alat tambahan seperti pelindung kejutan yang

Derfungsi untuk melindungi komputer dari lonjakan listrk. regulator tegangan dipergunakan untuk

menstabilkan tegangan listak. dan UPS (U Power Supply) mengganii

sumber daya listrik kerika padam.

Untuk menghidupkan dan mematikan komputer harus mengikuti aturan yang benar, proses yang salah -

akan mengakibatkan kerusakan hardware maupun software.

Proses menyalakan komputer disebut booting. Booting dibedakan menjadi dua, yaits booting dingin dan
booling panas. Booting dingin dipergunakan untuk menyalakan komputer dari proses ava, sedangkan
booting panas dilakukan pada saat kompoler sudah menyala.

Keberadaan software dalam komputer sangat penting yaitu untuk mengidentifikasi program, Mengatur
dan membuat pekerjaan lebih efektif dan efisien, Menyiapkan aplikasi program sehingga tata kerja
seluruh komputer lebih terkontrol

G;\rhbar 8 Ha.l.a.man Materi
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Menekan tombol mulai bermain scene akan
berpindah ke scene tutorial, yang bermaksud
memberitahu bagaimana cara bermain, menggunakan
button yang ada. Yang terdapat pada scene tutorial
antara lain, form data diri terdiri nama, nomer absen,
kelas, mata pelajaran bertujuan sebagai hasil akhir
nantinya, terdapat karakter utama yang dapat
digerakkan ke Kiri kanan, lompat, dan turun platform
dengan menggerakan analog yang ada di layar
sebelah kiri bawah, sedangkan untuk lompat ada pada
button kanan bawah. Juga terdapat musuh yang dapat
menyerang karakter utama apabila terserang

sebanyak tiga kali, maka karakter akan reset pada
scene tersebut, pemain juga dapat menembak untuk
membunuh musuh yang ada dengan tobol X dan Y
pada layar.

Gambar 9. Scene Tutorial

Selanjutnya pemain dapat bermain dengan
menjawab soal yang ada pada setiap scene,
berlawanan dengan musuh, kemudian akan disajikan
4 pilihan jawaban berbeda yang berbentuk permata
(gem) hanya dapat mengambil salah satu permata,
kemudian scene akan berpindah ke scene lain dan
seterusnya sampai jumlah scene yang ditentukan.

Gambar 10. Scene Bermain

Setelah selesai bermain maka scene akan
berpindah ke scene hasil bermain, yang merupakan
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scene terakhir dan menyajikan hasil bermain yaitu
nilai dan benar salah menjawab soal selama bermain.

Untuk kelaur

permainan pemain menggerakan

karakter ke arah kanan sampai kelaur tanda keluar

permainan.

Gambar 11. Scene Nilai

3.2 Hasil Pengujian
1) Pengujian Menu Utama Game
Tabel 2. Pengujian Menu Utama Game

Hasil i

Kasus Pengamatan il Kesimpulan
Pengujian Pengujian

Dapat Berhasil A Diteri
Materi pat menampilkan [ ]D!terlma

menampilkan scene dan data [ 1Ditolak
button scene materi .

materi

Pindah scene - o
bermain awal bermain ame tutorial [ ]Ditolak
button game tutorial | 9

Menekan /1 Diteri
Keluar tombol Berhasil keluar [ ]D!te:n:a
button keluar dari dari permainan [ ]Ditolal

game

2) Pengujian Karakter Game
Tabel 3. Pengujian Karakter Game

Kasus | pengamatan Hasil Kesimpulan
Pengujian Pengujian
Bergeraknya Berhasil [v] Diterima
menggerakan .
Analog « karaktfar' ke karakter dengan [ ]Ditolak
arah Kiri I
analok ke kiri
Berhasil
Bergeraknya | menggerakan [] Diterima
Analog — karakter ke karakter dengan | [ ] Ditolak
arah kanan analok ke
kanan
Bergeraknya
karakter . Berhasil turun ] D!terlma
Analog | turun dari dari platform [ ]Ditolak
platform
tertentu
Membuat Berhasil [+] Diterima
Jump karakter membuat Ditolak
butoon lompat ke karakter [ ]Ditola
atas melompat
Karakter Berhasil [v] Diterima
Tombol X | Menembakan | menembakkan [ ]Ditolak
peluru ke peluru
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arah depan
vertikal
Karakter
menembakan | Berhasil [v] Diterima
Tombol Y | Ppeluruke menembakkan [ ]Ditolak
arah depan peluru
diagonal
3) Pengujian NPC Enemy
Tabel 4. Pengujian NPC Enemy
Kasus Pengamatan Hasil Kesimpulan
Pengujian Pengujian
Berpatroli ke
kanan ke kiri Berhasil
dengan L
Alpada | memiliki membuat | [] Diterima
enemy jarak pandang enemy [ ]Ditolak
cucumber | mendeteksi menjadi
- lebih hidup
objek di
depannya
Mengejar Berhasil
Al pada karakter membuat [] Diterima
Enemy dengan enemy [ ]Ditolak
Kelelawar mencari jarak | menjadi
terdekat lebih hidup

Dari hasil pengujian black box didapatkan
bahwa game edukasi gems adventure sudah berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan peneliti dari
setiap test case yang di uji cobakan.

Sebelum  melakukan
kepada  responden, peneliti  mempersiapkan
pertanyaan yang nantinya digunakan dalam
pengujian. Terdapat 10 pertanyaan yang dibuat
terdapat pada tabel 5 selanjutnya responden dapat
menilai game edukasi yang dikembangkan penulis
dengan men-check list salah satu dari Sagat Setuju
(SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Kurang Setuju
(KS), Tidak Setuju (TS).

pengujian  kuesioner

Tabel 4.9 Pertanyaan Kuesioner Pengujian

No Pertanyaan

1 Bagaimana desain dan tampilan Game Gem
Adventure menarik.

) Apakah game Gems Adventure berbasis
Android mudah digunakan.

3 Apakah game edukasi ini ada manfaatnya untuk
pembelajaran alternatif.

4 Game Gems Adventure berbasis android mudah
di operasikan.

5 Apakah belajar lebih menyenangkan dengan
game Gams Advanture.

6 Keseruan belajar sambil bermain game Gems
Adventure.

7 Setelah menggunakan game edukasi ini, apakah
menambah motivasi dalam belajar.
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8 Apakah pengguna menikmati game Gems
Adventure.

9 Setelah bermain game Gems Adventure ini,
apakah tertarik untuk memainkanya lagi.
Setelah bermain game edukasi ini apakah

10 . .
meningkatkan belajar anda.

Dari hasil lembar pengujian kuesioner yang
telah diisi oleh responden kemudian dilakukan
rekapitulasi sehingga dapat dianalisis penulis.[1]

Sebagia contoh perhitungan dari pertanyaan
kuesioner pada pertanyaan berikut yang membahas
beberapa pertanyaan dari kuesioner.

Tabel 10 Hasil Kuesioner Pertanyaan Pertama

Respo
P e Tl e Nk
(R)
Sangat
Setuju > 1 %5
Setuju 4 10 40
Cukup
1 Setuju 3 0 0
Kurang
Setuju 0 0
Tidak
Setuju 0 0
Jumlah 21 95
y=9— X 100% = 90%
105

Dari hasil nilai persentase dari pertanyaan
pertama dapat disimpulkan bahwa 90% dengan 21
responden pengguna game edukasi merasa bahwa
game edukasi gems adventure memiliki desain dan
tampilan menarik. [3]

Prosentasi dari pertanyaan yang lain dihitung
dengan cara yang sama dengan contoh pada
pertanyaan pertama. Dari hasil semua perhitungan
disajikan pada tabel 11. [3]
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Tabel 11. Prosentasi Hasil Pengujian

Pertanyaan Prosentase
1 90%
2 94%
3 86%
4 86%
5 90%
6 86%
7 90%
8 90%
9 86%
10 85%
Chart Title

96%

94%

92%

90%

88%

86%

84%

82%

80%

=@==Pertanyaan

Gambar 12. Grafik Prosentase Pengujian

Dari hasil pengujian kuesioner bahwa game
edukasi gems advanture mendapat prosentase rata-
rata 86%, dan hasil tertinggi yaitu pada pertanyaan
bahwa game gems advanture berbasis android mudah
digunakan oleh pengguna.[3]

4. SIMPULAN

Game edukasi gems adventure merupakan game
yang dikembangkan penulis yang bertujuan sebagai
media  pembelajaran  yang interaktif  dan
menyenangkan, yang bertujuan sebagai mengurangi
kebosanan pelajar untuk belajar suatu materi dan
latihan soal yang dikemas kedalam game edukasi.

Pada pengujian black box testing terlebih
dahulu mentukan test case yang akan diujikan,
sehingga hasil dari pengujian menunjukan bahwa
game edukasi gems adventure sudah berjalan sesuai
fungsional yang diharapkan oleh penulis. Sedangkan
pada pengujian kuesioner yang dilakukan secara
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langsung ke responden yang menggunakan game
gems adventure dengan jumlah responden 21 orang,
dengan hasilpengujian kuesioner menuntukan rata-
rata dari hasil jawaban kuesioner adalah sebesar 86%.

5.SARAN

Dalam game edukasi gems adventure berbasis

android online, terdapat kekurangan dikarenakan
kendala waktu dan biaya serta pikiran. Maka untuk
pengembangan selanjutnya yang diharapkan penulis
diantaranya :

1.

[1]

(2]

(3]

Menambahkan kecerdasan buatan lagi akar
game menjadi lebih interaktif.

Menambahkan varian tingkat level ke dalam
game edukasi

Penyempurnaan asset didalam game.
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Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pemain Futsal
Menggunakan Metode AHP Dengan Pembobotan ROC

Ilham Permana Putra?, Ratih Kumalasari Niswatin?, Ardi Sanjaya®
L2Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Nusantara PGRI Kediri
E-mail: lilhampermanaputral@gmail.com, ?ratih.workmail@gmail.com 2dersky@gmail.com

Abstrak — Futsal merupakan olahraga yang sangat populer oleh masyarakat. Pada masa sekarang
kompetisi futsal banyak di selenggarakan di banyak kota. Olahraga futsal sangat digemari karena permainanya
yang simple dan tidak membutuhkan lahan luas. Dengan banyaknya kompetisi pada setiap kota, semakin banyak
juga tim futsal yang mulai terbentuk. Salah satu tim futsal yang terbentuk adalah TBS FUTSAL CLUB di Kota
Kediri. Pemilihan pemain futsal sangat berpengaruh pada hasil yang akan dicapai. Dalam hal ini pelatih
memegang peranan penting dalam setiap pemilihan pemain dan strategi. Untuk mencetak pemain yang baik
pelatih diharuskan memiliki kemampuan dan kejelian untuk memilih pemain yang akan dibawa dalam setiap
kompetisi. Banyaknya pemain yang mengikuti latihan memungkinkan pelatih untuk melakukan penyeleksian
pemain. Menindaklanjuti permasalahan tersebut, dalam penelitian ini dibangun sistem pemilihian pemain futsal
yang akan menjadi solusi untuk pelatih dalam menentunkan pemain. Untuk menghitung keakuratan, sistem
tersebut menggunakan algoritma Analytical Hierarcy Process (AHP) dengan pembobotan Rank Order Centroid
(ROC) yaitu algoritma yang menyajikan perhitungan sederhana dan mudah dipahami Dalam penelitian ini
menggunakan 20 data pemain, data tersebut memiliki nilai di setiap kriteria yang akan dihitung menggunakan
metode AHP, sehingga menghasilkan perangkingan dengan nilai tertinggi yaitu Fajar Prasetya dengan nilai
0,581551.

Kata Kunci — AHP, FUTSAL,ROC, TBS

1. PENDAHULUAN pelatih untuk memilih pemain yang berkualitas dan

mampu bersaing dengan tim lain.
Futsal merupakan olahraga yang sangat

populer oleh masyarakat. Pada masa sekarang Proses pemilihan pemain secara manual masih
kompetisi futsal banyak di selenggarakan di banyak menjadi kendala bagi beberapa pelatih karena belum
kota. Kompetisi ~ futsal  dilakukan  untuk mampu untuk memilih secara objektif. Selama ini
memeriahkan suatu event serta untuk mencari bibit- beberapa pelatih masih memilih pemain berdasarkan
bibit pemain. Olahraga futsal sangat digemari karena insting atau pemain yang dikenal. Selain hal tersebut
permainanya yang simpel dan tidak membutuhkan pemilihan pemain secara manual membutuhkan
lahan luas. Dengan banyaknya kompetisi pada setiap kecermatan dan pengamatan berminggu-minggu
kota dan daerah, semakin banyak juga tim futsal untuk mendapatkan hasil yang tepat. Dengan
yang mulai terbentuk. Salah satu tim futsal yang berkembangnya teknologi Secara pesat, teknologi
terbentuk adalah TBS FUTSAL CLUB vyang juga bisa digunakan dalam olahraga. Salah satu
didirikan pada tahun 2016. TBS sering mengikuti teknologi yang bisa digunakan adalah sistem
kompetisi baik dalam kota maupun luar kota dan pengambilan keputusan yang bertujuan untuk
telah membawa banyak piala. Adapun untuk target memudahkan pelatih dalam memilih pemain. Salah
selanjutnya TBS akan ikut dalam kompetisi AFKOT satu metode pendukung keputusan yang digunakan
U-21 yang di selenggarakan di GOR Jayabaya untuk memecahkan masalah-masalah tersebut adalah
Kediri. metode AHP.

Pemilihan pemain futsal sangat berpengaruh Analytical Hierarchy Process (AHP)
pada hasil yang akan dicapai. Dalam hal ini pelatih dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun
memegang peranan penting dalam setiap pemilihan 1970-an. AHP  merupakan sistem  pembuat
pemain dan strategi. Untuk mencetak pemain yang keputusan dengan menggunakan model matematis.
baik pelatin diharuskan memiliki kemampuan dan AHP membantu dalam menentukan prioritas dari
kejelian untuk memilih pemain yang akan dibawa beberapa kriteria dengan melakukan analisa
dalam setiap kompetisi. Banyaknya pemain yang perbandingan berpasangan dari masing-masing
mengikuti latihan memungkinkan pelatih untuk kriteria. Metode AHP sendiri adalah suatu metode
melakukan penyeleksian pemain. Proses yang digunakan untuk membuat urutan alternatif
penyeleksian pemain membutuhkan keterampilan terbaik pada saat pengambilan keputusan [1].
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Proses AHP membantu  menyelesaikan
pemilihan yang kompleks dengan menstruktur suatu
hirarki kriteria, pihak yang berkepentingan, hasil,
dan menarik beberapa pertimbangan guna
meningkatkan bobot. Metode AHP dalam sistem
pendukung keputusan ini diharapkan dapat
membantu untuk mempermudah dalam pemilihan
pemain futsal

2. METODE PENELITIAN
2.1 Rank Order Centroid (ROC)

ROC tergantung adil dan persegi
signifikansi atau kebutuhan tindakan. Strategi ROC
memberikan bobot pada setiap basis sesuai dengan
posisi yang disurvei berdasarkan tingkat kebutuhan.
Umumnya dibingkai dengan pernyataan "Standar 1
adalah prioritas yang lebih tinggi daripada model 2,
yang merupakan prioritas lebih tinggi daripada
ukuran 3, dll sampai dasar ke-n, disusun. Untuk
memutuskan kebutuhan standar diberikan, untuk
lebih spesifik di mana nilai yang patut diperhatikan
adalah nilai utama diantara kualitas-kualitas yang
berbeda atau dapat dijelaskan sebagai berikut : [2]

Jika :

Cr1>Cr2>2Cr32..2C0. e, )
Maka,

WISW2>W3> . >Wh oo 2
Selanjutnya, jika k merupakan banyaknya kriteria,
maka :

142l t
wi= 25w @3)
m
o+ttt
wos 22T )
m
wa= ZORTTe )
m
1
W= 200 e ©)

m
Secara umum pembobotan ROC dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Wk:% ITE T )

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau
Decision Support System (DSS) merupakan sistem
informasi interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan
dalam situasi yang semiterstruktur dan tidak
terstruktur, dimana tidak seorang pun tahu cara pasti
bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) biasanya dibangun
untuk menyelesaikan solusi atas suatu masalah atau
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untuk mengevaluasi suatu peluang. SPK yang seperti
itu disebut aplikasi SPK. Aplikasi SPK digunakan
dalam pengambilan keputusan. Aplikasi SPK
menggunakan Computer Based Information Systems
(CBIS) vyang fleksibel, interaktif, dan dapat
diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung
solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak
terstruktur [3]

2.3 Analytical Hierarcy Process (AHP)

Model pendukung keputusan ini akan
menguraikan masalah multi kriteria yang kompleks
menjadi suatu hirarki. Analytical Hierarchy Process
(AHP) dapat menyederhanakan masalah yang
kompleks dan tidak terstruktur, serta menjadikan
variable dalam suatu hirarki. Masalah yang
kompleks dapat diartikan bahwa kriteria dari suatu
masalah yang begitu banyak (multikriteria). Dengan
hirarkisuatu masalah yang kompleks dapat diuraikan
ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian
diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga
permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan
sistematis. Akhir dan proses AHP adalah prioritas-
prioritas dari alternatif-alternatif. [4]

2.4 Data Kriteria

Untuk menentukan pemain terbaik yang siap
dibawa bertanding, terbelih dahulu ditetapkan
beberapa kriteria berdasarkan presepsi pelatih. Yang
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Data Kriteria

NO Kriteria Nilai
- >8
1 Multi Fitness 57
Stage (MFT) 14
71-100
2 Passing 41-70
1-40
71-100
3 Shooting 41-70
1-40
> 175
4 Tinggi Badan 166-175
155 - 165
55-70
5 Berat Badan 71-90
>91
2.5 Kriteria dan Bobot
Proses metode Analytical Hieararcy

Process diperlukan kriteria-kriteia yang akan
dijadikan acuan perhitungan untuk menentukan
pemain yang ikut bertanding. Berikut Kriteria-
kriteria dalam menentukan pemain dapat dilihat
pada tabel 2 di bawah ini:
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Tabel 2 Kriteria

Kriteria Ketengaran
C1 Multi Fitness
Stage (MFT)
Cc2 Passing
C3 Shooting
C4 Tinggi Badan
C5 Berat Badan

Selanjutnya dilakukan pembobotan
menggunakan metode ROC yang didapakan nilai
pada tabel 3 :

Tabel 3. Pembobotan Kriteria

No Kriteria Nilai
C1 Multi Fitness

Stage (MFT) 0.4567
c2 Passing 0.2567
C3 Shooting 0.1567
Cc4 Tinggi_Badan 0.09
C5 Berat_Badan 0.04

2.6 Pembobotan Sub Kriteria
1. Pembobotan ROC untuk sub kriteria
Multi Fitness Stage (MFT).

Tabel 4. Bobot Sub Kriteria MFT

Nilai Bobot
>8 0.611
5-7 0.278
1-4 0.111
2. Pembobotan ROC untuk sub kriteria
Passing

Tabel 5. Bobot Sub Kriteria Passing

Nilai Bobot
71-100 0.611
41-70 0.278
1-40 0.111

3. Pembobotan ROC untuk sub kriteria

Shooting
Tabel 6. Bobot Sub Kritertia Shooting
Nilai Bobot
71-100 0.611
41-70 0.278
1-40 0.111

4. Pembobotan ROC untuk sub kriteria

Tinggi Badan
Tabel 7 Bobot Sub Kriteria Tinggi Badan
Nilai Bobot
> 175 0.611
166-175 0.278
155 - 165 0.111
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5. Pembobotan ROC untuk sub kriteria
Berat Badan

Tabel 8. Bobot Sub Kriteria Berat Badan

Nilai Bobot
55-70 0.611
71-90 0.278

>91 0.111

2.7 Data Alternatif
Berikut data alternatif yang digunakan
dapat dilihat pada tabel 9 :

Tabel 9. Data Alternatif Pemain

Nama M|P |S | TB | BB
Rafael 9 | 70 | 75| 172 | 65
Rika 8 | 70 | 75| 176 | 70

Jonatan | 8 | 80| 80 | 170 | 57
Donni 7 | 75|80 | 170 | 60
Fajar | 8 [ 85|80 | 174 | 62

Keterangan :

M = Multi Fitness Stage (MFT)

P =Passing

S = Shooting

TB = Tinggi Badan
BB = Berat Badan

2.8 Proses Perhitungan

Setelah mendapatkan data alternatif pemain
langkah selanjutnya adalah dengan menentukan nilai
eigen alternatif yang dapat dilihat pada tabel 10:

Tabel 10. Tabel Eigen Alternatif
Nama M P S B BB

Rafael
Rika

0,611
0,611

0,278
0,278

0,611
0,611

0,278
0,611

0,611
0,611

0,611 | 0,611 | 0,611 | 0,278 | 0,611

Jonatan

0,278 | 0,611 | 0,611 | 0,278 | 0,611

Donni

0,611 | 0,611 | 0,611 | 0,278 | 0,611

Fajar

Keterangan :

M = Multi Fitness Stage (MFT)
P =Passing

S = Shooting

TB = Tinggi Badan

BB = Berat Badan

Setelah ditemukan eigen alternatif langkah
selanjutnya  adalah  melakukan  perhitungan
perangkingan dengan  menggunakan  metode
Analytical Hierarcy Process (AHP), Langkah awal
adalah melakukan perkalian antara nilai eigen
alternatif dengan bobot kriteria sehingga didapatkan
hasil pada tabel 11 :
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Tabel 11. Nilai Hasil Perhitungan

Nama | M P S T8 |BB |T
Rafael | 6579 | 0,071 | 0,096 | 0,010 | 0,024 | 0481
Rika | 979 | 0,071 | 0,096 | 0,055 | 0,024 | 0,526
Jonatan | 529 | 9157 | 0,096 | 0,010 | 0,024 | 0,567
Donni 1 157 | 0,157 | 0,006 | 0,025 | 0,024 | 0.429
Fajar 1 579 | 0157 | 0,096 | 0,025 | 0,024 | 0,582
Keterangan :

M = Multi Fitness Stage (MFT)

P =Passing

S = Shooting

TB = Tinggi Badan
BB = Berat Badan
T =Total Nilai

Setelah didapatkan nilai total dari setiap data
pemain langkah selanjutnya adalah melakukan
perangkingan dengan mengurutkan total nilai dari
terbesar sampai terkecil seperti pada tabel 12 :

Tabel 12. Hasil Perangkingan

Nama Total Nilai Rangking
Fajar 0,582 1
Jonatan 0,567 2
Rika 0,526 3
Rafael 0,481 4
Donni 0,429 5

Dari hasil perhitungan dengan pembobotan
menggunakan metode ROC dan perangkingan
menggunakan AHP, diketahui bahwa pemain yang
siap dibawa kompetisi adalah :

1. Fajar dengan total nilai 0.582
2. Jonatan dengan total nilai 0.567
3. Rika dengan total nilai 0.526
4. Rafael dengan total nilai 0.481
5. Donni dengan total nilai 0.429
2.9 Rancangan Sistem
1. Usecase Diagram
Berikut merupakan Usecase
Diagram yang digunakan dalam sistem
pemelihan pemain futsal :
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Gambar 1. Usecase Diagram
Pada gambar Usecase diagram diatas
dijelaskan bawah admin dapat melakukan
input,edit, dan delete pada sistem
sedangkan user hanya dapat melihat data
pemain,pelatin serta hasil perangkingan
yang terdapat pada sistem.
Activity Diagram

Berikut merupakan Activity diagram
yang digunakan dalam sistem pemelihan
pemain futsal :

Pelatih Aplicasi Pemait

Y
Buka Aplikast (-

Mernisikkan

Tidak

// Emuildon N\,
-+ Benal ( pwerd )

N\ e //l
N\

/
\./

Halaman
» utama

pemghilungan

Gambar 2. Activity Diagram

Pada gambar 2 dijelaskan dimana
admin diharuskan untuk memasukkan email
serta password untuk lanjut ke halaman
utama, jika admin salah memasukkan email
serta password, admin diharuskan untuk
memasukkan kembali email serta password
sampai benar hingga dapat melanjutkan ke
halaman utama. Setelah berhasil masuk
admin dapat menginputkan data pemain
yang akan dihitung, selanjutnya sistem akan
melakukan proses perhitungan dan data
hasil perhitungan akan ditampilkan pada

sistem.  Sedangkan untuk  pemain
diharuskan  memasukkan email dan
password sampai benar. Setelah
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memasukkan email dan password pemain
dapat masuk kedalam sistem ke halaman
utama, selanjutnya pemain dapat melihat
data hasil perhitungan yang telah dilakukan
oleh pelatih.
Class Diagram

Berikut Merupakan Class Diagram
yang digunakan dalam sistem pemelihan
pemain futsal :

admin

+id = int,primary key
+username =
varchar(20)
+password
varchar(20)

+level = varchar(10)

pelatih

+d Pelath =
| varchar(10),primary key

| *Nama_Pelatih = varchar(30) |-

| +Jenis_Kelamin = varchar(10)
| #Tanggal_Lahir = varchar(30)
+Lisensi = varchar(10)

pemain

+ld_Pemain = varchar(10) primary
key

+Nama_Pemain = varchar(30)
+Jenis_Kelamin = varchar(10)

1 +Tanggal_Lair = varchar(30)

+MFT = double
+Passing = double
+Shooting = double
+Tinggi_Badan = double
+Beral Badan = double

roc

+d_nilai = int,primary key
+ld_Pemain = varchar(10)
+Nama_Pemain = varchar(30)

Setelah melewati
perhitungan, hasil perangkingan diperoleh Fajar
dengan total nilai 0.582, Jonatan dengan total nilai
0.567, Rika dengan total nilai 0.526, Rafael dengan
total nilai 0.481, dan Donni dengan total nilai 0.429,
Dengan demikan Fajar merupakan pemain terbaik
dan siap untuk dibawa bertanding. Untuk hasil
perangkingan dapat dilihat pada tabel 13 :

+MFT = double
+Passing = double

+ Shooting = double
+Tinggi_Badan = double
+Berat_Badan = double
+nilai = double

Gambar 3. Class Diagram

Pada gambar 3 class diagram

diatas ditampilkan tabel yang digunakan pada

sistem  diantaranya  terdapat  tabel

admin,pemain,pelatih dan roc.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

proses pembobotan dan

Tabel 13. Hasil Perangkingan

Nama Total Nilai Rangking
Fajar 0,582 1
Jonatan 0,567 2
Rika 0,526 3
Rafael 0,481 4
Donni 0,429 5
4. SIMPULAN

Berdasrakan uraian yang dibahas diatas maka
dapat diperoleh kesimpulan dari penelitan ini yaitu :
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1. Metode Analytical Hierarcy Process
(AHP) dengan Rank Order Centroid
(ROC) dapat membantu dalam
mengambil keputusan pemilihan pemain
yang siap untuk dibawa bertanding

2. Dengan menerepkan sistem ini
diharapkan dapat membantu pelatih dalam
memilih  pemain yang akan dibawa
bertanding

5. SARAN

Berdasarkan simpulan diatas, maka ada
beberapa saran yang dapat penulis berikan dengan
harapan saran tersebut dapat digunakan sebagai
acuan. Saran tersebut sebagai berikut:

1. Pelatih  sebaiknya  menggunakan
sistem pendukung keputusan
pemilihan  pemain  menggunakan

metode Analytical Hierarcy Process
(AHP) dengan pembobotan Rank
Order Centorid (ROC) dalam
membantu  mengambil  keputusan
pemilihan pemain sesuai dengan
kriteria yang dibutuhkan oleh pelatih
dikarenakan lebih efektif serta efesian
daripada dilakukan secara manual.

2. Diharapkan pada penelitian
selanjutnya data yang diteliti lebih
banyak serta menggunakan metode
yang berbeda yang dapat digunakan
sebagai pembanding dengan metode
Analytical Hierarcy Process (AHP)
dan Rank Order Centorid (ROC)

3. Sistem pemilihan pemain
menggunakan  metode  Analytical
Hierarcy Process (AHP) dengan
pembobotan Rank Order Centorid
(ROC) masih perlu dikembangkan
lagi agar hasil lebih maksimal.
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Racang Bangun Sistem Informasi Antrian Vaksin

Yulia Murhatiningtyas!, Patmi Kasih?, Danar Putra Pamungkas®
L2Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Nusantara PGRI Kediri
E-mail: yuliatya736@gmail.com, *fatkasih@gmail.com, *danar@unpkediri.ac.id

Abstrak — Banyaknya warga khususnya pada kecamatan Tanjunganom belum melakukan vaksinasi baik
vaksin dosis pertama sampai sekarang. Kurangnya inofrmasi jadwal serta kuota vaksin untuk puskesmas
Tanjunganom sangat terbatas. Selain itu terhambatnya pemerataan vaksinasi membuat petugas vaksin
puskesmas Tanjunganom sangat kesulitan. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian sekaligus
terobosan buat mengatasi persoalan tersebut. Sistem informasi penjadwalan vaksin dirasa bisa serta cocok
sebagai solusi untuk persoalan tersebut. Selain sistem informasi penjadwalan vaksin penulis pula memakai
algoritma FIFO (First In First Out), dimana prosedur pemecahan ini digunakan untuk menerapkan disiplin
antrian yang tak berprioritas. prosedur pemecahan ini menggunakan struktur data. FIFO sendiri ialah
algoritma yang bersifat berurutan dan bergiliran namun tetap di alur atau jalurnya sesuai menggunakan yang
pertama kali masuk serta lalu diproses sinkron dengan giliran. aplikasi ini berbasis web dimana akan menyasar
segala lapisan rakyat sebagai sasaran pasarnya. asal hasil implementasi, aplikasi bisa mengatasi masalah di
puskesmas Tanjunganom dimana warga dapat mendaftar secara online serta melakukan cetak di gadget
masing-masing. aplikasi ini dapat menampilkan informasi serta melakukan pengelolaan sistem informasi
penjadwalan vaksin secara responsive sesuai menggunakan kebutuhan warga.

Kata Kunci — Frist In Frist Out, Registrasi, Sistem Informasi, Website.

1. PENDAHULUAN Salah satu solusi yang terpikirkan dari
permasalahan tersebut adalah dengan membuat suatu
Penjadwalan ialah proses atau kegaiatan sistem informasi pnjadwalan vaksin di puskesmas
menjadwalkan atau memasukkan pada jadwal. Tanjunganom untuk meningkatkan  pelayanan
Tujuan dari penjadwalan adalah agar semua kegiatan puskesmas dalam hal program vaksinasi. Sistem
yang sudah direncanakan bisa terlaksana dengan yang direncanakan adalah dapat mengakses website
tepat waktu. untuk mempermudah  masyarakat —kecamatan
Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) Tanjunganom dalam mencari informasi tentang
ada!ah tempat untuk melakukan pelayanan keseh_a_tan jadwal dan kuota vaksin.
bagi masyarakat. Puskesmas merupakan fasilitas Algoritma frist in frist out (FIFO) adalah
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya algoritma yang tepat untuk sistem informasi ini.
kesehatan ~masyarakat dan upaya kesehatan Algortima fifo adalah kuota yang pertama Kali
perseorangan tingkat pertama untuk mencapai masuk berarti kuota yang akan pertama kali keluar,
derajat kesehatan yang setinggi-tingginya di wilayah artinya pendaftar pertama merupakan nomor urut
kerjanya. pertama yang akan divaksin untuk pertama juga.
Puskesmas Tanjunganom merupakan salah satu Dengan algortima ini masyarakat dapat mengetahui
instansi pemerintahan yang peranannya sangat kuota vaksin masih tersedia atau tidak.
penting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat Dengan adanya sistem informasi penjadwalan
di kecamatan Tanjunganom. Puskesmas ini salah tersebut diharapkan mampu membantu petugas dan
satu pusat pelayanan kesehatan yang melakukan masyarakat khususnya dalam hal program vaksinasi.
program  vaksin covid-19. Program vaksinasi Sehingga pelayanan vaksinasi puskesmas lebih
puskesmas ~ Tanjunganom  saat ini  sudah efektif, ~masyarakat mendapatkan  informasi
terselenggara kepada masyarakat di semua desa mengenai jadwal dan kuota vaksin.
wilayah Kecamatan Tanjunganom. Pada penerapan
jadwal dan kuota wvaksin untuk puskesmas 2. METODE PENELITIAN

Tanjunganom sangat terbatas.

Berbagai paparan permasalahan diatas perlu
dibuat sistem yang bisa membantu warga kecamatan
Tanjunganom untuk mengakses jadwal dan kuota
vaksin untuk lebih cepat dan tepat sehingga
pelayanan puskesmas kecamatan dalam hal
vaksinasi lebih tepat dan tanpa masyarakat datang ke
puskesmas.

Pada bagian ini akan menjalaskan metode
penelitian yang digunakan penulis dalam proses
perancangan sampai hasil implementasi.

2.1 Kerangka berpikir
a. Metode
Model ini adalah model yang paling banyak
digunakan dalam rekayasa perangkat lunak
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(SE). Fase — fase model waterfall secara
berurutan seperti gambar:

Analysis

Tabel 1 Ready Queque

Wak
fioplem entation Na Wak La Zml tu T
Testing ma tu ma Ek tung A
gu
Maintenance P1 0 2 0 0 2
P2 3 3— 3 0 3
Gambar 1 fase-fase metode waterfall P3 5 5| |6 0 5
b. Algrima FIFO ML 8—151 : .
Algoritma adalah langkah-langkah tertulis P5 12 10 19 7 7
dan berurutan untuk memecahkan suatu STA =36
masalah. Algoritma juga berarti kombinasi Rata-rata =
perintah untuk memecahkan suatu masalah. 7,2
Perintah-perintah ini dapat diterjemahkan
langkah demi langkah dari awal hingga akhir Untuk mengetahui TA maka diperoleh dengan
[1]. waktu tunggu ditambah dengan lama eksekusi.
Dalam hal penyelesaian dengan metode Sedangkan untuk waktu tunggu yaitu mulai eksekusi
First In First Out yang akan dilakukan adalah dikurangi waktu tiba.
menentukan antrian siapa yang mendaftar lebih Contoh untuk pekerjaan 1dengan waktu tunggu
dulu maka pendaftar perrtama yang akan 0 maka lama eksekusi adalah 2 maka untuk mulai
dieksekusi sehingga proses fifo queue hanya eksekusi juga 0, sedangkan untuk TA vyaitu 0
akan  menerapkan  algoritmanya  pada dikurangi 0.
pendaftaran tersebut. c. Analisis Sistem
Rumus : Sistem informasi penjadwalan vaksin
TA = waktu tunggu + lama eksekusi dengan algoritma FIFO di puskesmas
..(2.1) Tanjunganom ini masih memakai sistem yang
RerataTA = YTA < YJob konvensional. Dimana nomor registrasi
.................. (2.2) warga untuk mengikuti  vaksin tadi
Waktu tunggu = berdasarkan daerah tempat duduk yang
mulai eksekusi — waktu tiba mereka tempati. Sedangkan buat jadwal
vaksin  wajib menunggu petugas buat
Tabel 1 Lama Eksekusi memberikan informasi ke kader-kader
wilayah yang ingin  ditempati  buat
Nama Lama Eksekusi Waktu Tiba pelaksanaan vaksinasi.
Pl 2 0 Sistem ini membantu petugas serta warga
p2 3 3 khususnya warga Kecamatan Tanjunganom
P3 > 6 dalam proses pendaftaran vaksinasi. dengan
P4 8 10 memakai algoritma Frist In Fisrt Out (FIFO)
PS 10 12 yang merupakan algoritma dengan memakai
antrian atau nomor  registrasi. Algoritma
Ready queue akan mengerjakan ketika Frist ‘In Fisrt Out (FIFO)  merupakan
tunggu tercepat, sebagai akibatnya akan algoritma antrian yang mepentukan pendaftar
mengurangi waiting time rata-rata yang umum pertama yang harus divaksin.
nya cukup lama menjadi lebih cepat [2]. d. Pengumpulan data )
Dimana setiap pekerjaan ada waktu Pengumpulan data dilakukan
eksekusi seperti hal nya pekerjaan 1 melakukan menggunakan tatap muka dengan narasumber
lama eksekusi selama 2 dan waktu tiba nya 0. secara  pribadi. ~ Dimana  narasumber
Seterusnya untuk pekerjaan 2 ada lama menyampaikan data berupa kebutuhan yang
eksekusi selama 3 dan waktu tiba nya yaitu 3. dibutuhkan  dalam  menunjang  sistem

penjadwalan [3].
2.2 Perancangan
Perancangan dilakukan sebagai dasar
untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem
sebagai langkah awal pada pembuatan aplikasi
[4]. Penelitian ini sesuai hasil studi pustaka,
observasi, pengumpulan data, yang lalu pada
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wujudkan sebagai desain sistem, algoritma
serta desain interface. Pada desain sistem
terdiri dari flowchart sistem dan antrian, Data
Flow Diagram (DFD) dan Entity Relationship
Diagram (ERD).

i Jadwal ;

Daftar

/  Nomer
Pendaftaran

Kuota sudah
terpenuni

Gambar 2 Flowchart sistem

Pada Flowchart ini menggambarkan alur
kerja sistem mulai dari awal sampai akhir
sistem. Dengan langkah awal melihat jadwal
vaksin kemudian masuk untuk menginputkan
data daftar atau registrasi kemudian diproses.
Ketika kuota masih ada maka memproses
nomor pendaftaran ketika kuota penuh maka
terdapat notifikasi kuota penuh dan keluar.

Antrian = 0

Apakah ada
antrian?
Yes

Antrian = Antrian + 1
Kirim data antrian

Tampilan data
Antrian

—

N /Tidak Melebini

lomor Pendaftars,

Gambar 3 Alur Kerja Antrian

Yang kedua ada alur kerja antrian atau
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pendaftaran digambarkan mulai kerja antrian
yaitu proses antrian jika ada antrian maka
proses antrian ditambah dengan satu jika tidak
ada antrian maka akan kembali memproses
antrian sama dengan nol.

Selain  Flowchart dengan perancangan
Data Flow Diagram berfungsi  untuk
menggambarkan sistem yang sedang berjalan
sebagai jaringan kerja antara proses yang
berhubungan satu sama lain dengan aliran data
yang ada di dalam sistem.

Petugas

/,, . Laparan Nemer Pendaftaran ‘
Laporan Nomor Pendaftaran Sistem Informasi Penjadwalan |
\ | Input Jadwal Vaksi
Laporan Jadwal Vaksin \
N\ / |
. / Input Data Masyarakal

| Input Data Masyarakal

—

Gambar 4 DFD Level 0 Sistem
Penjadwalan

Pada gambar 4 DFD level O terdapat 2
entitas yaitu masyarakat dan petugas. Dimana
petugas dapat mnginputkan atau menambah
data jadwal vaksin dan ata masyarakat.
Kemudian petugas dapat melihat laporan
jadwal vaksin dan laporan nomor pendaftaran.
sedangkan masyarakat dapat mnginputkan data
diri masyarakat dan dapat melihat laporan
jadwal vaksin dan nomor pendaftaran.

Selain DFD Level 0 diatas dapat
digambarkan proses diagram aliran data mulai
yang lebih terperinci yang dilakukan oleh
masyarakat dan petugas.

Hasil T T Data
Penjadwalan rd Y Jadwal

{  1.Penjadwalan ) Petugas

N J

Vaksinasi

nformasi
Data Pendaftaran

Digunakan

Data
Masyarakat

h'f 2 Pendaftaran \

: N Vaksi =
nformasi S varzsinas

Gambar 5 DFD Level 1 Sistem
Penjadwalan

Pada gambar 5 DFD Level 1 diatas dapat
digambarkan proses diagram aliran data mulai

dari masyarakat menginputkan data
masyarakat, kemudian data itu diproses
menjadi sebuah pendaftaran. Aliran data

tersebut disimpan ke dalam sebuah database
jadwal vaksin dan digunakan oleh petugas
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menjadi informasi data nomor pendaftaran B
masyarakat- Jadwal Vaksin Puskesmas Tanjunganom
Pada bagian ERD merupakan relasi antar
setiap objek yang mempunyai Kketerkaitan
dengan objek atau database lainnya.
Mo o ]
| Gambar 7 Tampilan Jadwal
T S Agar masyarakat ingin mendapatkan
el an nomor pendaftaran maka terlebih dahulu
registrasi sesuai dengan KK atau KTP.
et e

AYO DAFTAR VAKSIN!

Gambar 6 Entity Relationship Diagram sistem
penjadwalan

Pada gambar 6 ERD diatas masyarakat
memiliki beberapa atribut seperti nama, alamat,
tempat tanggal lahir, gender, nomor hp dan nik.
Pendaftaran juga memiliki beberapa atribut,

masyarakat melakukan pendaftaran. Sedangkan
pendaftaran membutuhkan jadwal yang
memiliki beberapa atribut seperti hari, tempat,
kuota, jenis vaksin dan waktu.

Gambar 8 Halaman Registrasi

Pada gambar 8 halaman tersebut dapat
melakukan  pendaftaran  dimana  nomor

Entitas jadwal membutuhkan beberapa pendaftaran  tersebut  digunakan  untuk
jenis vaksin maka dari itu entitas jenis vaksin vaksinasi. Tersedianya bebrapa isian data diri
terdiri dari beberapa atribut seperti nama, seperti NIK, nama lengkap, alamat, tempat
keterangan. Jadwal membutuhkan petugas tanggal lahir, gender, nomor telepon. Pada
untuk menambahka data jadwal vaksin. halaman tersebut juga pendaftar dapat

melakukan pendaftaran vaksin berdasarkan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN dosis pertama, kedua atau ketiga dengan

. o . . pilihan berbagai jadwal dengan jenis vaksin
Sistem  ini  didesain  dengan  bahasa dan kuota yang masih tersisa.

pemrograman php serta database MySQL dengan Kemudian tombol daftar dapat melakukan

bantuan metode_ FIF_O untuk _mgngurutkan antrian simpan data pendaftar dan kemudian data akan

data nomor registrasi [5]. Selain itu dapat mencetak di simpan dalam database.  Setelah

nomor pendaftaran vaksin. mendaftarkan diri ke sistem, masyarakat ingin

3.1 Implementasi melihat nomor pendaftaran sesuai dengan NIK

a. Tampllan halaman masyarakat yang mereka registrasi_

Pada implementasi antarmuka sistem

informasi penjadwalan ini akan menampilkan ©) mumcwo [ o

jadwal vaksin, yang meliputi kuota serta
tanggal vaksin itu sendiri. Pada bagian Kiri
terdapat menu-menu registrasi, serta cek
nomor pendaftaran sesuai NIK yang
diinginkan. Ketika menu-menu tersebut di
tombol maka akan menampilkan informasi
sesuai dengan nama menu tersebut.

S e NOMOR BENDAFTARAN (PENCARIAN DATA BERDASARKAN NIK)

3518114707990004

NOMOR PENDAFTARAN VAKSIN

Gambar 9 Cek Nomor Pendaftaran
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Tuliskan simpulan atau ringkasan dari
penelitian Anda tulis ini tanpa mengulang
hal-hal yang telah disampaikan di Abstrak.
Simpulan atau ringkasan dapat diisi pula
dengan  peluasan  bahasan  tentang
pentingnya hasil yang dicapai dan saran
untuk aplikasi dan pengembangannya.
Simpulan harus mengindikasi secara jelas
hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan dan
kekurangannya, serta kemungkinan

pengembangan selanjutnya. Kesimpulan
dapat berupa paragraf, namun sebaiknya
berbentuk point-point dengan

menggunakan numbering.

Pada gambar 9 merupakan halaman
yang dapat melakukan pencarian nomor
pendaftaran berdasarkan NIK dan dosis
vaksin yang didaftarkan. Tonbol search
dapat melakukan  pencarian  nomor
pendaftaran, sedangkan tombol cetak
nomor pendaftaran dapat menampilkan data
diri dengan nomor pendaftaran tertentu
yang ingin di cetak.Untuk diberikan kepada
petugas maka masyarakat mencetak nomor
pendaftaran yang mereka cari.

Gambar 10 Print Nomor Pendaftaran

b. Tampilan Halaman Admin(Petugas)

Halaman ini berfungsi untuk mengatur
segala bentuk informasi yang ditampilkan,
baik berupa jadwal maupun jenis vaksin.
Hal pertama yang dilakukan adalah login.

Email

Enter email address

Password

Enter password

Gambar 11 Login Admin
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Pada gamabr 12 merupakan halaman yang
dapat melakukan tambah data jadwal vaksin
dengan berbagai isian yang terdiri dari tanggal
pelaksanaan vaksin, tempat vaksin dilakukan,
jenis vaksin, waktu pelaksanaan vaksin, serta
kuota vaksin yang diberikan. Tombol tambah
data dapat melakukan tambah data jadwal
vaksin yang kemudian akan di simpan dalam
database. Petugas juga dapat menambahkan
jadwal vaksin sesaui kebutuhan puskesmas
Tanjunganom.

TAMBAH DATA JADWAL VAKSIN

Gambar 12 Add Jadwal Vaksin

Pada gamabr 13 merupakan halaman
setting jadwal ini juga disediakan menu-menu
sesuai dengan fungsinya. Dimana halaman
menu tambah jadwal dapat menampilkan data
jadwal vaksin terbaru dan disertai tombol-
tombol sesuai dengan fungsinya. Tombol edit
akan melakukan edit jadwal dan tombol delete
akan melakukan hapus data jadwal. Untuk
tombol add merupakan halaman yang dapat
melakukan tambah data jadwal baru. Petugas
ini keluar dari halaman maka tombol logout
dapat melakukan hal tersebut.

p— .. B

JADWAL VAKSIN

Gambar 13 Setting Jadwal Vaksin

Pada gambar 14 merupakan halaman
untuk tambah jenis vaksin pada halaman ini
dapat melakukan tambah data jenis vaksin.
Ada beberapa tombol dalam halaman ini salah
satunya add dimana tombol ini dapat
melakukan tambah data jenis vaksin dengan
mengisikan nama jenis vaksin terbaru dan
keterangan sesuai yang diinginkan. Tombol
tambah data akan melakukan tambah data jenis
vaksin yang akan di simpan dalam database.
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o e B

[—

TAMBAH DATA JENIS VAKSIN

Gambar 14 Add Jenis Vaksin

Kemudian ada tombol edit dan delete
yang dapat melakukan edit data jenis vaksin
apabila ada kekeliruan penulisan serta tombol
delete dapat melakukan hapus data jenis vaksin
jika ada yang salah.

meﬁnnnu arch for ﬁ

JENIS VAKSIN

O ks Semes

Gambar 15 Setting jenis vaksin

Pada halaman Data pendaftar vaksin
petugas atau petugas dapat melihat nomor urut
antrian mulai dari urutan nomor 1 sampai
selesai. Kemudian juga halaman untuk vaksin
dosis satu, dua atau tiga sekaligus untuk
mempermudah petugas.

Tambah Data

DATA VAKSIN

OATA VAKSIN

Jadwal Dosis  Vaksin

2 202206100013

2022061900013

Gambar 16 Daftar Nomor Pendaftaran

3.2 Hasil
Adapun hasil yang didapatkan dari
beberapa pengujian yang dilakukan pada
sistem pendaftaran vaksih dengan mengujikan
beberapa data untuk dimasukkan dalam sistem.
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Table 3 Hasil Nomor Pendaftaran Vaksin 1

Tan Jadw D Jen
N Nomor gga al 0s is
o Nama NIK Pendaf | is Va
taran mas ksi
uk n
1 | Yunita Tt 202206 202 Puske | 1 Sin
Hartuti 190001 2- smas ova
0 06- Waru c
19 jayen
18: [s}
40: 2022-
22 06-20
Jam :
08:00
:00
2 Vivian 202206 202 Puske 1 Sin
Zuraidah 190001 2- smas ova
Atiqoh 1 06- Waru c
19 jayen
19: g
45: 2022-
26 06-20
Jam :
08:00
:00
3 Elisa Citra 202206 202 Puske 1 Sin
Anggraini 190001 2- smas ova
2 06- Waru c
19 jayen
19: [s}
50: 2022-
52 06-20
Jam :
08:00
:00

Pada table 3 terdapat hasil nama dengan NIK
yang sudah dimasukkan kedalam sistem dengan
mendaftarkan atau registrasi sesuai dengan vaksin
yang dicari. Dengan nama pertama dengan NIK dan
nomor pendaftaran 10, berarti dengan nama tersebut
mendapatkan nomor pendaftaran 10 dengan
melakukan vaksin di tempat yang dituju dan jenis
vaksin yang dicari.

Sebaliknya dengan nomor pendaftarn dengan
kategori vaksin kedua.

Table 4 Hasil Nomor Pendaftaran Vaksin 2

Tan Jadw Do | Jeni
N | Nam Nomor ggal al sis S
NIK Pendaft
(o] a mas Vak
aran :
uk sin
1 | Fitri 2022061 | 2022 | Puske 2 Sin
a 90008 -06- smas ova
Kus 19 Waruj c
uma 18:3 ayeng
Dew 0:02 | 2022-
i 06-20
Jam :
08:00:
00
2 | Las 2022061 | 2022 | Puske 2 Sin
madi 90009 -06- smas ova
19 Waruj c
18:3 ayeng
2:38 | 2022-
06-20
Jam :
08:00:
00
3 | Farh 2022061 | 2022 | Puske 2 Sin
an 900013 -06- smas ova
Siraj 19 Waruj c
udin 20:0 | ayeng
Al- 0:55 | 2022-
Fatih 06-20
Jam :
08:00:
00
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Pada table 4 terdapat hasil nama dengan NIK
yang sudah dimasukkan kedalam sistem dengan
mendaftarkan atau registrasi sesuai dengan vaksin
yang dicari. Dengan nama pertama dengan NIK dan
nomor pendaftaran 08, berarti dengan nama tersebut
mendapatkan nomor pendaftaran 08 dengan
melakukan vaksin di tempat yang dituju dan jenis
vaksin yang dicari.

Sebaliknya dengan nomor pendaftarn dengan
kategori vaksin ketiga.

Table 5 Hasil Nomor Pendaftaran Vaksin 3

Tan Jadw D_ J_en
N Nomor al al 0si is
Nama NIK Pendaf | %9 S Va
s} mas ]
taran ksi
uk n
1 | Yulia 202206 | 202 Puske | 3 Sin
Murhati 190001 | 2- smas ova
ningtyas 06- Waruj c
19 ayeng
17:.0 | 2022-
2:19 | 06-20
Jam :
08:00:
00
2 Ibnu 202206 | 202 Puske | 3 Sin
Harto 190002 | 2- smas ova
06- Waruj c
19 ayeng
17:.0 | 2022-
7:23 | 06-20
Jam:
08:00:
00
3 | Khanafi 202206 | 202 Puske | 3 Sin
Suduri 190003 | 2- smas ova
Zamzam 06- Waruj c
i 19 ayeng
17:1 | 2022-
9:37 | 06-20
Jam:
08:00:
00
4 | Yuki 202206 | 202 Puske | 3 Sin
Angka 190004 | 2- smas ova
Holide 06- Waruj c
19 ayeng
17:2 | 2022-
3:49 | 06-20
Jam :
08:00:
00
5 | DWIEK 202206 | 202 Puske | 3 sino
A 190005 | 2- smas vac
PERMA 06- Waruj
TA 19 ayeng
PRAME 18:4 | 2022-
SWARI 8:27 | 06-20
Jam :
08:00:
00
6 | Awalia 202206 | 202 Puske | 3 sino
Azizah 190006 | 2- smas vac
Widyast 06- Waruj
uti, 19 ayeng
A.Md.K 18:;5 | 2022-
es 0:22 | 06-20
Jam :
08:00:
00
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Table 6 Hasil Nomor Pendaftaran Vaksin 3 lanjutan

Tan | Jadwa | Do | Jeni
N Nam Nomor ggal | sis S
NIK Pendaft
o] a mas Vak
aran N
uk sin
7 Isna 2022061 2022 | Puskes | 3 Sino
Umi 90007 -06- mas vac
Nur 19 Waruj
Afifa 18:2 ayeng
h 9:41 2022-
06-20
Jam :
08:00:
00
8 Sister 2022061 2022 | Puskes | 3 Sino
Estev 900014 -06- mas vac
inora 19 Waruj
Loure 20:0 ayeng
ns 8:01 2022-
06-20
Jam :
08:00:
00
9 | Shint 2022061 | 2022 | Puskes | 3 Sino
a 90015 -06- mas vac
Sanor 19 Waruj
a 20:1 ayeng
0:00 | 2022-
06-20
Jam :
08:00:
00
1 | Intan 2022061 | 2022 | Puskes | 3 Sino
0 nadhi 90016 -06- mas vac
fatul 19 Waruj
jamil 20:2 ayeng
ah 9:01 2022-
06-20
Jam :
08:00:
00

Pada table 5 tersebut dapat diambil hasil
pendaftaran nama dengan NIK tertentu dan dengan
nomor pendaftaran pertama yang keluar dan itulah
merupakan nomor pendaftar pertama yang akan
dipanggil. Nomor pendaftaran pertama dapat
diambil dari pendaftar pertama yang menginputkan
pertama dengan waktu tercepat itulah yang
mendapatkan nomor urut atau antrian pertama.

Berdasarkan table yang sudah ada dapat
ditarik kesimpulan untuk nomor urut pendaftar
pertama akan melakukan vaksinasi pertama juga,
untuk pendaftar pertama yaitu pendaftar yang
melakukan pendaftaran vaksin pertama atau
tercepat.

Untuk table-tabel tersebut dikelompokkan
menjadi beberapa table menurut kategori vaksin
pertama, kedua atau ketiga,

4. SIMPULAN

Sesuai  hasil pembahasan yang sudah
dilakukan dalam menganalisa rancang bangun
antrian data telah ada di puskesmas Tanjunganom
sehingga mempermudah peneliti dalam
mengumpulkan dataset yang dipergunakan.
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5.SARAN

Pada penelitian tugas akhir ini peneliti
menyadari ada banyak kekurangan baik berasal
segi penulisan, sistem yang dirancang juga teori
yang digunakan dan mungkin sistem ini bisa
dikembangkan lagi pada penelitian selanjutnya.
Terlebih bisa menggunakan memanfaatkan bahasa
pemrograman yang lebih baik lagi dan metode
yang digunakan.Oleh karena itu banyak saran yang
bisa diberikan yaitu meliputi nomor pendaftaran
yang digunakan setiap harinya berubah dengan
otomatis data terdahulu sudah disimpan atau
diberikan riwayat untuk pendaftar vaksin dosis
satu, dua ataupun tiga. Serta untuk segi tampilan
mungkin bisa dibuat lebih bagus dan modern
karena tampilan sekarang cuma sederhana.
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Klasifikasi Penyakit Daun Jagung Berdasarkan Ruang Warna HSV dan
Fitur Tekstur Dengan Algoritma K-NN

Moch Aris Setyawan?, Patmi Kasih?, Made Ayu Dusea Widyadara®
1.23Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Nusantara PGRI Kediri
E-mail: arizsetyawan71@gmail.com, *fatkasih@gmail.com, *madedara@gmail.com

Abstrak — Produk komoditas jagung menjadi sangat penting karena termasuk bahan pangan pokok karboridrat
penganti beras dan sagu. Jagung memiliki kadungan serat, vitamin B3, vitamin B5, asam fenolat dan masih banyak
lagi dan bagus untuk dikonsumsi. Dalam mengelola pertanian jagung tentu memiliki banyak kendala diantaranya
penyakit yang menyerang pada daun jagung yang dibiarkan dapat menurunkan produktivitas hasil panen menurun
hingga mengalami gagal panen. Blight, Common Rust, Gray Leaf Spot adalah penyakit yang ditemui pada daun
jagung, penyakit ini memiliki gejala tertentu yang dapat dikenali dan di tanggulangi jika melihat gejala pada daun
jagung. Namun mata manusia memiliki keterbatasan dalam mengidentifikasi gejala yang tampak pada daun
jagung yang terserang penyakit, juga mengenali ciri-ciri daun yang berpenyakit sehingga mengakibatkan salah
dalam pencegahan dan penanggulannya yang mengakibatkan penambahan biaya perawatan. Dengan
memanfatkan teknologi pengolahan citra digital maka hal demikian dapat diatasi dengan tepat, jadi dalam
penelitian ini akan mengusung metode Klasifikasi dengan algoritma K-NN dengan menggunkan k =3,k =5, k =
7, k=9 dan k = 15, serta untuk ekstraksi fiturnya menggunkan ruang warna HSV dan tekstur GLCM. Hasil uji
coba pada penelitian ini mampu menidentifikasi penyakit daun jagung sebesar 84 % untuk k = 3 sedangkan untuk
k selanjutnya yaitu 80,5 %, 73,5 %, 72 % dan 70 % pada fitur tekstur dengan Average 76% sedangkan untuk fitur
warna akurasi tertinggi yaitu 64 % dengan Average 56,2 %. Secara keseluruhan bahwa fitur tekstur paling baik
dalam proses klasifikasi penyakit daun jagung.

Kata Kunci — Daun, GLCM, HSV, K-NN, Penyakit

1. PENDAHULUAN daun kuning, daun bercak—bercak, perubahan tekstur
daun dan perubahan bentuk daun. Dari gejala tersebut
Jagung atau bisa disebut dengan (Zea Mays L) dapat di klasifikasi menjadi Bercak Daun (Bipolaris
merupakan salah satu tanaman pangan penghasil maydis Syn), Hawar Daun (Rhizoctonia solani), Dan
karbohidrat yang terpenting di dunia, bersama dengan Karat Daun (Puccinia polysora)[1].
gandum dan beras. Jagung merupakan makanan Kurangnya pemahaman dalam mengenali gejala
umum bagi penduduk Amerika Tengah, Amerika penyakit daun jagung serta dalam mengamati
Selatan, Afrika dan bagi beberapa penduduk di perubahan warna dan bentuk gejala penyakit pada
Indonesia.[1] Ada beberapa daerah penanam jagung daun jagung, dapat mengakibatkan kesalahan
di Indonesia yakni adalah Jawa Timur, Jawa Barat, terhadap ~ penanganan,  pengendalian,  serta
Jawa Tengah, Madura, Daerah Istimewa Yogyakarta, pemeliharaan  tanaman jagung Yyang dapat
Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, mengakibatkan tanaman jagung mengalami fase
Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan Maluku[2]. krisis dan tidak dapat tumbuh secara optimal.
Perubahan lingkungan yang terjadi dapat Sehingga kualitas dan kuantitas jagung juga
mempengaruhi efisiensi tanaman jagung. Salah satu mengalami penurunan. Jika hal ini tidak di tangani
upaya variasi terbaik dalam mengelola dampak sejak dini dapat menjadikan suatu masalah kerugian
perubahan lingkungan, seperti keadaan iklim yang dan kesejangan yang besar bagi petani jagung.
dipertanyakan dan perubahan musim, adalah Perlunya pemahaman dan pengetahuan lebih
memutuskan contoh pengeditan danmenetapkan tentang gejala awal penyakit daun jagung agar dapat
jadwal dengan mempertimbangkan keadaan iklim. mengenali serta meganalisa kemunculan titik awal
Dampak yang diakibatkan oleh perubahan iklim penyakit daun jagung sejak dini. Sehingga
adalah kenaikan dan penurunan suhu, yang memicu pengendalian penyakit daun jagung akan lebih cepat
terjadinya  penyakit jagung sehingga dapat dan tepat. Salah satu pemecahan yang relevan untuk
menurunkan kuantitas dan kualitas tanaman jagung. mengatasi permasalahan terkait yakni meranang
Penyakit jagung parasitik yang disebabkan oleh sebuah sistem. Sistem yang buat dapat mengetahui
organisme virus, mikroplasma, bakteri, jamur, gejala penyakit dari warna dan tekstur daun jagung,
nematoda, dan tumbuhan parasit. Penyakit jagung serta dapat memberikan kemudahan dalam mengenali
dapat di kenali dari penampilan daunnya. Adapun penyakit daun jagung.
daun yang berpenyakit akan mempunyai ciri-ciri dari Berdasarkan uraian permasalahan diatas
segi warna dan tekstur daun. Beragamnya penyakit Peneliti bermaksud membuat sistem yang dapat
daun jagung mempunyai gejala fisik misalnya warna mengenali dan mengklasifikasi penyakit daun jagung
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dengan metode ‘“Klasifikasi Penyakit Daun Jagung
Berdasarkan Ruang Warna HSV dan Fitur Tekstur
dengan Algoritma K-NN”. Dengan melakukan tahap
segmentasi citra ruang segmen (Hue, Saturation,
Value), dan ekstraksi nilai tekstur untuk mendapatkan
nilai fitur dari suatu citra secara tekstural. Kemudian
pengklasifikasi penyakit daun jagung menggunakan
Algortima KNN (K-Nearest Neighbor) untuk
mendapatkan nilai dari citra dengan jarak tetangga
yang paling terdekat.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode
Adapun Alur yang dilakukan dalam penelitian
untuk merancang sistem sesuai metode waterfall
seperti pada gambar 1.

Analysis

Design

Coding

1 Testing

Implementation
[ Maintanee

Gambar 1. Metode Waterfall

2.2 Dasar Teori

a. Preprocessing

Tahapan dalam Preprocessing terdiri dalam
penelitian ini merubah citra digital menjadi citra
biner (0 dan 1) yang dapat di transformasikan
dalam bentuk sebuah matrik yang dapat diolah
dalam sistem, Preprocessing juga bertujuan
untuk menyederhanakan penggambaran citra ke
dalam bentuk yang lebih bermakna dan dapat di
analisis.[3]

b. Ekstraksi Fitur

Pada tahapan ini proses ekstrasi fitur
terbagi menjadi dua anlisis yaitu warna HSV
(Hue, Saturation, Value) dan ekstraksi tekstur
menggunakan matrik GLCM (Gray — Level Co-
Occurrence Matrix) yang bertujuan untuk
mencari nilai ciri dari setiap citra daun yang
berpenyakit.

C. HSV (Hue, Saturation, Value)

Pada tahapan ini proses ekstrasi fitur
warna HSV bertujuan untuk memisahkan citra
berdasarkan  perbendaan  warna  antara
foreground dengan background, pemisahan
tersebut didasarkan pada perbedaan warna
karateristik region yang mencolok, Hal ini dapat
memudahkan mengenali citra daun yang
berpenyakit dengan mengambil nilai dari suatu
citra berdasarkan warna region dan karateristik
spektrum warnanya dengan
menginterpretasikan warna dalam hal rona,
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Saturasi dan nilai. Hue mewakili warna
sebenarnya Merah, ungu, kuning, dll. Saturasi
Membedakan warna dan menilai kemerahan
kehijauan. Nilai rona Antara 0 dan 1 berarti
transisi warna antara merah Kembali ke kuning,
hijau, cyan, biru, magenta. Nilai saturasi antara
0 sampai 1 berarti dari tidak tersaturutasi
(keabuan) sampai tersaturisasi penuh (tidak
putih). Nilai value atau brightness antara 0
sampai 1 berarti warna.[4]

d. GLCM
Pada Tahapan ini merupakan perhitungan
matriks yang menggambarkan  frekuensi

munculnya pasangan piksel pada jarak distance
dan arah orentasi dengan sudut derajat dalam
citra, GLCM (Gray-Level Co- occurrence
Matrix) memiliki 4 heading yang tepat
sebanding dengan piksel khsusnya yakni 0°,
45°, 90° dan 135°. Arah sudut 0° ketetangaan
pikel GLCM di hitung dari jarak 1 piksel ke satu
sisi. Untuk sudut 45° ketetangaan pikel di
tentukan dengan jarak 1 piksel ke kanan atas.
Untuk titik 90°, keterhubungan pikel di tentukan
dengan jarak 1 piksel ke atas. Untuk sudut 135°,
keterhubungan pikel di hitung dengan jarak 1
piksel ke Kiri atas.[5]

Menurut Mohanaiah, Sathyanarayana, &
GuruKumar, mengemukakan bahwa Gray Level
Co-occurrence Matrix menghasilkan 4 ekstraksi
ciri sebagai berikut[5] :

1) ASM (Angular Second Moment)

Angular Second Moment, Keseragaman atau
Energi. Ini adalah jumlah kuadrat entri dalam
GLCM Angular Second Moment mengukur
homogenitas citra. Sudut Momen Kedua tinggi
ketika gambar memiliki homogenitas yang
sangat baik atau ketika piksel sangat mirip.

Ng-1 Ng-1

2
> 2
i=0 j=0

2) IDM (Inverse Difference Moment)

Inverse Difference Moment (IDM) adalah
Homogenitas. Tinggi ketika tingkat keabu-
abuan lokal sejenis dan GLCM terbalik tinggi.

Ng-1 Ng-1
> ey
ic0 =0 )
1+(i=)?
3) Entropi

Entropi mengisyaratkan banyak data dari
gambar yang diperlukan untuk kompresi
gambar. Entropi memperkirakan kekurangan
data atau pesan dalam sinyal yang
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dikomunikasikan dan selanjutnya menakar
informasi gambar.

(®)
Ng-1 Ng-1
Z Z —Pij = logP ij 3)
i=0  j=0
4) Korelasi 3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Korelasi mengukur ketergantungan linier
tingkat abu-abu piksel tetangga. Hubungan Metode yang digunakan pada penerapannya
gambar yang terkoputerisasi yang menggunakan KNN (K-Nearest Neighbor) untuk
memanfaatkan mengikuti gambar prosedur klasifikasinya, adapun tahapan-tahapan yang
untuk estimasi perubahan dari gambar 2D dan dilakukan dalam bentuk flowchart menjelaskan
3D yang kongkrit. tentang alur proses flowchart saat program dijalankan
maka perintah input selanjutnya yaitu preproessing
Ng-1 Ng-1 citra. Selanjutnya ekstraksi fitur untuk mencari nilai
Z Z PG, ity HSV dan GLCM pada setiap citra, lalu pembagian
= = (4) plot data traning dan testing untuk menguji coba citra
yang sudah diekstraksi, Kemudian sistem melakukan
Ox Oy klasifikasi penyakit daun pada citra dengan algoritma
KNN selanjutnya hasilnya akan mebuat model
e. Algoritma K-NN training dan model evaluation.

Metode K-NN (K-Nearest Neighbor) .
merupakan teknik karakterisasi terhadap suatu GMD_.{ Proprocesting H —
obyek yang berdasarkan kepada data training —
yang mempunyai jarak terdekat dari obyek
tersebut. Algoritma KNN merupakan teknik ‘M-siﬂm Az St Data
karakterisasi suatu artikel dalam rangka
mempersiapkan informasi yang memiliki jarak
terdekat dari item tersebut, mengelompokan Gambar 2. Flowchart Sistem
informasi yang kelasnya belum diketahui
dengan milih berbagai k informasi yang paling
dekat dengan informasi baru tersebut. Kelas

Validation Set

Tampilan Antarmuka di implementasikan sesuai
dengan program citra dan penjelasan klasifikasi pada

paling banyak dari k informasi terdekat dipilih tahap sebelumnya. Antarmuka bertujuan untuk
sebagai kelas yang diantisipasi untuk informasi memudahan user atau pengguna yang terlibat dalam
baru. [6] penelitian ini dalam mengunakan sistem untuk

Algoritma KNN melibatkan karakteristik mengklasifikasi penyakit.dgun _jagu_ng. Implementasi
yang berdampingan sebagai nilai awal dari Antarmuka proses klasifikasi di tunjukan pada

informasi pengujian baru. Jarak yaitu digunakan sebagai berikut:
adalah Euclidean Distance. Jarak Euclidean

adalah jarak yang paling sering terlibat dalam i e S
informasi matematika. Insentif K terbaik untuk DENGAN ALGORITMA KRN
perhitungan ini berdasarkan informasi. Sebagai 3

aturan umum, nilai K yang tinggi dapat S,

menggurangi dampak noise pada interaksi

pengaturan.

f. Euclidean Distance
Jarak Euclidean adalah perkiraan jarak dari [

dua tempat dalam ruang Euclidean untuk

berkonsentrasi pada hubungan antara titik dan

jarak. Untuk mengamati jarak antara dua fokus,

[7] khususnya titik pada informasi preparasi dan

titik pada informasi pengujian, digunakan

persamaan Euclidean Distance dengan rumus:

Gambar 3. Tampilan Sistem

Pada Sekenario pengujian dilakukan agar tahap
testing bisa mencakup semua fungsional dari sistem
yang sesusai dengan tujuan dari penelitian ini. Data
uji coba dilakukan dengan memilih beberapa data
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daun secara acak lalu akan di klasifikasi oleh sistem.
Pada proses percobaan sekenario data uji, digunakan
20 traning serta 12 data testing yang terdiri dari 3 data
citra penyakit bercak , 3 data citra penyakit hawar, 3
data citra penyakit kerat dan 3 data citra daun sehat.
Klasifikasinya sendirinya akan menggunakan nilai k
yang berbeda —beda mulai dari 3, 5 dan 7.

amn

Daun3
L

Daunl Daun4

Daun10 Daun12

Daun9

Daunil
Gambar 4. Data Testing

Hasil dari Sekenario pengujian ialah didapatkan
beberapa faktor yang berpengaruh dalam proses
pengklasifikasian yakni, Perbedaan kualitas gambar
yang digunakan dan bentuk atau pola daun yang
beragam serta arah pengambilan gambar yang tidak
sesuai dapat mempengaruhi hasil dari percobaan
sekenario data uji dalam penelitian ini.

Tabel 1. Sekenario Pengujian Tekstur

Klasifikasi Algoritma K-NN — Ekstraksi
Fitur Tekstur (GLCM)
k I_Daiti?l Due}tia Benar | Salah | Akurasi
3 20 12 10 2 83 %
5 20 12 9 3 75 %
7 20 12 8 4 66 %

Tabel 2. Sekenario Pengujian Warna

Klasifikasi Algoritma K-NN — Ekstraksi
Fitur Warna (HSV)
k I_D;ttiz %&}tia Benar | Salah | Akurasi
3 20 12 6 6 50 %
5 20 12 5 7 41 %
7 20 12 4 8 33%

Peneliti juga melakukan percobaan pada data
sekenario uji coba dengan menggunakan parameter k
yang berbeda-beda. Dengan mencari nilai performa
dari algoritma KNN. Hasil dari klasifikasi yang sudah
dilakukan pada 12 data uji , k tertinggi pada pengujian
k = 3 sebesar 83% dan dengan nilai K terkecil yaitu k
= 7 sebesar 66%. Untuk Ekstraksi Fitur Tekstur
(GLCM). Sedangkan untuk, K tertinggi pada
Ekstraksi Fitur Warna (HSV) jauh lebih rendah
dengan yang sebelumnya yakni pengujian k = 3
sebesar 50% dan dengan nilai K terkecil yaitu k = 7
dengan akurasi hanya sebesar 33% saja. Akurasi
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bukan merupakan faktor mutlak penentu hasil dalam
sebuah keberhasilan dalam klasifikasi.

Pada Data Traning dan Testing asli yang
digunakan pada penelitian ini berjumlah 200 data
Traning dan 60 data Testing, untuk rincian data
adalah sebagai berikut :

Plot diguanakan sebagai media
mempresentasikan data sehinggga lebih mudah untuk
dilihat secara keseluruhan. Pada Gambar 6
meruapakan ilutrasi dari Plot data training tekstur
(GLCM) dan Plot data training warna (HSV).
Pengambilan plot data citra daun jagung diperoleh
memlaui dataset yang telah di sediakan , Dimana data
200 citra yang nantinya akan di lakukan pengujian
klasifikasi penyakit berdasarkan fitur warna serta
tekstur.

Tekstur (GLCM) ‘Warna (HSV)

it |
UL TR )

Gambar 5 Grafik Dataset

Tabel 3. Data Asli Traning dan Testing

Kelas Training Testing
Bercak Daun 50 Citra 15 Citra
Hawar Daun 50 Citra 15 Citra
Kerat Daun 50 Citra 15 Citra
Sehat Daun 50 Citra 15 Citra

Jumlah Total 200 Citra 60 Citra

Untuk Mencari nilai performa K yang sesuai
pada proses klasifikasi, Peneliti mencoba
membandingkan dari nilai performa untuk fitur
GLCM dan HSV. Dengan penentuan K yaitu K 3
sampai dengan K 15 sebagai standar acuan yang
nantinya dijadikan bahan pertimbangan dari hasil
klasifikasi sistem, hasil dari pengujian di dapatkan
nilai sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Klasifikasi Data Asli

Hasil Klasifikasi Algoritma K-NN

K GLCM HSV Akurasi

Benar | Salah | Benar | Salah | GLCM | HSV
3 168 32 128 72 84% 64%
5 161 39 122 78 805% | 61%
7 147 53 108 92 735% | 54%
9 144 56 105 95 72% | 52.5%
15 | 140 60 99 101 70% | 49,5%
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Tabel 5. Hasil Average Data Asli

Average Akurasi
K Fitur
GLCM HSV
3 84% 64%
5 80,5 % 61%
7 73,5 % 54%
9 72 % 52.5%
15 70 % 49,5%
Average | 76 % | 56,2%

Pada Tabel 4. Peneliti melakukan klasifikasi
pada data traning dan testing menggunakan
parameter K seperti pemaparan sebelumnya, dengan
mencari nilai performa yang sesuai dari algoritma K-
NN. Berdasarkan hasil dari pengujian klasifikasi yang
telah dilakukan pada Dataset , k tertinggi terdapat
pada pengujian k = 3 sebesar 84% Untuk ekstraksi
fitur tekstur (GLCM), dan untuk nilai k terbesar
ekstraksi fitur warna (HSV) yaitu k = 3 sebesar 64%,
dengan penurunan nilai akurasi pada setiap k yang
baru, Namun penuruan K relatif stabil dengan kisaran
4 — 6 % pada setiap bertambahnya runtunan nilai k.

Dengan melihat hasil demikian serta akumulasi
dataset sebesar 200 data trainig dan 60 data testing
peneliti akan menetapkan penentuan nilai k dengan
metode ¥ dari data testing yang mewakili dari hasil
klasifikasi pada sistem yang digunakan, dengan
begitu hasil klasifikasi akan lebih seimbang dengan
data yang diguanakan sebagai penentuan nilai k pada
sistem. Tentunya dengan ini proses klasifikasi akan
lebih adil, karena tidak hanya mengacu pada jarak dan
objek 3 atau 5 terdekat dari data yang akan
diklasifiaksi.

Dari hasil dari klasifikasi pada sistem yang dibuat,
peneliti  memutuskan untuk menggunakan nilai
performa k fitur GLCM untuk dijadikan sebagai hasil
akhir dalam proses akurasinya dengan penentuan k
adalah ¥4 dari data testing yang digunakan adalah k =
15. Ini dikarenakan fitur GLCM mampu mengenali
citra penyakit daun jagung lebih baik dari pada fitur
warna (HSV) dengan bukti akurasi yang cenderung
lebih tinggi. Serta berdasarkan hasil pengujian nilai
rata-rata pada semua hasil akurasik =3,k =5,k =7,
k =9, k=15 pada Tabel 5. untuk kedua hasil ekstraksi
fitur telah di temukan hasil average akurasinya adalah
untuk tekstur (GLCM) sebesar 76 % dan pada warana
(HSV) sebesar 56, 2 %.

Untuk mengevaluasi hasil klasifikasi sistem dapat
menggunakan proses Confusion Matrix sebagai
perbandingan pengujian dari prediksi kelas dari
sistem yang telah dibuat, seperti pada gambar berikut
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Model 1 (Medium KNN)

Bercak Daun 80.0% 5.4% 9.8%

14.6%

True Class

Sehat Daun 10.9% 19.4% 5.4%

47.8% 59.5%

52.2% 40.5% 29.3%

Hawar Daun Kerat Daun Sehat Daun

Predicted Class

Gambar 6. Confusion Matrix

Berdasarkan pada Gambar dapat disimpulkan
bahwa PPV (Positive predictive Value) merupakan
hasil nilai prediksi positif yang menunjukan prediksi
kelas benar pada setiap labelnya sebesar 80 % pada
label bercak daun, 47.8 % Hawar daun, 59.5 % Kerat
daun dan 70.7 % pada Sehat daun serta FDR (False
Discovery Rate) yang merupakan tingkat prediksi
yang salah dalam prediksi label dari setiap kelas
keluarnya yatu 20.0 % Pada label bercak daun, 52.2
% Hawar daun, 40.5 % Kerat daun dan 29.3 % pada
Sehat daun, dengan hasil confusion matrix
mendapatkan hasil accuracy sebesar 66.3 % dan
recall 65.7 % dari kelas yang telah diuji dengan
metode tersebut.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang digunakan sebesar 200
data training dan 60 data testing pada penerapan
algoritma K-NN pada klasifikasi penyakit daun
jagung dalam penelitian ini mendapatkan hasil
optimal pada nilai k = 3 yang mampu mendapatkan
hasil yang ingin dicapai dengan akurasi 84 %,dengan
prediksi benar data yang teridentifikasi sebanyak 168
data dari total data training. Namun untuk idealnya
peneliti akan menggunakan nilai k =15 yang dapat
mengklasifikasi sebesar 70 % untuk fitur tekstur,
dengan average pada akurasinya sebesar 76 %.
Dengan hasil demikian bahwa sebenarnya sistem
dapat melakukan identifikasi penyakit daun jagung
secara efektif dengan begitu diharapkan sistem ini
dapat bermanfaat bagi petani sebagai langkah awal
dalam upaya penanggulangan penyakit daun jagung
sejak dini.

5. SARAN

Berdasarkan pada uraian bab-bab sebelumnya, saran
peneliti untuk pengembangan sistem yang telah
dibuat adalah :

1. Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk
menggunakan jumlah kelas dan dataset yang lebih
banyak dan  bervariasi  sesuai  dengan
perkembangan penyakit daun jagung kedepannya.
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2. Penelitian kedepannya dapat mengadaptasi
metode atau algoritma yang lebih baru dan
menggunakan analisa ciri tekstur dan warna yang
lain misalnya menggunakan Statistik Tekstur
Orde 2 dan ruang warna HSI.

3. Penelitian Kkedepannya sistem ini akan dapat
dikembangkan lagi menjadi sistem yang berbasis
Android yang mudah digunakan untuk
masyarakat saat ini.
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Sistem Informasi Survey Pengukuran Tingkat Kesadaran Keamanan Informasi
Menggunakan Metode Multiple Criteria Decision Analisys (MCDA)

Gadang Putro Bagus Setiyawan', Risa Helilintar’,Resty Wulanningrum’
!23Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Nusantara PGRI Kediri
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Abstrak — Kesadaran terhadap keaanan informasi menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam
pemfaatan teknologi dan informasi. Insiden Keamanan informasi akan terjadi akibat dari jika tingkat kesadaran
masih rendah. Penelitian ini melakukan pengukuran tingkat kesadaran keamanan informasi terhadap Karyawan
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Kediri . Tujuan dari penelitian ini untuk mebangun sebuah tools yang
digunakan untuk mengetahui tingkat kesadaraan keamanan informasi karyawan dengan demikian maka dapat
digunakan mendukung kebijakan terkait dengan keamanan dan informasi Sehingga harus mendapat perhatian
khusus dan perlu suatu tindakan yang nyata untuk mendukung karyawan dalam melakukan peningkatan level
kesadaran informasi . Metode yang digunakan adalah metode Multiple Criteria Decision Analysis (MCDA)
dengan menggunakan enam area pengukuran dan tiga dimesi pembobotan yaitu pengetahuan, sikap dan
perilaku. Bahasa pemrogaman menggunakan PHP dan database MySQL. Dari data yang diperoleh pada
penelitian dapat diketahui nilai tertinggi ada pada jawaban Setuju dengan skor 868, Sangat setuju dengan skor
596, Netral dengan skor 343, Tidak Setuju dengan skor 89 dan Sangat Tidak Setuju dengan skor 54. Selain itu
kita dapat ketahui kecenderungan dalam 7 area semua user lebih cenderung dan kuat pada Menyadari
Konsekuensi setiap tindakan bahwa user menyadarai bahwa dari setiap tindakan yang akan dilakukan maka
akan menimbulkan konsekuensi pada dirinya.

Kata Kunci — Keamanan Informasi, MCDA, Area, PHP dan MySql

1.PENDAHULUAN Seksi Sandi dan Telekomunikasi berubah nama
menjadi Persandian dan Keamanan Informasi.
Keamanan informasi adalah sekumpulan Kenapa Keamanan Informasi menjadi
metodologi, praktik, ataupun proses yang dirancang salah satu nama seksi karena sesuai dengan
dan diterapkan untuk melindungi informasi atau data Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 Tentang
pribadi dari akses, penggunaan, penyalahgunaan, SPBE mengatur khusus terkait tentang arsitektur,
gangguan, atau modifikasi yang tidak sah. road map dan manajemen keamanan informasi yang
Keamanan informasi bertujuan untuk melindungi harus diterapkan baik oleh Pemerintah Pusat dan
data pada berbagai tahap, baik itu ketika proses Pemerintah Daerah. Selain itu untuk mendukung
menyimpan, mentransfer, atau menggunakannya. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018
Keamanan informasi merupakan suatu perlindungan Pemerintah Kota Kediri membuat aturan turunannya
informasi dari akses, penggunaan, pengungkapan, yaitu Peraturan Walikota Nomor 42 Tahun 2019
gangguan, modifikasi, atau penghancuran yang tidak Tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
sah untuk memberikan kerahasiaan, integritas, dan (SPBE).
ketersediaan informasi. Sedangkan keamanan cyber
adalah kemampuan untuk melindungi atau 2. METODE PENELITIAN
mempertahankan penggunaan cyber space dari
serangan cyber. Pada tahun 2018 Pemerintah Dalam melakukan penelitian penyusun
mengeluarkan Peraturan PresidenNomor 95 Tentang menggunakan metode-metode sebagai berikut
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), 1. Pendekatan dan Teknik Penelitian
maka untuk mendukung adanya perubhana regulasi Pendekatan yang sesuai adalah pendekatan
dari Pemerintah Pusat, Pmerintah Kota Kediri kuantitatif. Pemaparan teknik (ragam) penelitian dan
kemudian merombak kembali Struktur Organisasi pendekatan penelitian yang digunakan. (Teknik
pada Dinas Komunikasi dan Informatika sesuai penelitian ~ yang  sesuai  adalah  penelitian
dengan Peraturan Walikota Kediri Nomor 41 Tahun pengembangan / rekayasa teknologi informasi).
2019 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 2. Prosedur Penelitian
Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas a. Studi Pustaka
Komunikasi dan Informatika Kota Kediri maka ada Mencari buku-buku, data-data Internet dan
perubahan yang terjadi pada Salah Satu Bidang, Jurnal tentang Keamanan Informasi dan
yang sebelumnya bernama Bidang Penyelenggaraan Bagaimana cara untuk  melakukan
E-Gov menjadi Bidang Aplikasi Informatika, ada Pengukuran Keamanan Informasi
perubahan disalah satu seksi yang sebelumnya yaitu b. Pemetaan Data
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Melakukan pemetaan data yang akan
digunakan dalam penyusunan perangkat
lunak dan penulisan laporan

c. Simulasi dan Penyusunan Perangkat Lunak
Melakukan simulasi sederhana terkait
dengan metode yang akan digunakan dalam
penelitian dan melakukan penyusunan
perangkat lunak yang akan digunakan.

d. Analisa dan Pengujian serta Evaluasi
Melakukan analisa dan pengujian untuk
perangkat lunak yang telah dibuat untuk
mendapatkan hasil sesuai dengan yang
diharapkan oleh penyusun

e. Penulisan Laporan
Melakukan penulisan laporan untuk semua
kegiatan yang dilakukan

Kemanan Informasi

Menurut McLeod dan Schell [1] keamanan
informasi ditujukan untuk mencapai tiga tujuan
utama yaitu kerahasiaan, ketersediaan dan integritas.
Menurut Whitman dan Mattord [2] keamanan
informasi merupakan upaya untuk melindungi
informasi dan elemen-elemen penting yang ada
didalamnya, baik berupa sistem atau perangkat keras
yang digunakan untuk menyimpan dan mengirimkan
informasi. Menurut Whitmandan Mattord [2],
Security Awareness adalah kontrol/aturan yang
dirancang untuk mengurangi insiden pelanggaran
terhadap keamanan informasi, akibat dari kelalaian
maupun tindakan yang telah direncanakan. Menurut
Kruger & Kerney [3], menggunakan teori psikologi
sosial membagi tiga komponen untuk mengukur
objek yakni cognition, affection dan behaviour.
Komponen tersebut digunakan untuk
mengembangkan tiga dimensi yang dikenal sebagai
Knowledge (pengetahuan seseorang), Attitude (sikap
seseorang) dan Behaviour (perilaku seseorang)[4].

Dalam menghadapi usaha perolehan informasi
secara ilegal, orang-orang berusaha mencegah tindak
kriminal  terkait informasi atau  berusaha
meminimalisasi kerusakan akibat tindak kriminal
tersebut. Inilah yang disebut dengan keamanan
informasi. Sederhananya, keamanan informasi
menghargai nilai informasi dan melindunginya.
Terkait keamanan informasi, dikenal istilah 4R
keamanan informasi yakni: Right Information
(Informasi yang benar), Right People (Orang yang
tepat), Right Time (Waktu yang tepat) dan Right
Form (Bentuk yang tepat). Pengaturan 4R adalah
cara paling efisien untuk memelihara dan
mengontrol nilai informasi [5].

Right Information mengacu pada ketepatan dan
kelengkapan informasi yang menjamin integritas
informasi. Right People berarti informasi tersedia
hanya bagi individu yang berhak yang menjamin
kerahasiaan. Right Time mengacu pada aksesibilitas
informasi dan penggunaannya atas permintaan
entitas yang berhak, ini menjamin ketersediaan.
Sedangkan Right Form mengacu pada penyediaan

e-ISSN: 2549-7952
p-ISSN: 2580-3336

informasi dalam format yang tepat. Untuk menjaga
keamanan informasi, 4R harus digunakan dengan
tepat. Ini berarti bahwa kerahasiaan, integritas dan
ketersediaan haruslah ditinjau ketika menangani
informasi[ 5].

Keamanan sistem informasi tidak hanya
melibatkan kontrol keamanan teknis, namun juga
melibatkan kontrol administratif, prosedural dan
manajerial [6]. Cara pengguna (karyawan, manajer,
personel IT) dalam menggunakan sistem informasi
organisasi memainkan peranan penting dalam
menjaga kelangsungan aset informasi perusahaan.
Kesadaran keamanan adalah bidang ilmu keamanan
yang berhubungan erat dengan faktor manusia
mengenai keamanan aset informasi. Pengetahuan
yang diperoleh dari sekolah adalah elemen utama
untuk menciptakan kesadaran keamanan.

Sangat penting untuk mengimplementasikan
peraturan keamanan. Chief Security Officer
bertanggung jawab untuk melakukan program
pembelajaran dan atau mengimplementasikan
elemen keamanan pada program pembelajaran
Teknologi Informasi. Program pelatihan dan
kesadaran keamanan dapat dibagi dalam tiga bagian
yang berbeda [7].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Multiple Criteria Decision Analysis (MCDA).
Pada tahun 2011 Warlina, Rusdiyanto, Sumartono,
& Sawir telah mengunakan beberapa alternatif untuk
mengambil keputusan yang mengambil konsep
MCDA tersebut. Dalam rangka untuk merancang
instrument ini, akan ada beberapa kriteria yang
menjadi  dasar untuk mengukur nilai total
alternatifnya maka penulis menggunakan metode
MCDA ini.. Metode tersebut sesuai dari penelitian
[8] 1) membedakannya menjadi 3 kategori yaitu
Value measurement models; 2) Model perangkingan;
dan 3) Goal programming[3]. Dalam melakukan
perancangan ini menggunakan penulis akan
mencoba menggunakan model value measurement
(pengukuran nilai) yang akan digunakan untuk
mengukur tingkat kesadaran keamanan informasi.
Dalam perancangan ini persamaan yang digunakan
adalah berikut sebagai berikut

n
V= Z Vi@ Wi (1)

4. =1
Dimana V(a) adalah nilai seluruh alternatif a, v_i (a)
adalah nilai skor yang mewakili erformansi
alternatifa, dan w_i adalah bobot yang diberikan
untuk menggambarkan tingkat kepentingan kriteria
i.

Nilai v_i (a) ditentukan berdasarkan kuesioner.
Tiga Puluh Lima pertanyaan telah di desain dalam
kuesioner untuk menguji pengetahuan, sikap dan
perilaku responden berkaitan dengan enam area
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kesadaran keamanan informasi yang memiliki resiko
yang sangat kritis yaitu

Tabel 1.1. Enam Area

No Nama Area

1 Selalu tatat pada aturan

Menjaga kerahasian password dan Personal
Identity Number(PIN)

3 Menggunakan email dan internet dengan
bijaksana

4 | Berhati-hati menggunakan perangkat seluler

5 Melaporkan insiden keamanan informasi

6 | Menyadari Konsekuensi setiap tindakan

Dan Ditambahkanl Area Sesuai Indeks
Kami BSSN

7 | Selalu membackup data

Setiap pertanyaan diberikan jawaban dengan 5 skala:
Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, Sangat

Tidak Setuju.
Tabel 1.2. Pembobotan Dimensi
Dimesi Bobot
Penngtahuan 30
Sikap 20
Perilaku 50

Penentuan bobot w_i untuk masing-masing
deimensi pengetahuan, sikap dan perilaku ditentukan
berdasarkan skala pembobotan yang digunakan oleh
Kruger & Kerney[9]. Pembobotan ketiga dimensi
tersebut ditunjukkan pada Tabel 2. 2

Skala tingkat kesadaran keamanan informasi
ditentukan ke dalam tiga tingkatan, yaitu: buruk,
sedang dan baik. Penentuan skala ditunjukkan pada
Gambar 2.3 Skala ini juga digunakan oleh Kruger &
Kerney[10] dalam mengukur kesadaran keamanan
informasi di sebuah perusahaan tambang.

Tabel 1.3. Skala Tingkat kemanan Informasi

Nama Skala Prosentase Skala
Baik 80 —100%
Sedang 60 —79%
Buruk 0-59%

a.  Modul Input Data dan Modul Login
Modul Input Data akan menampilkan tombol
untuk login, apabila terjadi proses klik ada
tombol login tersebut maka modul login akan
melakukan proses sesuai dengan instruksi yang
ada pada coding program. Jika terjadi
kesalahan pada proses input maka modul login
akan memproses notifikasi error

1.  Modul Login dan Modul Admin
Modul login merupakan pintu masuk untuk
menuju ke modul admin, jika modul login
melakukan proses, sesuai dengan user dan
password yang digunakan oleh Admin maka
modul login akan memproses dan mengarahkan
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pada modul admin jika user dan password yang
dimasukkan adalah Admin

2.  Modul Login dan Modul Super Admin
Modul login merupakan pintu masuk untuk
menuju ke modul super admin, jika modul
login melakukan proses, sesuai dengan user
dan password yang digunakan oleh Super
Admin maka modul login akan memproses dan
mengarahkan pada modul admin jika user dan
password yang dimasukkan adalah Super
Admin

3. Modul Input Data dan Modul Admin dan Super
Admin
Modul Input data akan memproses semua data
yang ada, setelah data yang ada di proses
kemudian data dan informasi tersebut yang
diperoleh akana ditampilkan pada Modul
Admin dan Super Admin.

Sistem informasi survey ini akan memproses
biodata dan jawaban dari kuisioner yang telah
dijawab, selanjutnya akan di proses dan
menghasilkan suatu nilai terkait tentang Sikap,
Pengetahuan dan Perilaku dari user, kemudian data-
data itu bisa diajadikan rujukan untuk mengetahui
tingkat kesadaran keamanan informasi buruk,
sedang atau baik.

SECurity
is in Your Hands

Informasi Responden

Nama 2
OPD W Kominfo v
Isu W Secuity/ v
Pendidikan *  S1-Teknk v

Jenis © Pra v
Kelamin

Gambar 1.1 Halaman Utama Bagian 1

Gambar 1.1 adalah merupakan tampilan utama
pada Sistem Informasi Survey pada bagian 1
ini menampilakan Informasi respoden dan
tombol login untuk admin. Data dari respoden
harus diisi agar bisa diproses.
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DESKRIPSI OPTION
No

1 Indikator 1 £

(Newd)

UU ITE merupakan dasar pengaturan di bidang
pemanfaatan teknologi informasi dan transaksi elektronik

o (@) o (@) o

Penggunaan setiap informasi melalui media atau sistem o o | o C o
elektronik yang menyangkut data pribadi seseorang harus

dilakukan atas persstujuan orang yang bersangkutan

Kemudahan akses pornografi di internet dapat berdampak O o o o e}
pada kesehatan emosional

Pembajakan hak kekayaan intelektual melalui internet o | O ol|o| o

dapat meliputi perbuatan yang melanggar hak cipta,
paten, dan merk dagang

7 Indikator 7

Saya melakukan backup data terhadap semua file yang
ada

Gambar 1.2 Halaman Utama Bagian 2

Gambar 1.2 adalah merupakan tampilan utama
pada Sistem Informasi Survey pada bagian 1 ini
menampilakan informasi daftar pertanyaan yang
harus dijawab oleh respoden yang merupakan hasil 7
area.

Back-up data penting untuk mencegah kehilangan data o o o (0] o

Komentar / Saran...

Tulis Komentar dan Saran

Gambar 1.3 Halaman Utama Bagian 3

Gambar 1.3 adalah merupakan tampilan utama
pada Sistem Informasi Survey pada bagian 3 ini
menampilakan informasi daftar pertanyaan yang
harus dijawab oleh respoden yang merupakan hasil 7
area dan komentar/ saran.

Login Admin

Username L admin

Password & e

Copyright © TIK
All rights reserved.

Gambar 1.4 Halaman Utama Bagian 3

Pada halaman utama terdapat tombol login, jika
tombol login ditekan maka akan keluar menu untuk
melakukan login. Hanya admin dan super admin saja
yang bisa melakukan login.
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localhost80BO survey/fsurvey/adminweb/logoutphp

Anda telah sukses keluar sistem

Gambar 1.5 Notifikasi Logout

Gambar 1.5 diatas adalah notifikasi yang akan
diperlihatkan saat admin melakukan logout dari
aplikasi

Nama
No Username Lengkap  Emall Level  Aksi

1 admin gadang gadang@gmail.com Basa [T

2 sadmin  gadangpbs gadangpbs@gmail.com  Super [

BHapus

Gambar 1.6 Tampilan Menu Admin

Gambar 1.6 diatas adalah tampilan halaman
admin, tugas admin disini hanya bisa menampilkan
hasil dari kuisioner dan rekap laporan hasil
kuisioner. Seperti yang ditunjukan pada gambar-
gambar berikut ini

600

Jombh Jowaban < rosentase

Data Jawaban A Jawaban B Jawaban € Jawaban D Jawaban £

Jumlah Jawaban S4 7 326 822 s91

Prosentase EY 45 7% 4% 2%

Gambar 1.7 Grafik Kuisioner Keseluruhan

Gambar 1.7 Diatas adalah tampilan grafik
untuk hasil keseluruhan pada Sistem Informasi
Survey ini. Dengan rincian jawaban sebagai berikut
sangat tidak setuju 54 jawaban dengan prosentase
3%, tidak setuju 79 jawaban dengan prosentase 4%,
netral 326 jawaban dengan prosentase 17 %, setuju
622 jawaban dengan prosentase 44%, setuju 591
jawaban dengan prosentase 42%.
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Jawaban £ Jawaban E Jawaban © Jawaban T Jawaban £
Jumlah Jawaban  Prosentase
Data Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban
A B C D E
Jumlah 10 4 42 136 144
Javeaban
Prosentase 3% 1% 13% 40% 43%

Gambear 1.8 Area Aturan
Gambar 1.8 adalah tampilan grafik dari hasil
area aturan

Jawaban £ Jawaban E Jawaban € Jawaban C Jawaban £

Jumilah Jawaban - Prosentase

Data Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban
A B C D E

Jumlah 2 5 54 129 =t

Jawaban

Frosentase 1% 2% 19% 45% 34%

Gambar 1.9 Area Pasword
Gambar 1.9 adalah tampilan grafil hasil dari
area Pasword

Jawaban C

Jawaban £ Jawaban E Jawaban Jawaban E
Jumlsh Jawaban  ° Prosentaes
Data Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban
A B [H D E
Jurnlah 2 43 55 g2 70
Jawaban
Prosentase 11% 17% 19% 28% 24%

Gambar 1.10 Area Email dan Internet
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Gambar 1.9 adalah tampilan grafil hasil dari
area Email dan Internet

Jawaban £ Jawaban E Jawaban C Jawaban C Jawaban £

Jumlah Jawaban Prosentase

Data Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Jlawaban
A B C D E

Jumlah =} a a4 159 82

Jawaban

Prosentase 1% 2% 25% 47% 249%

Gambar 1.11 Area Seluler

Gambar 1.11 adalah tampilan grafil hasil dari
area Seluler

Jawaban £ Jawaban E Jawaban ¢ Taviaban T Jawaban
Jumiah Jawaban  Prosentbse
Data Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban
A B C D E
Jumlah 5 g 25 a5 49
Javsaban
Prosentase 3% 4% 18% 49% 26%

Gambar 1.12 Area Insiden

Gambar 1.12 adalah tampilan grafil hasil dari
area Insiden
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ismag i pertanyaan 7 area, prosentase dan level
kesadaran keamanan informasi dari masing-

104.00 . . ..
masing individu yang melakukan survey.
65,01
78.00
s2.00 jome iZ Daftar User
26.00 2800 IManajemen User
aqr Nama
o l'h & No Username Lengkap  Email Level  Aksi
Jawaban £ Jawaban E Jawaban C Jawaban C Jawaban 5 1 admin gadang gadang@gma\lcom Biasa el |
Jumlah Jawaban  * Prosentpse
i Hapus
Data Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban )
A B c D E 2 sadmin gadangpbs  gadangpbs@gmail.com  Super AT |
W Hapus
Jumlah 1 4 28 122 85
Jawaban
S — e oo . . Gambar 1.16 Manajemen User
Gambear 1.13 Area Kosekuensi Tindakan Gambar manajemen user berfungsi untuk
admin melakukan pengelolaan terhadap user
Gambar 1.13 adalah tampilan grafil hasil dari area yang ada pada aplikasi ini

Kosekuensi Tindakan

[ Home 119 Back Up Data |

100,00 el 2 Manajemen User 2 15 E-Mail dan Internet N s
o = Manajemen Group 3 17 Insiden Keamanan FEdt \
£3.00 L 4 13 Ketaatan Pada Peraturan Fedt | @ Hapus
5 18 Konsekuensi Tindakan \ 1 Hapus
40.00 '
6 14 Password dan Peronal Identity Feat [l @ Hapus
e Nimer @A
G iilil 7 16 Penggunaan Perangkat Seluler V32 [
- 1.00 iﬁi 100 i ai )
Jawaban £ Jawaban E Jawaban © Jawatan © Jawahian | Gambar 1.17 Gambar Mana_]emen Grup
Tumlah Jawaban *Prosentase
Gambar Manajemen Grup berfungsi untuk
Data Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban .
A B C D £ admin dapat melakukan pengelolaan untuk 7
area yang dijelaskan diatas.
TJumnlah i 1 28 99 63
Jawiaban
Prosentase 1% 1% 15% 52% 33% No  GrupID Nama Deskripsi Aksi

1 13 UU ITE merupakan dasar pengaturan di |

bidang pemanfaatan teknologi informasi dan
transaksi elektronik

2 13 Penggunaan setiap informasi melalui media |

Gambar 1.14 Area Backup data

Gambar 1.14 adalah tampilan grafil hasil dari area L — atau sistem elektronk yang menyangkut dta
pribadi seseorang harus dilakukan atas
Backup data - persetujuan orang yang bersangkutan

3 13 Transaksi elektronik adalah perbuatan hukum |

yang dilakukan dengan menggunakan
komputer, jaringan komputer, dan/atau media
elektronik lainnya.

- 6 ALFIAN NUGROHO 14172 Average 4 13 Kode akses adalah angka, huruf, simbol = T
Ao Karakter lainya atau kombinasi diantaranya, I
) o yang merupakan kunci untuk dapat
2 Manajemen User 3
7  Anang 158 81 Good mengakses komputer dan/atau sistem
elektronik
jemen
emen Desipe 8  Anggun lail 146 75 Average . .
i Gambar 1.18 Manajemen Deskripsi
4 Hasil Kuesioner
9 Annisau Saidah 147 75 Average . .
Gambar diatas adalah Jendela Manajemen
10  Arum Sucia Saksesi 153 78 Average deSkrlp S1 berfungSI untuk melakukan
pengelolaan untuk pertanyaan-pertanyaan yang

ada ditiap area diatas.
Gambar 1.15 Hasil Bobot dan Prosentase

Gambar 1.15 diatas adalah gambar yang
menampilkan bobot dari hasil jawaban

78
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Gambar 1.19 Grafik Kuisioner

Gambar diatas adalah Gambar Hasil kuesioner

berfungsi

emnampilkan keseluruhan hasil

kuesioner baik berupa grafik maupun bisa
didowload.

NO

GROUP
D

DESCRIPTION

JAWABAN
A

JAWABAN
B

JAWABAN
@l

JAWABAN
D

JAWABAN
E

UU ITE merupakan dasar pengaturan di bidang
pemanfaatan teknologi informasi dan transaksi
elektronik

0

0

1

22

©

Penggunaan setiap informasi melalui media
atau sistem elekironik yang menyangkut data
pribadi sescorang harus dilakukan atas
persetmjnan orang yang bersangkntan
Transaksi elektronik adalah perbuatan hukum
yang dilakukan dengan menggunakan
komputer, jaringan komputer, dan/atau media
clekironik lainnya.

30

Kode akses adalah angka, hurnf, simbol
karakter lainya atau kombinasi diantaranya,
yang merupakan kunci untuk dapat mengakses
komputer dan/atan sistem elektronik

24

Sctiap orang dapat mengajukan gugatan atas
kerugian yang ditimbulkan berdasarkan UU ini,

Sctiap orang yang dengan sengaja dan tanpa
hak mendistribusikan dan/atau membuat dapat
diaksesnya informasi elektronik dan/atau
dokumen elektronik yang memiliki

Pemerintah melindungi kepentingan umum dari
segala jenis gangguan sebagai akibat
penyclahgunaan informasi elekironik dan
transalisi elektronik yang mengganggu

25

Password merupakan kata kunci untuk
memasuki sebuah sistem

Password saya bisa diubah sesuai kebutuhan

PIN merupakan identitas yang biasanya
bersifat tetap

PIN yang saya miliki harus berupa angka

Saya menggunakan tanggal lahir atau tanggal
vang memiliki kesan khusus sebagai PIN

Saya menggunakan satu password dan PIN
untuk berbagai keperluan (semma password
dan PIN sama)

Email sarana untuk

pesan clektronik melalui internet

Saya menggunakan email untuk membantu
proses pelcerjaan

Internet merupakan sistem komunikasi global
yang menghubungkan komputer dengan
jari di seluruh dunia

Saya merasa hampa apabila tidak
menggunakan internet dalam schari

Dengan internet saya mendapatkan berbagai

dari informasi pendidikan,
sosial, ekonomi-bisnis, agama, hingga
pemerintahan

Email, www, bbs, fip, chating merupakan
sebagian fasilitas yang ada dalam internet

Perangkat seluler (IIP) saat ini sudah ditanami
fitur komputer

Saya memberikan kunci khusus unfuk
perangkat seluler saya

Saya menggunakan perangkat seluler untuk.
transaksi perbankan

23

saya membatasi konten-konten yang saya
akses perangkat seluler

24

Aplikasi yang ada dalam perangkat seluler saya
berasal dari apps store resmi

25

Saya mengaktfikan debugging (nsaha
memperbaiki suatu bug atau error dalam suatu
progam) dalam perangkat seluler saya

26

saya selalu melakukan pembaharuan sistem
perangkat seluler secara berkala

27

Government Computer Security Incident
Response Team (Gov-CSRIT) merupakan
layanan yang harus dimiliki oleh dinkominfo

Saya pernah mennggandakan file (copy-paste)
dari flashdisk yang membawa vims masuk ke
laptop/komputer

Spammail, mailbomb yang terjadi sebaiknya
dilaporkan kepihak terkait

Perkembangan mengenai keamanan informasi
penting untuk diikuti

31

Password yang tidak mengandung kombinasi
alfammerik cenderung nudah dibobol

32

Penyebaran virus dari komputer ke komputer
dun jaringannya dapat menyebabkan cyber
crime

33

Phising mampu menyebabkan kerugian baik

finansial maupun non-finansial
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34| 18 |Kemudahan akses pornografi di internet dapat 1 1 7 21 18
berdampak pada kesehatan emosional

35 18 [Pembajakan hak kekayaan intelektual melalui 0 1 B 26 16
internet dapat meliputi perbuatan yang
melanggar hak cipta, paten, dan merk dagang

36 19 [Sayamelakukan backup data terhadap semua 0 0 [3 25 17
file yang ada.

37| 19 [Back-up data saya lakukan menggunakan 1 1 10 26 10
perangkat interet (gdrive, email, dropbox,
dsb)

38| 19 [Backup data saya lakukan dengan 0 0 s 30 10
menggunaken fashdisk atau harddisk

39| 19 |Back-up data penting untuk mencegah 0 0 4 18 26
kehilangan data

Total 54 79 326 822 591

Gambar 1.20 Gambar Rekap Respoden

Gambar diatas adalah hasil dari rekapitulasi
seluruh responden bagian satu yang sudan input
kedalam system yang dapat di eksport kedalam
Microsoft excel

Evaluasi Hasil

Dari data yang diperoleh diatas dapat diketahui
nilai tertinggi ada pada jawaban Setuju dengan skor
868, Sangat setuju dengan skor 596, Netral dengan
skor 343, Tidak Setuju dengan skor 89 dan Sangat
Tidak Setuju dengan skor 54. Selain itu kita dapat
ketahui kecenderungan dalam 7 area semua user
lebih cenderung dan kuat pada area Password dan
Personal Identity Number (PIN) bahwa user
memang tidak akan dengan mudah membagikan
password rahasia ke orang lain, karena hal ini sangat
memiliki risiko yang sangat tinggi apabila password
diketahui oleh orang lain.

4. SIMPULAN

Dengan adanya sistem informasi survey
maka telah membantu dalam hal untuk melakukan
pengukuran tingkat kesadaran informasi untuk Dinas
dan Komunikasi Kota Kediri dengan telah
melakukan pengukuran sejumlah 50 Staf, yang
untuk selanjutnya akan digunakan untuk ruang
lingkup yang lebih luas, khususnya di Pemerintah
Kota Kediri.

Dengan adanya Sistem Informasi Survey
Kemanan Informasi yang lebih memudahkan untuk
melakukan survey dan mendukung digitilasi
pemerintah dalam rangka melakukan pelayanan
internal untuk seluruh staf. Sistem Inormasi survey
ini  juga secara otomatis akan melakukan
pemeringkatan hasil dari Metode Multiple Criteria
Decision  AnalysisCMCDA)  sehingga  akan
mengethaui level dari masing-masing individu yang
telah mengisi survey dalam sistem tersebut.

Setekah mengetahui hasil dan survey maka
pimpinan secara bijak akan mengambil keputusan
terkait data yang dihasilkan dari survey, bagian di
area manakah yang harus diperkuat agar tingkan
kesadara informasi dari masing-masing invidu dapat
meningkat sehingga insiden keamanan informasi
dapat dicegah lebih dini
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5.SARAN

Penyusun mengharapkan penelitian ini bisa
dikembangakan lebih baik lagi daripada yang telah
disusun saat ini dengan mengembangkan dan
menambahkan metode yang lain untuk melakukan
pengukuran tingkat kesadaran informasi.
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Perancangan Sistem Point of Sales Berbasis Web
(Studi Kasus Budiman Cwie Mie Pasuruan)

Wahyu Digda Sadewa?, Suprianto?,
L2Teknik Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
E-mail: *! wdigda25@gmail.com, *2 suprianto@umsida.ac.id

Abstrak — Budiman Cwie Mie merupakan sebuah UMKM yang menjual cwie mie khas Malang yang
berdomisili di Kota Pasuruan, tepatnya di Jalan Menara Nomor 34, Kelurahan Gentong, Kecamatan Gadingrejo.
Produk utama yang dijual adalah Cwie Mie Original dan Cwie Mie Pedas. Bisnis ini sudah buka mulai tahun
2009, kemudian vakum selama 8 tahun, kemudian diteruskan oleh anaknya pada tahun 2019 dengan mengusung
konsep baru, sehingga rasa dari cwie mie disesuaikan dengan selera orang lokal Pasuruan. Budiman Cwie Mie
masih menggunakan cara manual untuk menghitung total pembayaran makanan yang dipesan oleh pelanggan.
Cara yang dilakukan adalah dengan menulis di nota kertas lalu merekap hasil penjualan yang telah ditulis ke
dalam buku pemasukan, begitu juga dengan pencatatan pengeluaran untuk kebutuhan usaha di Budiman Cwie
Mie yang masih tergolong manual. Penelitian ini menggunakan metode RAD (Rapid Application Development)
yang merupakan metode model proses pengembangan perangkat lunak yang bersifat incremental terutama untuk
waktu pengerjaan jangka pendek. Hasil dari perancangan ini adalah sebuah aplikasi Point Of Sales berbasis web
yang dapat digunakan untuk melakukan transaksi pembayaran yang secara otomatis akan terekap oleh sistem dan
menghasilkan laporan keuangan secara ringkas dan rapi

Kata Kunci — perancangan, point of sales, web, restoran.

1. PENDAHULUAN

Budiman Cwie Mie merupakan sebuah UMKM
yang menjual cwie mie khas Malang yang berdomisili
di Kota Pasuruan, tepatnya di Jalan Menara Nomor
34, Kelurahan Gentong, Kecamatan Gadingrejo.
Produk utama yang dijual adalah Cwie Mie Original
dan Cwie Mie Pedas. Bisnis ini sudah buka mulai
tahun 2009, kemudian vakum selama 8 tahun,
kemudian diteruskan oleh anaknya pada tahun 2019
dengan mengusung konsep baru, sehingga rasa dari
cwie mie disesuaikan dengan selera orang lokal
Pasuruan.

Seiring berjalannya waktu dan bagusnya produk
yang dijual, Budiman Cwie Mie memiliki semakin
banyak pelanggan sehingga membuat pegawai harus
bekerja secara ekstra agar dapat memberikan
pelayanan yang cepat dan efisien.

Budiman Cwie Mie masih menggunakan cara
manual untuk menghitung total pembayaran makanan
yang dipesan oleh pelanggan. Cara yang dilakukan
adalah dengan menulis di nota kertas lalu merekap
hasil penjualan yang telah ditulis ke dalam buku
pemasukan, begitu juga dengan pencatatan
pengeluaran untuk kebutuhan usaha di Budiman
Cwie Mie yang masih tergolong manual. Penelitian
ini dilakukan untuk dapat membuat sebuah sistem
informasi keuangan berbasis web application yang
dapat menginputkan transaksi dan melakukan
perhitungan  secara  otomatis agar  dapat
mempermudah pemilik dan pegawai melakukan
pencatatan keuangan dengan cepat, efisien, dan
ringkas. Metode yang digunakan yaitu RAD (Rapid
Application Development) yang merupakan metode
model proses pengembangan perangkat lunak yang
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bersifat incremental terutama untuk  waktu
pengerjaan jangka pendek[1].
Hasil dari perancangan ini adalah sebuah

aplikasi Point Of Sales. Rujukan [2] menjelaskan
point of sales adalah aplikasi yang digunakan dalam
membantu pengolahan data-data seperti data
pembelian, penjualan eceran, transaksi hutang,
transaksi retur pembelian, dan pelaporan transaksi
yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan oleh
para pebisnis. Aplikasi berbasis web yang dapat
digunakan untuk melakukan transaksi pembayaran
yang secara otomatis akan terekap oleh sistem dan
menghasilkan laporan keuangan secara ringkas dan
rapi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
perancangan sistem model waterfall yang terdiri dari
tahapan perancangan sistem, analisa sistem,
pengujian sistem dan implementasi sistem.

2.1 Perancangan Sistem

Perancangan aplikasi point of sales ini

dirancang menggunakan Flowchart, Data Flow

Diagram (DFD), Conceptial Data Model (CDM),
selanjutnya akan dibangunkan sebuah database
sebagai tempat penyimpanan dalam sistem, serta
konsep rancangan tampilan antarmuka sebagai acuan
dalam membangun halaman antarmuka pada aplikasi.

2.2 Analisa Sistem

Sistem merupakan suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling  berhubungan,
terkumpul bersama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk tujuan tertentu [3] . Sistem yang dirancang
pada penelitian ini nantinya akan diterapkan pada
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Budiman Cwie Mie Pasuruan. Aplikasi ini akan
berbasis web. Aplikasi ini akan digunakan oleh
pemilik usaha untuk kebutuhan pencatatan transaksi
keuangan yang lebih mudah dan cepat seta memiliki
efisiensi tinggi.

2.3 Pengujian Sistem

Pengujiain aplikasi point of sales dilakukan
dengan melibatkan beberapa pihak yakni pemiliki
restoran, pegawai, dan uji coba mandiri yang
dilakukan oleh penulis. Pengujian yang dapat
dilakukan untuk menguji setiap menu pada aplikasi,
apabila terdapat kesalahan maka sistem akan
diperbaiki.
2.4 Implementasi Sistem

Aplikasi point of sales akan diimplementasikan
menggunakan framework codeigniter yang berbasis
bahasa pemrograman PHP, menggunakan MySQL
sebagai database dan menggunakan Javascript,
HTML dan Bootsrap utnuk membangun tampilan
halaman pada aplikasi. MySQL merupakan sistem
yang befungsi untuk melakukan proses pengaturan
koleksi-koleksi struktur data (database) meliputi
proses pembuatan atau proses pengelolaan database
[4]. Javascript adalah bahasa skrip (Scripting
language), yaitu kumpulan intruksi perintah yang
digunakan untuk mengendalikan beberapa bagian
dari sistem operasi [5]. PHP (Hypertext Preprocessor)
adalah bahasa server- side scripting yang menyatu
dengan HTML untuk membuat halaman web yang
dinamis [6].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelititan ini adalah sebuah aplikasi
point of sales berbasis web yang dapat digunakan
untuk kegiatan pencatatan transaksi penjualan guna
menunjang kelancaran usaha Budiman Cwie Mie
Pasuruan. Aplikasi web sendiri adalah sebuah sistem
informasi yang mendukung interaksi pengguna
melalu antarmuka berbasis web [7].
3.1 Flowchart Sistem

Flowchart adalah penggambaran secara grafik
dari urutan-urutan dan langkah-langkah prosedur dari
suatu program. Berikut ini merupakan flowchart
sistem point of sale.
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Bayar

Proses

Cetak Bukti
Pembayaran

Gambar 1. Flowchart sistem point of
sales

Flowchart diatas merupakan proses berjalannya
program. Proses yang dilakukan ketika menggunakan
program ini yaitu dimulai dengan menjalankan
program, lalu melakukan pemesanan, setelah itu
melakukan proses pembayaran, jika ada perubahan
pesanan atau tambahan item maka kembali kepada
proses pemesanan, tidak ada tambahan item pada
proses pemesanan maka akan dilanjutkan kepada
proses pencetakan bukti pembayaran.

3.2 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah gambaran sebuah
program yang memiliki hubungan entitas luar dibuat
diagram sederhana. Berikut ini merupakan diagram
konteks pada program point of sales.

Data Pelanggan 2
Pelanggan I Kasir

Pembayaran

Memesan menu

Struk Pembayaran

Aplikasi Point Of Sales
Budiman Cwie Mie

Laporan Keseluruhan

Laporan penjualan
Laporan pembelian

Gambar 2. Diagram Konteks

Diagram konteks sistem informasi point of sales
pada Budiman Cwie Mie Pasuruan terdapat empat
entitas yaitu entity pelanggan, kasir, pemilik, dan
admin. Keempat entitas tersebut memberikan data
untuk diproses dalam sistem yang akan dibuat, dari
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data tersebut admin dapat mengolah dan memberikan
laporan penjualan kepada pemilik.

3.3 Data Flow Diagram (DFD)

Data flow Diagram merupakan gambaran grafis
yangmemperlihatkan aliran data dari
sumbernyadalam  obyek  kemudian  melewati
suatuproses yang mentransformasikan ke tujuanyang
lain, yang ada pada objek lain [8]. Berikut ini
merupakan Data Flow Diagram Level 1 untuk

program point of sales.
Melakukan Kasir

. y e
P ‘ ( 1,1\
elanggan | Melakukan
Penjualan

> Transaksi

|
Q\K

/ LZ\\
| j<—— Menu
Menu |
oA
=
| M |

T T S —

\ haga /
] \__,/
| Melakukan
[

—
| Mengelolah ‘

Mengelolah

 Pembelian

Kategori

Gambar 3. Diagram DFD Level 1

DFD level 1 merupakan hasil turunan dari
diagram konteks, pada level 1 terdapat empat proses
utama yaitu input data transaksi, pengolahan menu,
menentukan harga, serta laporan penjualan. Berikut
penjelasan dari setiap proses yang terdapat pada DFD
level 1:

a. Input data transaksi

Proses ini merupakan proses pengolahan data
pendukung sistem yang mengolah data transaksi
penjualan.

b. Proses pengolahan menu

Pada proses ini admin dapat mengelola menu
makanan pada sistem informasi di Budiman Cwie
Mie Pasuruan.

c. Proses penentuan harga
Pada proses ini admin dapat menentukan harga
makanan yang ditawarkan.

d. Laporan Penjualan

Pada proses ini admin dapat mengelola semua
bahan baku yang dibutuhkan oleh Budiman Cwie
Mie.

Pada proses ini terjadi pengolahan data
penjualan yang dapat dilakukan oleh admin, termasuk
mencetak laporan keseluruhan.
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3.4 Struktur Tabel

Tabel merupakan bagian dari database.
Database atau basis data merupakan sekumpulan
informasi atau data secara sistematis sehingga dapat
diperiksa oleh program komputer untuk memperoleh
informasi dari basis data yang telah dibuat [9].
Mempunyai fungsi sebagai media penyimpanan data
di dalam database, data yang terkumpul nantinya
akan dibuat menjadi sebuah sistem database yang
penting, dan dapat menyusun data dengan mudah.
Berikut tabel yang digunakan untuk membuat
perancangan sistem:

a. Tabel Pelanggan

Tabel Pelanggan merupakan tabel yang berisi
data dari pelanggan yang akan memesan menu di
Budiman Cwie Mie.

Tabel 1. Tabel Database Pelanggan

NAMA TIPE KETERANGAN
FIELD DATA
idpelanggan Int(11) Id Pelanggan
Nama_pelang | Varchar(30 | Primary key
gan )
telepon_pela | Varchar(ts | Nomor  telepon
nggan ) pelanggan
Alamat
alamat_pelan
ggan Text Pelanggan

b. Tabel Produk
Pada tabel ini berisi produk yang dijual oleh
Budiman Cwie Mie.

Tabel 2. Tabel Database Menu

NAMA TIPE KETERANGAN
FIELD DATA
id_produk Int(11) Primary Key
id_kategori Int(11) Kategori Produk
kode_produk B/(?)rchar(l Kode Produk
nama_produ | Varchar(l | Nama Produk
K 50)
Harga Modal
harga_modal | Int(11) Produk
harga_jual Int(11) Harga Jual Produk
stock Int(11) Stok Produk
i Tanggal input
tgl_input ;'lmestam produk

c. Tabel Kategori
Pada tabel kategori ini akan membedakan antara
menu makanan dan menu minuman.
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Tabel 3. Tabel Database Kategori

NAMA KETERANGAN
FIELD TIPE DATA
idkategori Int(11) Primary Key
ggrrrila_kate Varchar(100) Nama kategori
Tanggal
tgl_dibuat Timestamp Pembuatan
d. Tabel Nota

Pada tabel nota ini akan berisi data menu yang
dipesan oleh pelanggan

Tabel 4. Tabel Database Pemesanan

NAMA KETERANGAN
FIELD TIPE DATA
idnota Int(11) Foreign Key
no_nota Varchar(100) No Nota
idproduk Int(11) Id Produk
quantitiy Int(11) Jumlah pesanan

e. Tabel Laporan

Tabel

laporan berisi

semua data

laporan

penjualan dari pelanggan yang sudah melakukan

pemesanan.

Tabel 5. Tabel Database Penjualan

EiAEI\IilQ TIPE DATA KETERANGAN
idlaporan Int(11) Foreign Key
no_nota Varchar(50) Nomor nota
idpelanggan Int(11) Id Pelanggan
catatan Text Catatan pesanan
totalbeli int(11) Total pembelian
pembayaran Int(11) Pembayaran
kembalian Int(11) Kembalian
tgl_sub Timestamp Tanggal

pembelian

3.5 Tampilan Aplikasi

Dalam perancangan aplikasi point of sales
penulis telah membuat tampilan aplikasi yang akan
digunakan oleh admin Budiman Cwie Mie, berikut ini
adalah tampilan aplikasinya.
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Tampilan Halaman Login

Halaman Login merupakan tampilan awal

sebuah aplikasi dimana pengguna harus memsukkan
username dan password terlebih dahulu. Berikut ini
merupakan halaman login yang harus di isikan oleh
pengguna saat pertama kali menggunakan aplikasi,
seperti gambar 4.14.

84

e-ISSN: 2549-7952
p-ISSN: 2580-3336

Aplikasi Budiman Cwie
Mie

Username

Password

ST ST

Budiman Cwie Mie @ 2022 - By : Wahyu Digda S

Gambar 4. Tampilan Login

3.5.2  Tampilan Halaman Transaksi

Pengguna akan diarahkan pada halaman
transaksi setelah berhasil melakukan proses login,
seperti gambar berikut ini.

Gambar 5. Tampilan Halaman Transaksi
Pada halaman transaksi ini admin harus

mengisikan data tentang informasi pelanggan. Nama
pelanggan, telepon dan alamat pelanggan.

& Informasi Pelanggan Tambah Baru ?

Pelanggan | Anjani

Telepon : 085859983656

Alamat ;| JI. Menara No.34

Gambar 6 Form tambah pelanggan

Setelah data diisikan akan muncul notikfikasi
bahwa data telah berhasil ditambahkan.

localhost says

Tambzh Data Pelanggan Berhasil

Gambar 7. Notifikasi data pelanggan berhasil
ditambahkan
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Kemudian ~ admin  menginputkan  data
pemesanan yang di pesasn oleh pelanggan dengan
cara memilih kode produk yang sudah disetting pada
menu produk.

Kode Produk

=

BCMOODT

BCMODZ2
Gambar 8. Memilih kode produk

Pada pilihan menu kali ini pilih kode produk
“BCMO001” untuk cwie mie original 85ank ode
produk “BCMO002” untuk cwie mie pedas. Pilih menu
yang dipesan oleh pelanggan, kali ini pelanggan ingin
memesan cwiemie original maka pilih BCMO0O0L1.

o Kede Produk Nama Praduk Harge ay Subtotl opsi

1 p— P Re12000 1 #p12000
Gambar 9. Form informasi menu yang dipilih
Pada gambar 9 Sistem akan menampilkan nama
produk, harga, dan jumlah pesanan yang dipesan oleh
pelanggan.

Pembayaran: 20000

8000 l

Kembalian :

Gambar 10. Form pembayaran

Isikan nominal pembayaran yang diberikan oleh
pelanggan, pada gambar pelanggan membayar
dengan nominal Rp. 20.000, sistem akan secara
otomatis menampilkan jumlah nominal kembalian.
Tekan tombal cetak untuk mencetak struk atau nota
pembelian untuk diberikan kepada pelanggan.
Setelah itu tekan tombol simpan untuk menyimpan
transaksi penjualn ke dalam laporan penjualan.
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Budiman Cwiemie

JI Menara NO 34 Pasuruan
Tel: 08977319665

TANGGAL: 09-07-2022
PUKUL: 22:59:4

INVOICE : ADS7222251316
KASIR : DIGDA

QTY PRODUK HARGA

1 CWIE MIE ORI Rp.12.000

Total Belanja
Tunai
Kermnbali

Cntobon -

Gambar 11. Tampilan struk pembelian

Gambar 11 merupakan tampilan dari struk
pembelian yang akan diberikan kepada
pelanggan.

3.5.3 Tampilan Halaman Kategori

Halaman kategori pada aplikasi ini pengguna
dapat menginputkan jenis menu yang berbeda, seperti
menu makanan dan minuman yang dikelompokkan
sesuai kategori yang telah dibuat. Pada menu ini
pengguna tinggal memasukkan data pada form isian
masukkan kategori kemudian tekan tombol tambah.
Data akan secara otomatis ditambahkan pada daftar
kategori.

Gambar 12. Halaman Kategori

Pada halaman ini pengguna dapat mengolah
data menu sesuai kebutuhan pada Budiman Cwie Mie
Pasuruan seperti menambahkan data, edit, dan hapus
data.

3.5.4 Tampilan Halaman Produk

Halaman produk pada aplikasi ini berfungsi
untuk menambahkan dan mengedit menu makanan
dan minuman yang ada pada Budiman Cwie Mie.

Gambar 13. Halaman Produk

Pengguna dapat menambahkan menu pada
halaman ini dengan cara menekan tombol tambah
produk kemudian akan dilanjutkan dengan
melakukan pengisian form yang memuat data berupa
kode produk, nama produk, kategori produk dan juga
melakukan pengisian stok, harga modal, harga jual
seperti gambar dibawah ini.

SUBTOTAL
Rp.12.000
Rp.12.000

Rp.20000
Rp.8000
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@ Tambah Produk

Gambar 14. Halaman Tambah Data Produk
3.5.5 Tampilan Halaman Data Laporan
Untuk melihat hasil dari penjualan pengguna
dapat melihatnya pada halaman data laporan. Pada
halaman ini pengguna dapat mengetahui informasi
pendapatan dari penjualan, data pelanggan dan bukti
transaksi yang telah dilakukan.

a8 B rpa2.000 D rpsa000

mmmmmmmmmmmmm

om
)

Gambar 15. Halaman Data Laporan

Pengguna dapat melihat informasi singkat
tentang laporan penjualan pada bagian atas halaman
yang tampil. Terdapat informasi tentang jumlah
pelanggan yang dating, produk yang terjual,
pendapatan dan total pendapatan yang ada.

o
Gambar 16. Informasi laporan penjualan

secara detail

3.5.6 Tampilan Halaman Data Pelanggan

Halaman pelanggan pada aplikasi ini berfungsi
untuk menambahkan dan mengedit data pelanggan
pada Budiman Cwie Mie. Terdapat tombol Tambah
Data uintuk menambahkan data pelanggan yang
berkunjung di Budiman Cwie Mie. Pengguna dapat
mengisikan data berupa nama, nomor telepon dan
alamat.

=
A

oo [ ne

Gambar 17. Halaman Data Pelanggan
Pengguna juga dapat melakukan perubahan data

pelanggan pada halaman ini, dengan cara menekan
tombol edit pada data pelanggan yang akan diubah.

(7 €ait [ & Hopus |

Gambar 18. Tombol edit dan hapus
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Tekan tombol edit untuk mengubah data
pelanggan, pengguna akan diarahkan kedalam form
perubahan data

= Edit Pelanggan x

Nama Pelanggan

Anjani
Telepon @

085859983656

Alamat :

JI. Menara No.34

Gambar 19. Form edit data pelanggan

Pada form edit pelanggan, pengguna dapat
mengubah data pelanggan seperti nomor telepon atau
alamat rumah yang baru. Setelah selesai mengubah
data pelanggan tekan tombol simpan.

localhost says

Berhasil Update data pelanggan

Gambar 20. Notifikasi data pelanggan berhasil
diubah

Sistem akan menampilkan notifikasi bahwa data
pelanggan yang diubah telah tersimpan.

3.5.7 Tampilan Halaman Pengaturan

Pada halaman ini pengguna dapat melakukan
pengaturan akun untuk pengguna aplikasi. Data yang
dapat diubah pada akun ini yaitu nama toko, nomor
telepon, alamat, username dan password.

Gambar 21. Halaman Pengaturan Akun
3.6 Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui
apakah aplikasi yang telah dibuat sudah sesuai
dengan keinginan pengguna. Pengujian ini dilakukan
dengan beberapa tahap uji yaitu:
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3.6.1 Pengujian User Acceptance Test (UAT)
Penulis melakukan pengujian aplikasi Point Of
Sales Budiman Cwie Mie Pasuruan kepada beberapa
responden yang akan mengisi beberapa pernyataan
seputar aplikasi menggunakan pengujian UAT.
Adapun pilihan jawaban yang akan dipilih responden
sebagai berikut.

Tabel 6. Pilihan Jawaban UAT

Pilihan Jawaban Keterangan Bobot

A Sangat Sesuai

Sesual

[ )

B
C Cukup Sesuai
D

Tidak Sesuai 1

Adapun pernyataan yang akan diisikan dari
pilihan jawaban UAT diatas adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Kuisioner UAT

Frekuensi Jawaban Prosentase

No. Pernyataan
A B C D A B C D

1 Aplikasi Pont OF Safes Budiman

Cwie Mie memberikan kemudahan

[

. 100% | % | 0% | 0%
dalam proses penginputan transaksi

penjualan.

Aplikasi Point Of Sales Budiman

=]
(¥

100% | %% | 0% | 0%
Cwie Mie mudah untuk digunakan.

3 Aplikasi Point €f Safes Budiman

Cwie Mie dapat menamhbah,
50% | 50% [ 0% | 0%
mengubah, serta menghapus menu

yang ada.

4 Aplikasi Point Of Safes Budiman

Cwie Mie dapat menginputkan data 1 1 0% | 50% | %% | (%
transaksi.
5. Aplikasi Pont OF Safes Budiman

Cwie Mie dapat merubah atau 1 1

50% [ 50% | 0% | 0%
menghapus data transaksi.
6. Aplikasi Point Of Safes Budiman

Cwie Mie dapat menampilkan 1 1

50% [ 50% | 0% | 0%
laporan penjualan.

7 Aplikasi Point €f Safes Budiman

Cwie Mie dapat mencetak struk 1 1 500 | 50% [ 0% | 0%

untuk diberikan kepada pelanggan

Tabel 9. Hasil UAT

Frekuensi Jawaban
No. Pernyataan Total Nilai
AX4 [BX3 | CX2|DXI1
1 Aplikasi Pont Of Sales Budiman
Cwie Mie memberikan kemudahan g 8
dalam proses penginputan transaksi
penjualan.
2 Aplikasi Point Of Sales Budiman
Cwie Mie mudah untuk digunakan. § §
3. | Aplikasi Poinr Of Sales Budiman
Cwie Mie dapat menambah, .
mengubah, serta menghapus menu 4 : !
yang ada.
4. | Aplikasi Pornt Of Sales Budiman
Cwie Mie dapat menginputkan data 4 3 7
pembelian barang.
5. | Aphkasi Point Of Sales Budiman
Cwie Mie dapat merubah atau 4 3 7
menghapus data transaksi.
6 Aplikasi Point (f Sales Budiman
Cwie Mie dapat menampilkan 4 3 7
laporan transaksi.
7. | Aplikasi Poinr Of Sales Budiman
Cwie Mie dapat mencetak struk 4 3 7
untuk diberikan kepada pelanggan
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Pada hasil UAT dari tabel telah didapatkan
beberapa analisis dari 7 pertanyaan tersebut,
diantaranya sebagai berikut.

a. Pada pernyataan pertama, didapatkan total nilai 8
sehingga rata — rata nilai adalah 8/2 = 4, maka
prosentase pernyataan pertama mendapatkan nilai
4/4 = 100%.

b. Pada pernyataan kedua, didapatkan total nilai 8
sehingga rata — rata nilai adalah 8/2 = 4, maka
prosentase pernyataan pertama mendapatkan nilai
4/4 = 100%.

Pada pernyataan tiga, didapatkan total nilai 8
sehingga rata — rata nilai adalah 7/2 = 3,5, maka
prosentase pernyataan pertama mendapatkan nilai
3,5/4 = 87,5%.

o

. Pada pernyataan keempat, didapatkan total nilai 8
sehingga rata — rata nilai adalah 7/2 = 3,5, maka
prosentase pernyataan pertama mendapatkan nilai
3,5/4 = 87,5%.

e. Pada pernyataan kelima, didapatkan total nilai 8
sehingga rata — rata nilai adalah 7/2 = 3,5, maka
prosentase pernyataan pertama mendapatkan nilai
3,5/4 = 87,5%.

f. Pada pernyataan keenam, didapatkan total nilai 8
sehingga rata — rata nilai adalah 7/2 = 3,5, maka
prosentase pernyataan pertama mendapatkan nilai
3,5/4 = 87,5%.

g. Pada pernyataan ketujuh, didapatkan total nilai 8
sehingga rata — rata nilai adalah 7/2 = 3,5, maka
prosentase pernyataan pertama mendapatkan nilai
3,5/4 = 87,5%.

Berdasarkan prosentase yang diperoleh dari
pengujian UAT aplikasi point of sales ini sudah
sesuai dengan keinginan pemilik usaha karena
tampilan program yang sederhana dan mudah untuk
dioperasikan.

4. SIMPULAN

Hasil yang telah dicapai dari penelitian ini
sudah sesuai dengan harapan, baik pada perancangan
maupun pengembangan aplikasi Point Of Sales
Budiman Cwie Mie Pasuruan, dari aplikasi yang telah
dibangun didapatkan beberapa kesimpulan yaitu:

1. Pada hasil pengujian menggunakan UAT pada
aplikasi Point Of Sales Budiman Cwie Mie
Pasuruan dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini
memiliki fitur — fitur yang sesuai dengan
kebutuhan pemilik usaha.

2. Aplikasi yang telah dibuat dapat digunakan oleh
pemilik usaha dan pegawai yang ada pada
Budiman Cwie Mie Pasuruan.

3. Aplikasi berbasis website ini memerlukan
jaringan internet agar bisa digunakan.
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5. SARAN
Berdasarkan hasil kajian dan penelitian

terhadap kebutuhan pemilik usaha Budiman Cwie
Mie, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1

(1]

[2]

(3]

(4]

[5]

(6]

[7]

(8]

[9]

Kepada pemilik usaha Budiman Cwie Mie
diharapkan dapat memanfaatkan aplikasi Point Of
Sales ini dengan baik Karena fitur yang ada pada
aplikasi ini bermanfaat bagi kemudahan dan
meringankan pekerjaan pencatatan transaksi.
Kepada calon pengembang aplikasi, diharapkan
dapat menjadikan aplikasi Point Of Sales berbasis
website ini sebagai dasar pengembangan aplikasi
baru dengan penambahan fitur yang lebih canggih
atau dapat dijadikan aplikasi berbasis android.
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Sistem Informasi Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Berbasis Web

Joko Purwanto?, Patmi Kasih?, Danar Putra Pamungkas®
L2Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Nusantara PGRI Kediri
E-mail: Yjokopurwanto190301@gmail.com, fatkasin@gmail.com, 3danar@unpkediri.ac.id

Abstrak — Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Desa Banjarsari merupakan pusat layanan kegiatan kesehatan
dasar masyarakat. Posyandu sendiri dilaksanakan oleh kader posyandu. Layanan yang diberikan antara lain
penimbangan, pemantauan status gizi, serta pemberian vaksin. Semua kegiatan dicatat dan direkap oleh kader
melalui pembukuan. Dalam hal ini, tidak sering kader posyandu mengalami kesulitan dalam hal pencatatan
kegiatan dan juga menentukan status gizi. Tidak lupa kader kesulitan dalam mencari data. Karena semua
pencatatan kegiatan posyandu dilakukan dengan manual yakni berupa tabel dan tulis. Untuk penyimpanan data
kegiatan sendiri disimpan dalam buku besar. Sering juga hilangnya buku besar karena banyaknya data arsip
kegiatan. Dalam hal tersebut untuk membantu masalah yang sering dialami kader yakni dengan menggunakan
sistem serta model penyimpanan data yang baik. Hasil dari penelitian ini yakni sistem informasi dimana sistem
dapat melakukan pencatatan data, menentukan status gizi, dan mencari data. Sehingga sistem ini dapat membantu
kader posyandu dalam mengolah data kegiatan posyandu secara cepat dan efisien.

Kata Kunci — Balita, Data, Posyandu, Sistem, Status Gizi.

1. PENDAHULUAN

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) adalah
kegiatan kesehatan dasar yang diselenggarakan dari,
oleh dan untuk masyarakat yang dibantu oleh petugas
kesehatan disuatu wilayah kerja Puskesmas, dimana
program ini dapat dilaksanakan di balai dusun, balai
kelurahan, maupun tempat-tempat lain yang mudah
didatangi oleh masyarakat [1].

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Desa
Banjarsari, Kecamatan Ngronggot, Kab Nganjuk.
Merupakan suatu layanan kesehatan dasar
masyarakat yang pelaksanaannya dilakukan oleh
kader, bidan dan didukung oleh petugas puskesmas.
Saat ini pelaksanaan kegiatan posyandu di desa
banjarsari sendiri masih banyak mengalami kendala.
Diantaranya dalam registrasi peserta, pencatatan data
kesehatan anak, penyimpanan data kegiatan
posyandu meliputi penimbangan, imunisasi, dan
tidak sering petugas posyandu Kkesulitan untuk
menentukan status gizi balita. Dimana masih
dilakukannya dalam bentuk manual (tulis tangan)
yakni pada kertas dan berupa tabel [2]. Pengolahan
data serta penyimpanan data yang baik penting
dilakukan guna mengetahui dan mendukung setiap
perkembangan kesehatan ibu dan anak. Maka,
diperlukannya sebuah sistem yang dapat melakukan
pengolahan data, serta dapat membantu kader
posyandu untuk menentukan status gizi balita dengan
cepat dan efisien.

Beberapa penelitian yang sebelumnya yang
sudah dilakukan di antaranya: Penelitian yang
dilakukan Nica Aulia mengenai sistem informasi
pengolahan data posyandu bayi dan balita berbasis
web (studi kasus di posyandu surabaya permai kota
bengkulu). Metode yang digunakan untuk
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pengembangan sistem informasi ini adalah dengan
menggunakan  metode  pengembangan  Rapid
Application Development (RAD) dan pengujian
dengan menggunakan Black Box Testing.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Widianingsih
& Fitri Kurnia Efendi mengenai “Sistem Pelayanan
Posyandu Berbasis Web Sebagai Sarana Dalam
Meningkatkan Kesehatan Ibu Dan Anak” [3].
Pembuatan sistem informasi ini menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan framework codeigniter
dengan database management system MySQL.

Penelitian yang dilakukan oleh Yustina Meisella
Kristania & Firda Dini Yulianti yang berjudul
“Perancangan Sistem Informasi Pelayanan Pada
Posyandu Pepaya Purwokerto” [4]. Hasil dari
rancangan aplikasi yakni aplikasi berbasis desktop.
Penelitian  dilakukan guna bertujuan  untuk
mempermudah pengolahan data pelayanan yang ada
di posyandu.

Pada penelitian ini, peneliti bermaksud
membuat perancangan sistem dengan Judul “Sistem
Informasi Pos Pelayanan (Posyandu) Berbasis Web”.
Dengan adanya aplikasi pendukung di Posyandu,
diharapkan dapat memberikan kemudahan petugas
Posyandu (kader) desa banjarsari melakukan
registrasi peserta posyandu, pencatatan data terkait
pemeriksaan  kesehatan anak yang meliputi
penimbangan, pengukuran, imunisasi, menentukan
status gizi bayi dan balita, serta penyimpanan data
kegiatan posyandu.
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2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini,
yakni metode pengembangan perangkat lunak
Waterfall [5]. Seperti pada gambar berikut:

Requirements
Definition

System and
Software Design

Implementation and
Unit Testing

Integration and
System Testing

Gambar 1. Model Waterfall

A. Analisa Kebutuhan

Selanjutnya Tahap Analisa. Pertama yang
dilakukan yakni analisa kebutuhan. Dalam tahap ini
peneliti melakukan analisa kebutuhan data yakni
berupa data input, gambaran proses dan data output
yang nantinya akan diolah dan ditampilkan ke
pengguna.

B. Desain Sistem

Pada tahap ini peneliti mendesain sistem yang
nantinya akan digunakan oleh pengguna. Desain
flowmap, Data Flow Diagram (DFD), dan Entity
Relationship Diagram (ERD).
1. Desain Flowmap.

Pada penelitian ini adalah alur kerja atau
proses sistem berjalan pada posyandu. Flowmap
pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2
berikut:

Pescrta Posyandu Admin / Petugas Posyandu

Muli
Mendatisr 1
Sintem
Tnformasi o Dol T
Pasyunda ahia |
D
Dnffoe
s
Bt
Pendnfuamn
. Daftas Hadi
Lausin
i L
Bayi dan Balita + . 1
S Data
Posyandu l
Pusys L —=
t + Dam Kader L
i
Pemerikssan
™ L
e
Posvandu
Tk KMS

Benim b ( Dat imunisasi/ |
N | by dam bt |
Berat badan
dan Panjing
Dadan

Das bayi dan |

Gambar 2. Desain Flowmap

Operation and
Maintenance
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Data Flow Diagram (DFD).
a. Diagram Context
Diagram konteks pada penelitian
ini menggambarkan aliran data secara
global antara entitas dengan sistem.
Diagram konteks disebut juga DFD Level 0
[6]. Seperti pada gambar 3 berikut:

Pendaftaran Bayi dan Balita
data bayi dan balita
Data Pemeriksaan Bayi dan Balita
Pencarian Data $.Gizi Bayi dan Balita
Data Imunisasi
Data Lansia

Data Pemeriksaan Bayi Data Pemeriksaan Lansia
dan Balita —

Jadwal Posyandu

Data Bayi dan Balita .
_ Petugas Posyandu [~
Data Inunisasi | ¥ YRETIPY Kader) |

|| T 1 E—

L A | DataPetugas Sistem rfomasi PosyanduDesa | D2a Dafar Hadi Bata [«

- Ban -
anjarsar L
e

info data pefugas Data Daftar Hadr Lansia
= -~ -

— ; i
Todwal Posyand informasi data pendaftar bayi ! ‘
Data Lansia Informasi Data Bayi dan Balita

informasi data pemeriksaan bayi dan balita |

Pencarian Data S.Gizi
Bayi dau Balta

info data pencarian bayi dan balita

Informasi Data Pencarian S Gizi Bayi

informasi data [ansia

informasi data pemeriksaan lansia
|informasi jadvwal posyandu

Gambar 3. Context Diagram

b. DFD Level 1

Pada konteks diagram aliran data
yang digambarkan masih bersifat umum
dan masih dapat diperluas menjadi
beberapa proses yang lebih detail. Proses
tersebut dinamakan pada DFD level 1.
Setiap proses DFD level 1 menjelaskan
lebih detail untuk setiap fungsional Sistem
Informasi Posyandu. DFD level 1 dapat
dilihat pada gambar 4 berikut:

11

data admin 5
———————— Login
info data admin S| Y 4
: e |
Y  infodata 8| Datapetugas
| Admin petugas R
—_—
=1 110
- et data
data petugas | proses dafa pefugas pendafiaran
P SR  — ‘l
[Z72] Data bayi danbaita 13 12 o 1| D3RP
T N .. | posesdatabai —— | —— Pendaflaran & A
/| data bayi dan st pendafiaran
| balita X L
x
data jadwal
| 3”Da*apeneﬂkmn> 14 17 - 5| Datajadwal
| bayidanbaiia datapemeriesaan . prosesdatajadwal i gk )
A bayi dan balita posyandu Jjadwal
iinfo data periksa bayi +
|dan balita data lansia
. .
5 5 oaae | - 6| Datalansia|
Informasi data bayi dan 15 Petugas 18 info data |
[Thalt————» posescala ' e Kade)__o proses datalansia | Lansia
= 3
pencarian r -
Cari data bayi dan balita — ~ data periksa
lansia
4] Dataimunisasi T 19 7| Data pemesisaan
A proses data dafa hns:a‘
data imunisasi imusasi — lansia
} L3 _'info data periksa
lansia
tnfo data imunisasi
data dafiar hadir lansia
data daftar hadir balta . I ‘
e | : ID——
1M1 2 q Data Daftar Hadir

49 Data dafar hadir
baita

o Proses dafiar hadit
proses ::if‘tar hadir "% lansia_ L -
— a ————
| T — info data dafiar hadir lansia
info data daftar hadir baita |

Gambar 4. DFD level 1
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c. Entity Relationship Diagram (ERD)

Suatu  model jaringan yang
menggunakan susunan data yang disimpan
dalam sistem secara abstrak [7]. ERD pada
sistem informasi posyandu dapat dilihat
pada gambar 5. berikut:

Relabonstip 1 Resaboretio 2

‘Vanabe cheracters (20)

Relatorstip 4

peatonsnp_3 Relationship 9

pencanan._cate_bay
R

Relalionship. 5

Relaborshp_8

s

 Relaorstip 6

éambar 5. Entity Relationship Diagram
(ERD)

C. Desain Database

Pada proses ini, peneliti mendesain database
yang nantinya digunakan pengguna  untuk
menyimpan data yang diolah.

D. Desain Menu (Aplikasi)

Pada tahap ini proses perancangan desain menu
dilakukan, yang nantinya digunakan peneliti sebagai
acuan untuk implementasi ke pembuatan sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi

Hasil dan pembahasan berisi mengenai
implementasi tahap penerapan serta pengujian bagi
sistem yang akan digunakan nantinya, berdasarkan
hasil pada tahap analisa dan tahap perancangan.
Implementasi ini merupakan hasil dari rancangan
desain sistem dan menjadi sebuah aplikasi sistem
informasi posyandu.

1. Halaman Login
Halaman login ini, digunakan admin
maupun kader posyandu untuk masuk ke dalam
sistem. Terdapat inputan Username dan
Password. Untuk bisa masuk ke dalam sistem,
Username dan Password terlebih dahulu harus
diisi. Ada dua tipe pengguna dalam sistem ini

Reistonsnp 1

91

P Be | W

e-ISSN: 2549-7952
p-ISSN: 2580-3336

yakni admin dan kader. Kader sendiri terdapat
beberapa wilayah, sehingga nantinya setiap
kader login sesuai wilayah masing-masing.
Halaman login dapat dilihat, seperti pada
gambar 6. berikut ini:

Gambar 6. Login

Halaman Dashboard

Halaman dashboard merupakan halaman
jika berhasil login/masuk ke dalam sistem. Pada
halaman dashboard terdapat menu data, yakni
master data dengan sub menu data yang terdiri
dari pendaftaran, data bayi dan balita, data
pemeriksaan, pencarian data, dan imunisasi.
Kemudian daftar hadir dengan dua sub menu
data lainnya yakni daftar hadir balita dan daftar
hadir lansia. Kemudian data posyandu, data
kader, jadwal posyandu, lansia dengan dua sub
menu data lainnya yakni data lansia dan data
pemeriksaan. Ubah password dan logout.

Seperti pada gambar 7. berikut ini:

Gambar' 7 'Dashboard

Halaman Data Pendaftaran

Halaman menu pendaftaran merupakan
halaman data pendaftar posyandu, halaman ini
digunakan kader untuk mendata peserta baru
posyandu. Halaman pendaftaran ini meliputi
Nama Bayi, Nama Ibu, Nama Ayah, Tanggal
Lahir, Jenis Kelamin, Posyandu, Berat Badan,
dan Panjang Badan. Seperti pada gambar 8
berikut ini:

Pandaftaran

Gambar 8. Data Pendaftaran
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4. Halaman Data Bayi dan Balita

Halaman menu data bayi dan balita ini
merupakan halaman data bayi dan balita. Kader
dapat menambahkan data, melakukan pencarian
data, mengedit data dan hapus data bayi dan
balita. Pada halaman ini terdapat nomor, nama
bayi, nama ayah, nama ibu, tanggal lahir, anak
ke-, dan jenis kelamin. Seperti pada gambar 9.

berikut ini:
= I

Gambar 9. Data Bayi dan Balita

5. Halaman Data Pemeriksaan Bayi dan Balita
Halaman menu pemeriksaan merupakan
halaman data pemeriksaan bayi dan balita yang
digunakan kader untuk mengelola hasil dari
kegiatan  pemeriksaan  posyandu.  Untuk
menentukan status gizi balita, kader dapat
menginputkan beberapa nilai pada form
pemeriksaan bayi dan balita. Yang terdiri dari
nama bayi, jenis kelamin, tanggal lahir, umur
(bulan), berat badan, panjang badan dan tanggal

periksa. Seperti pada gambar 10. berikut ini:

Gambar 10. Data Pemerikéaan Bayi dan Balita

6. Halaman Pencarian Data
Halaman menu pencarian data bayi dan
balita merupakan halaman yang digunakan
petugas untuk melakukan pencarian data bayi
dan balita berdasarkan jenis kelamin, index
berat badan, index panjang badan, dan index
berat badan menurut panjang badan setiap bayi

dan balita. Seperti pada gambar 11. berikut ini:
Y c s M

Gambar 11. Pencarian Data
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Halaman Imunisasi

Halaman menu data imunisasi merupakan
halaman yang digunakan petugas untuk
mengelola data peserta imunisasi, yang mana
nantinya data ini akan di simpan dan di teruskan
kepada setiap wilayah posyandu. Pada halaman
ini terdapat nomor, nama sasaran anak, tanggal
lahir, nama orang tua, jenis kelamin, alamat,
jenis vaksin dan keterangan. Kemudian terdapat
menu aksi yakni edit dan hapus data. Seperti
pada gambar 12. berikut ini:

Gambar 12. Imunisasi

Halaman Daftar Hadir Balita

Halaman menu daftar hadir balita
merupakan halaman yang digunakan kader
posyandu untuk olah data daftar setiap anggota
posyandu balita yang hadir. Pada halaman ini
terdapat nomor, tanggal, posyandu, nama balita,
nama orang tua, alamat dan keterangan. Dan ada
menu aksi yang terdapat icon edit dan hapus
data. Kemudian ada form untuk filter data, filter
data ini digunakan untuk menampilkan data
setiap bulan dan tahun. Halaman daftar hadir
balita dapat dilihat, seperti pada gambar 13.
berikut ini:

=
=
il -]
L« ]
Gambar 13.'Déftar Hadir Balita
Halaman Daftar Hadir Lansia
Halaman menu daftar hadir lansia

merupakan halaman yang digunakan kader
posyandu untuk olah data daftar setiap anggota
posyandu lansia yang hadir. Pada halaman ini
terdapat nomor, tanggal, nama, alamat dan
keterangan pada tabel data. Kemudian ada
button Tambah Data untuk menambahkan data
daftar hadir balita. Serta menu aksi yang
terdapat icon untuk edit dan hapus data.
Halaman daftar hadir lansia dapat dilihat, seperti
pada gambar 14. berikut ini:
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10.

11.

12.

Gambar 14. '[-)éftér Hadir Lansia

Halaman Data Posyandu

Halaman menu data posyandu merupakan
halaman yang digunakan untuk olah data
posyandu yakni adanya button Tambah Data
menambahkan data posyandu. Kemudian
terdapat nomor, nama posyandu, alamat
posyandu, dan nama desa pada tabel data. Serta
menu aksi yang terdapat icon untuk edit dan
hapus data. Seperti pada gambar 15. berikut ini:

Gambar 15. Data Posyandu

Halaman Data Kader

Halaman menu data kader merupakan
halaman yang digunakan kader untuk olah data
kader, pada halaman terdapat nomor, nama
kader, alamat, nomor telepon, posyandu, hak
akses dan photo pada tabel data. Pada halaman
terdapat button Tambah Data  untuk
menambahkan data kader baru. Serta terdapat
icon untuk mengedit, dan juga menghapus data
kader. Seperti pada gambar 16. berikut ini:

i Y

“““““ o 5a

9 oo

o oo

0 oo

Gambar '16‘."[‘)'at'a Kader
Halaman Jadwal Posyandu

Halaman jadwal posyandu merupakan
halaman yang digunakan kader untuk

melakukan kegiatan posyandu. Pada halaman
ini kader dapat menentukan jadwal untuk
melakukan  kegiatan  posyandu  dengan
memasukkan hari, tanggal, bulan, tahun serta
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wilayah posyandu yang akan dilakukan kegiatan
posyandu. Pada halaman jadwal posyandu
terdapat nomor, nama kader, wilayah, nama
bidan, hari, dan tanggal pada tabel data. Serta
ada menu aksi yang terdapat icon edit dan hapus
data. Seperti pada gambar 17. berikut ini:

Gambar 17. 'J'édv'val Posyandu

13. Halaman Data Lansia
Halaman menu data lansia merupakan
halaman yang digunakan kader untuk mengelola
data lansia. Terdapat button Tambah Data untuk
menambah data lansia, serta menu aksi untuk
edit dan hapus data lansia dan melakukan
pencarian data lansia. Pada halaman data lansia
terdapat nomor, nama lansia, jenis kelamin,
umur, alamat, tinggi badan, nik, nomor kis, dan
jenis kis pada tabel data. Halaman data lansia
dapat dilihat seperti pada gambar 18. berikut ini:

r—y

Gambar 18 'D'ata Lansia

14. Halaman Pemeriksaan Lansia

Halaman menu pemeriksaan lansia ini
merupakan halaman yang digunakan kader
untuk olah data dengan menginputkan hasil
pemeriksaan lansia. Pada halaman pemeriksaan
lansia ini terdapat form inputan yakni nama
lansia, jenis kelamin, alamat, berat badan, imt,
dan tensi. Serta menu aksi yang terdapat icon
untuk edit dan hapus data. Seperti pada gambar
19. berikut ini:

[ —— .

Gambar 19. Pemeriksaan Lansia
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B. Pengujian/Uji Coba
Pengujian pada penelitian ini menggunakan
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Tabel 4. Pengujian Halaman Data Bayi dan Balita.

Alpha testing. Pengujian alpa testing dilakukan oleh Data Yang Kesimpula
L L masuka : Pengamatan
pembuat aplikasi untuk menguji sistem, apakah n diharapkan n
sistem yang dibuat sesuai atau tidak disisi pengguna Klik Dapat Berhasil
aplikasi nantinya. Pengujian alpha testing dapat menu menampilka | menampilka | ..
. .. . . . . - iterima
dilihat pada uji coba penerimaan (acceptance testing). databayi | ndatabayi | ndatabayi
dan balita | dan balita dan balita.

Pengguna melakukan uji coba terhadap sistem yang
telah dibuat, untuk memutuskan apakah sistem

tersebut telah siap untuk diserahterimakan dari pihak Tabel 5. Pengujian Halaman Data Pemeriksaan Bayi

pengembang untuk selanjutnya di uji dilingkungan dan Balita.
pengguna. Data Yang Kesimpula
. Pengamatan
masukan diharapkan n
Tabel 1. Pengujian Halaman Login. Klik menu
data
Data Yang Pengamata | Kesimpula pemeriksaa | Dapat klik
masukan diharapkan | n n n, masukan | menu data | Berhasil
Jika data nama bayi, | pemeriksaa | klik menu
login valid, jenis n, input data
Username : | admin kelamin, data dan pemeriksaa
admin/kade | maupun tanggal dapat cek n, input Diteri
r kader dapat | Datalogin | ..o o lahir, umur, | status data, dan iterima
Password : | masuk ke valid berat untuk menampilk
admin/kade | dalam badan, menentuka | an data
r sistem panjang n hasil status gizi
administrat badan, status gizi balita.
or status gizi, balita.
dan tanggal
periksa.

Tabel 2. Pengujian Halaman Dashboard

Data Yang Kesimpula Tabel 6. Pengujian Halaman Pencarian Data Bayi
nmasuka diharapkan Pengamatan n dan Balita.

. Sistem Sistem Data ;
||\</II(:,EU dapat berhasil masuka ;ig?a Kan Pengamatan rl](e5|mpula
Dashboar menampilka | menampilka | Diterima n p
d n halaman n halaman Klik

dashboard dashboard
menu | Dapat klik
pencanan -\ onu
Tabel 3. Pengujian Halaman Data Pendaftaran. data, pilih | o carian o
jenis data, dapat Berhas_ll klik
Data Yang Pengamata | Kesimpula kelamin, | |\ ool | PENCArian
masukan diharapkan | n n pilih cari dan data, dan
Klik menu index melakukan dapat . I
pendaftaran barat - menampilka | Diterima
pencarian :
, masukan badan, data n data hasil
nama bayi, inde_x berdasarka pencarian
nama ibu, 32?;;ukan Berhasil panjang | S berdasarkan
namaayah, | .- WCo 0" | input data badan atau kriteria.
tanggal put. dansimpan | .. . dan index | | oo o
29 dan simpan Diterima b rieria
lahir, jenis d data erar ncarian
. ata t pencarian.
kelamin, endaftaran pendaftaran menuru
posyandu, P panjang.
berat
ng?:r;;an Tabel 7. Pengujian Halaman Imunisasi.
badan
Data Yang Kesimpula
masuka . Pengamatan
n diharapkan n
Klik Dapat Berhasil
menu menampilka | menampilka Diterima
imunisasi | n data n data
imunisasi. imunisasi.
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Tabel 8. Pengujian Halaman Daftar Hadir Balita.
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Tabel 14. Pengujian Halaman Pemeriksaan Lansia.

Data

Yang Kesimpula
nmasuka diharapkan Pengamatan n

Dapat klik Berhasil
Klik menu daftar | klik menu
menu hadir balita daftar hadir
daftar dan balita dan Diterima
hadir menampilka | menampilka
balita. n data daftar | n data daftar

hadir balita. | hadir balita.

Tabel 9. Pengujian Halaman Daftar Hadir Lansia.

Data

Yang Kesimpula
Lnasuka diharapkan Pengamatan n

Dapat klik Berhasil
Klik menu daftar | klik menu
menu hadir lansia | daftar hadir
daftar dan lansia dan Diterima
hadir menampilka | menampilka
lansia. n data daftar | n data daftar

hadir lansia. | hadir lansia.

Tabel 10. Pengujian Halaman Data Posyandu.

Data

masuka | YOO Pengamatan | <cSimPula
n diharapkan n
r};{a"n(u Dapat Berhasil
menampilka | menampilka o
data Diterima
osyandu | " data n data
P posyandu. posyandu.

Tabel 11. Pengujian Halaman Data Kader

Data Yan Kesimpula
masuka ang Pengamatan P

n diharapkan n

Klik Dapat Berhasil

menu menampilka | menampilka Diterima
data n data n data

kader. kader. kader.

Tabel 12. Pengujian Halaman Jadwal Posyandu.
Data .
masuka Y_ang Pengamatan Kesimpula
n diharapkan n
Klik Dapat Berhasil
menu menampilka | menampilka
jadwal n data n data Diterima
posyandu | jadwal jadwal

posyandu. posyandu.

Tabel 13. Pengujian Halaman Data Lansia.

Data

masuka | YOO Pengamatan | <eSImPula
n diharapkan n

Klik Dapat Berhasil

menu menampilka | menampilka Diterima
data n data n data

lansia. lansia. lansia.
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Data Yang Pengamatan Kesimpula
masukan diharapkan n

Klik menu

data Dapat klik | Berhasil

pemeriksaa | menu data | klik menu

n, masukan | pemeriksaa | data

nama n, input pemeriksaa

!an_5|a, pilih | data dan n, input Diterima
jenis dapat data, dan

kelamin, simpan menampilk

alamat, data an data

berat pemeriksaa | pemeriksaa

badan, imt n lansia. n lansia.

dan tensi.

Pengujian dilakukan pada sistem, semua data
dan fungsi dirancang dan disesuaikan kebutuhan
kader posyandu. Serta diuji coba langsung oleh kader
posyandu. Hasil dari pengujian sistem yang telah
dilakukan, dapat menunjukkan bahwa sistem yang
telah dibangun memiliki kesimpulan diterima dan
menunjukan keberhasilan dari setiap percobaan yang
dapat dilihat dari tabel pengujian alpha testing.

Kelebihan yang ada pada sistem, dimana sistem
dapat merekap semua data kegiatan posyandu, sistem
juga dapat menampilkan hasil perhitungan status gizi
balita, kemudian sistem dapat melakukan pencarian
data dengan menggunakan index atau kriteria
pencarian. Selanjutnya kekurangan yang ada pada
sistem, belum adanya fitur generate report.

4. SIMPULAN
Berdasarkan dari  hasil penelitian dan
perancangan Yyang telah dibuat, maka dapat
disimpulkan. Dengan adanya sistem informasi

posyandu ini, penyajian data dapat menjadi lebih baik
dan mudah untuk diolah maupun diakses kembali.
Sehingga sistem ini dapat membantu kader posyandu
dalam mengolah data kegiatan posyandu secara cepat
dan efisien.

5. SARAN

Berdasarkan simpulan yang dikemukakan
sebelumnya, peneliti dapat memberikan saran yakni
tampilan setiap antarmuka pada sistem bisa dibuat
lebih menarik lagi. Serta pada sistem belum adanya
fungsi cetak setiap halaman, jadi bisa ditambahkan
fungsi cetak agar lebih mudah dalam membuat
laporan.

DAFTAR PUSTAKA

[1] Sulistyorini. (2010). Posyandu dan desa siaga.
Yogyakarta: Nuha Medika.

[2] Kusumadewi, S., Kurniawan, R., & Wahyuningsih,
H. (2019). Implementasi Sistem Informasi Posyandu
Berbasis Web dan Android di Desa Bimomartani.



Seminar Nasional Inovasi Teknologi e-ISSN: 2549-7952
UN PGRI Kediri, 23 Juli 2022 p-ISSN: 2580-3336

JPPM  (Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan
Masyarakat), VVol.3, No.2: 351-359.

[3] Widaningsih, S., & Efendi, F. K. (2020). Sistem
Pelayanan Posyandu Berbasis WebSebagai Sarana
dalam Meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak Di
Posyandu Sartika Cikondang. Media Jurnal
Informatika, 10(2), 29-35.

[4] Yustina Meisella Kristania, Firda Dini Yulianti
(2019). Perancangan Sistem Informasi Pelayanan
Pada Posyandu Pepaya Purwokerto, Jurnal Evolusi
(Vol. 7) No 1.

[5] Amri, K. A, Dariati, E., & Indriati, R. (2018). Sistem
Informasi Posyandu Kesehatan Pada Balita. In
Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional
Inovasi Teknologi), Vol. 2, No. 1, pp. 077-082.

[6] Haerani, R., Robiyanto. (2019). Sistem Informasi
Pengolahan data Nilai Siswa Berbasis Web (Jurnal
Sistem Informasi), Vol.6, No.2: 103-109.

[71 Ladjamudin, Al-Bahrabin. 2005. Analisis dan Desain
Sistem Informasi.Y ogyakarta: Graha limu.

96



Seminar Nasional Inovasi Teknologi
UN PGRI Kediri, 23 Juli 2022

e-ISSN: 2549-7952
p-ISSN: 2580-3336

ANALISA GAS BUANG PADA MOTOR HONDA REVO FI 2019 110CC DENGAN
MENGGUNAKAN CAMPURAN BAHAN BAKAR

Erig Helmy Aziz!, Ali Akbar?, Rachmat Firdaus®
123 Teknik Mesin, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
E-mail: 'Erighelmyaziz1997 @gmail.com, 2aliakbar@umsida.ac.id, *rachmatfirdaus@umsida.ac.id

Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil analisa gas buang pada percampuran bahan bakar
shell super , shell v-power, pertamax dan pertamax turbo pada kendaaraan bermotor Pengujian properties dari
shell super, shell v-power , pertamax dan pertamax turbo. Properties bahan bakar yang dihitung adalah yang
berkaitan dengan karakteristik utama pembakaran yaitu: nilai Emisi gas buang sesuai dengan standar ASTM
dengan perbandingan 50 : 50 percampuran bahan.dengan mengetahui berapa hasil nilai HC, CO, CO? dan CO

pada kendaraan bermotor

Kata Kunci — Emisi Gas Buang, Campuran Bahan Bakar, Perbandingan

1. PENDAHULUAN

Kelangkaan bahan bakar minyak yang terjadi
belakangan ini telah memberikan dampak yang
sangat luas diberbagai sektor kehidupan. Sektor
yang paling cepat terkena dampaknya adalah sektor
transportasi. Berbagai riset dilakukan untuk
mencari sumber energi alternatif. Sebenarnya di
Indonesia terdapat berbagai sumber energi alternatif
yang melimpah, sepeti bio disel dari tanaman jarak
pagar, kelapa sawit maupun kedelai. Metanol dan
etanol dari bio massa, tebu, jagung dan lain-lain
yang bisa digunakan sebagai pengganti premium
(gasoline). Dengan semakin mahal harga BBM,
meningkatnya isu “global warming’’ dan usaha
menurunkan produksi CO2 dari proses pembakaran
serta usaha mencari bahan bakar yang dapat
diperbaharui, maka penggunaan bahan bakar
altenatif di masa yang akan datang dimungkinkan
ada kecenderungan yang meningkat. Selain hal-hal
tersebut diatas, Emisi gas buang adalah sisa hasil
pembakaran bahan bakar fosil yang terjadi didalam
ruang silinder, ini merupakan suatu hal yang harus
dicermati dengan baik, hal ini disebabkan karena
emisi gas buang dapat merugikan kesehatan dan
lingkungan. .Dengan fokus utama konsumen pada
kinerja mesin, praktis pabrik motor didunia
berlomba - lomba menciptakan mesin-mesin
dengan kerja yang semakin membaik dari tahun-
ketahun. Tantangan terbesar mereka rata-rata sama
yaitu bagaimana menciptakan mesin dengan
kapasitas tertentu dengan

2. METODE PENELITIAN

Dengan metode penelitian eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
tidak terkendali adalah menetapkan pengaruh jenis
bahan bakar dan campuran bahan bakar terhadap
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menghitung emisi gas buang pada motor Honda
Revo Fi 110

1. Objek penelitian

Dalam hal ini objek penelitiannya adalah
analisa pengaruh bahan bakar terhadap
konsumsi bahan bakar motor Honda Revo Fi
110 cc

2. Subjek penilitian

Dalam hal ini subyek penelitiannya adalah
mesin motor Honda Revo Fi 110 cc

Seluruh pengambilan data dilakukan diatas
mesin dyno test dimana terlebih dahulu harus
memposisikan sepeda motor di atas chasis
dynamometer dengan tepat pemasangannya
diatas roller. Setelah sepeda motor dan semua
alat ukur terpasang dengan baik maka
dilanjutkan dengan pengujian sebagai berikut

a. Mesin motor dihidupkan.
b. Menghidupkan alat gass analyszer.

¢.  Menghidupkan blower untuk
pendinginan mesin agar pada saat
pengujian tidak terjadi over heat.

d. Menyiapkan bahan bakar shell super,
shell v-power, pertamax dan pertamax
turbo dengan perbandingan yang sama
yang diinginkan.

e. Melakukan pemanasan mesin motor
pada kondisi idle untuk mencapai
kondisi operasional dari mesin motor
tersebut £5 menit.

f. Menaikkan putaran mesin sampai
kondisi half open throttle tercapai.

g. Pengujian dengan bahan bakar premium
serta jenis busi “standard” bukaan celah
busi 0,6 mm guna mengetahui torsi
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(N.m), dan daya (HP), guna
mendapatkan nilai pengujian yang
terbaik.

h. Pengujian dengan cara mengambil dan
mengitung berapa besar emisi gass
buang pada motor revo Fi 110 .

i. Catat hasil pengujian data pada lembar
pengambilan data.

j. Ulangi langkah a — j untuk ukuran celah
yang berbeda, dan jenis busi yang berbeda
dengan bukaan celah yang diujikan, 0,6
mm

Spesifikasi Motor Honda Revo Fi 110cc

a. Mesin
Table 1. Spesifikasi Mesin

Tipe mesin 4 Langkah
Sistem pendinginan Pendinginan udara
Diameter x langkah 51 x 54 mm
Volume langkah 110,3 cc
Perbandingan kompresi 9,3 : 1
Daya maksimum 8.8 Hp/ 8.000 rpm
Torsi maksimum (0.92 kgf.m) /5.000
rpm
Kopling Otomatis, sentrifugal,
tipe kering
Starter Electric starter & kick
starter
NGK
Busi
C6-
HAS /
DENS
ou20
FS-U

b. Gas analyzer

instrumen atau alat yang digunakan untuk
mengukur proporsi dan komposisi dari
gabungan gas

Gambar 1. Gas Analyzer
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Table 2. Pengujian Analyzer Emisi Gas
Buang

AR
NUMBER

=z
3

TANGGAL | TIME BAHAN BAKAR CO | HC | CO2 | 02 [LAMDA | AR FUEL | HC| OM

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil pengujian emisi gas buang terhadap
variasi perbandingan campuran shell v-power
dengan shell super pada putaran 2000 Rpm

Dalam pembahasan ini, hasil pengolahan data
pengujian motor bensin disajikan dalam bentuk
grafik, dimana setiap grafik akan ditampilkan
hubungan parameter yang diukur yaitu, kandungan
emisi gas buang yang meliputi kadar HC, CO, CO?
dan CO?

Table 3. Hasil Uji Emisi Bahan Bakar Shell v-
power , Shell Super , Pertamax dan Pertamax Turbo

Mo | Tangsal |Tme| ' | mmmanmsker | co | ke |coz | o2 |uwma|afe| ruel | we | om
rumber

50% V-POWER :

[ omoarzoez | 0130 | aoomo | 7 EENE sk | v | a7 (s | 1369 | 204 | easoune | 130 | oooo

2 | oyesrane: | o3ae | ooou x;ﬁﬁxj; 147 |z | 1225 | 138 | LOIZ | 145 | GASOUNE | 18500 | 00000
50% V-POWER :

3 | o8fo3f2022 | 03:56 | 0.0002 | 0% PERTAMAX | 1.07% 209ppm | 13.0% | 1.46% | 1.028 | 15.1 | GASOLINE | 18.500 | 0.0000
TURED

4 | 08/03/2022 | 04:12 | 0.0003 30 SUFER 1.06% | 170ppm | 13.0% | 1.30% | 1.027 | 15.0 | GASOLINE | 18.500 | 0.0000
50% PERTAMAX
50% SUPER

5 | osfo3/2002 | 0008 | D.0OCA | 0% PERTAMAX | 0BS% 110ppm | 13.2% | 1.35% | 1.034 | 15.2 | GASOLINE | 18.500 | 0.0000
TURBO
50% PERTAMAX

6 | 08/03/2022 | 03.27 | 0.0005 o 0.00% | 278ppm | 13.3% | 1.39% | 1.027 | 15.0 | GASOLINE | 18.500 | 0.0000
PERTAMAX
TURBO

Hasil pengujian emisi gas buang dengan

percampuran bahan bakar shell super , shell v-
power , pertamax dan pertamax turbo menunjukan
bahwa kandungan gas berbahaya HC, CO memiliki
banyak perbedaan. Shell VV-power dengan oktan 92
menghasilkan kandungan HC, CO lebih sedikit
dibandingkan dengan pertamax turbo dengan oktan
95, walaupun pada putaran rpm yang sama yaitu
sekitar 2000rpm

HUBUNGAN ANTARA CAMPURAN BAHAN BAKAR TERHADAP
EMISICO
_ %E
£ 12
81
E 0,8
0,6
202
202
z Shell
§ Shell Shell wer Shell Super 505 Pertamax
Super50% | Super Sggﬁdan Super 50% pdan 50% dan
dan Shell | 50% dan dan Pertaman
Pertamax Pertamax
V-power | Pertamax Turbo Pertamax Turbo Turbo
50% 50% 50% 50% 50% 50%
B0 045 147 107 1,06 0,85 0,90

Grafik 4. Hubungan Antara Campuran Bahan
Bakar Terhadap Emisi Gas Buang CO



Seminar Nasional Inovasi Teknologi
UN PGRI Kediri, 23 Juli 2022

menunjukan hasil pengujian emisi gas buang pada
sepeda motor 110 cc dengan putaran 2000 rpm
menggunakan alat uji gas analyzer kadar CO
(Carbon  Monoksida) tertinggi berada saat
campuran kaya bahan bakar sedangkan kadar CO
yang terendah saat campuran standar, kadar HC
(Hidrocarbon) yang tertinggi juga berada saat
campuran kaya bahan bakar, sedangkan kadar HC
yang terendah pada saat campuran standar dan
kadar CO2 (Carbon Dioksida) yang tertinggi berada
pada keadaaan campuran standar sedangkan kadar
CO2 terndah berada saat campuran kaya

Grafik 5. Hubungan Antara Campuran Bahan Bakar
Terhadap Emisi gas Buang Nilai HC.

HUBUNGAN ANTARA CAMPURAN BAHAN BAKAR TERHADAP
EMISIHC

KANDUNG AN HC (%)
CoEo e
PR R S TR

Shell Shell
Super 50% Super power
dan Shell | 50%dan | 50%dan dan dan
V-power | Pertamax | Pertamax | Pertamax | Pertamax
50% 50% Turbo 50% 50% Turbo 50%

[mHe| 045 1,47 1,07 1,06 0,85 0,9

Ditinjau dari Grafik 5 terlihat bahwa
perbandingan udara dan bahan bakar (Air Fuel
Ratio / AFR) 20.1 merupakan campuran kaya
dimana terjadi penambahan konsumsi bahan bakar,
sehingga kadar CO sebesar 0,45% akan mengalami
penurunan sampai dengan AFR 15.0 pada
campuran standar sebesar 8.97% tetapi pada AFR
15.0 campuran miskin dimana terjadi pengurangan
konsumsi bahan bakar ,CO mengalami peningkatan
menjadi 1.47% hal ini terjadi karena bahan bakar
tidak terbakar secara sempurna.

Shell v- Shell Shell

Pert
Super50% |Super50% | oo

50% dan
Pertamax
Turbo 50%

2. Hasil Percampuran Bahan Bakar dan Hasil
Analisa

a. Data Hasil Emisi Bahan Bakar Shell Super
dan Shell V-power

Table 6. Hasil Pengujian Gas Analyzer Shell Super
dan Shell V-power

Dapat dilihat dari tabel 6 hasil pengujian emisi
gas buang sepeda motor 110 cc pada Campuran
bahan bakar shell v-power dan shell super dapat
mengurangi laju konsumsi bahan bakar pada sepeda
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Gas Bahan bakar Campuran

Buang Shell super 50% dan Shell v-power 50%
co 0.45%
HC 635 ppm

co? 9.7%
02 6.54%

AFR 20,1

LAMDA 1.36%

motor. Penurunan konsumsi bahan bakar tertinggi
terjadi pada campuran 50%:50%, yaitu sebesar
100ml/ 5 menit pada putaran mesin 2000 rpm.
Dengan CO 0,45% , HC 635 ppm, CO2 6,54% , 02
6,54% , LAMDA 1.369, AFR 20.1 dan H/C 1.8500

b. Data Hasil Emisi Bahan Bakar Shell \-power dan

Pertamax

Table 7. Hasil Pengujian Gas Analyzer Shell V-
power dan Pertamax

Gas Bahan bakar Campuran
Buang Shell v-power 50% dan pertamax 50%
co 1,47%
HC 222 ppm
CcQ? 12.2%
O 1,39
AFR 14.8
LAMDA 1.012

Dapat dilihat dari tabel 7 hasil pengujian emisi
gas buang sepeda motor 110 cc pada campuran
bahan bakar shell v-power dan pertamax dapat
mengurangi laju konsumsi bahan bakar pada sepeda
motor. Penurunan konsumsi bahan bakar tertinggi
terjadi pada campuran 50%:50%, yaitu sebesar
100ml/ 5 menit pada putaran mesin 2000 rpm.
Dengan CO 1,47% , HC 222 ppm, CO2 12,2%, O2
1,39% , LAMDA 1.012, AFR 14.8 dan H/C 1.8500

C. Data Hasil Emisi Bahan Bakar Shell V-
power dan Pertamax Turbo

Table 8. Hasil Pengujian Gas Analyzer
Shell V-power dan Pertamax
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Gas Bahan bakar Campuran
Buang Shell v-power 50% dan pertamax 50%
co 1.47%
HC 222 ppm
Cco? 12.2%
02 1.35%
AFR 148
LAMDA 1.012

Dapat dilihat dari tabel 8 hasil pengujian
emisi gas buang sepeda motor 110 cc pada
campuran bahan bakar shell v-power dan pertamax
dapat mengurangi laju konsumsi bahan bakar pada
sepeda motor. Penurunan konsumsi bahan bakar
tertinggi terjadi pada campuran 50%:50%, yaitu
sebesar 100ml/ 5 menit pada putaran mesin 2000
rpm. Dengan CO 1,47% , HC 222 ppm, CO2 12,2%
, 02 1,39% , LAMDA 1.012 , AFR 14.8 dan H/C
1.8500

d. Data Hasil Emisi Bahan Bakar Shell Super
dan Pertamax

Table 9. Hasil Pengujian Gas Analyzer
Shell Super Dan Pertamax

Gas Bahan bakar Campuran
Buang Shell super 50% dan pertamax 50%
co 1,06%
HC 170 ppm
co? 13.0%
o? 1.39%
AFR 15,0
LAMDA 1.027

Dapat dilihat dari tabel 9 hasil pengujian emisi
gas buang sepeda motor 110 cc pada campuran
bahan bakar shell super dan pertamax dapat
mengurangi laju konsumsi bahan bakar pada sepeda
motor. Penurunan konsumsi bahan bakar tertinggi
terjadi pada campuran 50%:50%, yaitu sebesar
100ml/ 5 menit pada putaran mesin 2000 rpm.
Dengan CO 1,06% , HC 170 ppm, CO2 13,0% , O2
1,39% ,LAMDA 1.027 , AFR 15.0 dan H/C 1.8500

e. Data Hasil Emisi Bahan Bakar Shell Super
dan Pertamax Turbo

Table 10. Hasil Pengujian Gas Analyzer
Shell Super Dan Pertamax Turbo
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Gas Bahan bakar Campuran

Buang Shell super 50% dan pertamax turbo 50%
Cco 0,85%
HC 110 ppm

co? 13.2%
O 1.35

AFR 152

LAMDA 1.034

Dapat dilihat dari tabel 10 hasil pengujian
emisi gas buang sepeda motor 110 cc pada
campuran bahan bakar shell super dan pertamax
turbo dapat mengurangi laju konsumsi bahan bakar
pada sepeda motor. Penurunan konsumsi bahan
bakar tertinggi terjadi pada campuran 50%:50%,
yaitu sebesar 100ml/ 5 menit pada putaran mesin
2000 rpm. Dengan CO 0,85% , HC 110 ppm, CO2
13,2%, 02 1,35% ,LAMDA 1.034, AFR 15.2 dan
H/C 1.8500

f. Data Hasil Emisi Bahan Bakar Pertamax
dan Pertamax Turbo

Table 11. Hasil Pengujian Gas Analyzer
Pertamax Dan Pertamax Turbo

Gas Bahan bakar Campuran

Buang pertamax 50% dan pertamax mrbo30%

co 0,90%

HC 278 ppm
co? 13.3%
02 . 1,39%
AFR 150
LAMDA 1.027

Dapat dilihat dari tabel 11 hasil pengujian
emisi gas buang sepeda motor 110 cc pada
campuran bahan bakar pertamax dan pertamax
turbo dapat mengurangi laju konsumsi bahan bakar
pada sepeda motor. Penurunan konsumsi bahan
bakar tertinggi terjadi pada campuran 50%:50%,
yaitu sebesar 100ml/ 5 menit pada putaran mesin
2000 rpm. Dengan CO 0,90% , HC 278 ppm , CO2
13,3%, 02 1,39% ,LAMDA 1.027 , AFR 15.0 dan
H/C 1.8500

4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan data-data yang
diperoleh dari hasil pengujian tentang analisis emisi
gas buang pada campuran bahan bakar shell super ,
shell v-power , pertamax dan pertamax turbo
terhadap emisi gas buang dan zat —zat yang
terkandung pada sepeda motor, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.
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1. Rpm yang digunakan sekitar 2000rpm/5
menit

2. Emisi gas buang kurang baik (kadar CO
dan HC meningkat ) masing masing sekitar
kadar CO 1,47% dan kadar HC 635 PPM
pada analisis

3. Nilai kadar CO2 6,54% sampai 13,0% dan
nilai kadar O2 1,64% sampai 6,54%

Jadi secara umum dapat di tarik kesimpulan
dengan percampuran bahan bakar shell super ,
Shell v-power , Pertamax dan Pertamax turbo
pada analisa emisi gas buang pada motor
bensin menghasilkan kadar CO dan HC
meningkat

5. SARAN

Berdasarkan penelitian penulis yang terbatas,

maka penulis menyarankan beberapa hal berikut:

[1]

2]

[3]

[4]

[5]

1. Untuk mendapatkan hasil kadar emisi
yang lebih baik, perlu dilakukan
penelitian lanjutan dengan variasi
timing pengapian

2. Perlu dilakukan pengujian terhadap
performa dan daya yang dihasilkan
dari variasi campuran bahan bakar
tersebut
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Implementasi Metode You Only Look Once (YOLOV5) Untuk
Klasifikasi Kendaraan Pada CCTV Kabupaten Tulungagung
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1.23Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Nusantara PGRI Kediri
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Abstrak — Kemacetan lalu lintas menjadi masalah serius pada kota-kota besar di Indonesia bahkan secara
global. Dimana setiap tahun penambahan jumlah kendaraan semakin meningkat sedangkan penambahan jumlah
panjang jalan hanya sedikit. Dengan adanya permasalahan tersebut perlu adanya suatu kecerdasan buatan yang
dimana dapat mendeteksi dan mengklasifikasi kendaraan untuk mempermudah pengenalan objek pada suatu
gambar. Metode yang digunakan adalah metode You Only Look Once (YOLOV5) yang dapat mendeteksian objek
secara real-time yang menggunakan model Deep Learning. Dengan memanfaatkan CCTV pemantau arus lalu
lintas di Kabupaten Tulungagung. Menggunakan dataset gambar yang dihasilkan oleh CCTV sebayak 289 gambar
dengan empat kategori objek yaitu motor, mobil, bus dan truk. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa metode
YOLOV5 berhasil mengenali objek dari video yang dihasilkan oleh CCTV. Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan dengan data training data, algoritma dalam aplikasi cukup stabil dalam mendeteksi objek dengan nilai
akurasi deteksi paling besar adalah 79,8 pada siang hari.

Kata Kunci — Klasifikasi Kendaraan, YOLOV5, Deteksi Objek, Kabupaten Tulungagung

1. PENDAHULUAN sistem pendeteksian objek yang baru, yang
difungsikan secara real time. YOLO menggunakan
Permasalahan kemacetan pada lalu lintas jalan sebuah jaringan syaraf tunggal (single neural
raya selalu menjadi masalah serius pada kota-kota network) untuk melakukan pendeteksian dan
besar di setiap negara berkembang salah satunya di pengenalan objek yang memprediksi secara
Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusan langsung bounding box dan probabilitas kelas.[1].
Statistik, jumlah kendaraan di Indonesia pada tahun Namun metode YOLO masih belum sempurna untuk
2018 adalah 126.508.776 bertambah 5,6% pada diimplementasikan  pada autonomous  driving,
tahun 2019 menjadi 133.617.012. Sedangkan jumlah karena masih terdapat kesalahan-kesalahan yang
panjang jalan di Indonesia pada tahun 2018 adalah dapat terjadi ukuran kotak pembatas sehingga dapat
542.310 km hanya bertambah 0.39% pada tahun menyebabkan error pada penentuan jarak objek yang
2019 menjadi 54.4474 km. terdeteksi [2].
Untuk mengurangi kemacetan dibutuhkan data
volume lalu lintas yang digunakan untuk melakukan 2. METODE PENELITIAN
fase perencanaan, desain, dan manajemen
pengoperasian jalan, Sehingga dapat Adapun beberapa tahapan yang dilakukan
memaksimalkan penggunaan jalan raya dan dalam penelitian ini, berikut adalah paparan tahapan
mengurangi kemacetan. Dalam menghitung volume penelitian.
kendaraan dibutuhkan data jumlah kendaraan, 2.1 Model Waterfall
namun dalam pengambilan data tersebut tidak bisa Prosedur yang digunakan pada penelitian ini
dilakukan setiap saat dan terus menerus selama 24 yaitu dengan menggunakan teknik waterfall.
jam karena masih menggunakan survei manual Dengan menggunakan teknik waterfall, pembuatan
dengan menggunakan tenaga surveyor yang sistem dilakukan secara sistematis dan berurutan.
melakukan perhitungan kendaraan yang melintas Adapun fase - fase model waterfall secara berurutan:

pada suatu persimpangan jalan. Dengan survei
manual dapat memberikan hasil yang kurang akurat
yang disebabkan oleh kelengahan surveyor. Dan
untuk melakukan survey tersebut membutuhkan
biaya dan tenaga kerja yang besar setiap survei yang
dilakukan.

Pada penelitian ini, menggunakan sebuah
metode pendeteksi objek yang mampu dilakukan
secara real time. Metode yang digunakan yaitu You
Only Look One (YOLO). YOLO adalah sebuah
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Gambar 1. Model Waterfall

a. Observasi

Merupakan tahapan  pengamatan
kebutuhan sistem dan  menganalisa
kebutuhan sistem. Kemudian

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
dalam pembuatan sistem.
b. Desain Sistem

Pada tahap ini hasil dari tahap
sebelumnya  diimplementasikan  pada
desain pengembangan. Desain sistem ini
untuk menggambarkan tampilan sistem
yang akan dibuat dan membantu dalam
mendefinisikan arsitektur sistem secara

menyeluruh.
¢. Penulisan Kode Program
Dalam  tahapan ini  dilakukan

penulisan kode program yang sesuai
dengan desain sistem. Di tahap ini
merupakan tahapan nyata membangun
sistem aplikasi, sehingga penggunaan
komputer akan dimaksimalkan dalam
tahapan ini.
d. Pengujian Program

Pada tahap ini sistem yang selesai
dikerjakan akan dilakukan pengujian dan
pemeriksaan terhadap fungsi dari aplikasi.
Seletah itu dilakaukan evaluasi untuk
mengetahui kesalahan dan kegagalan dalam
sistem. kemudian mengkajian ulang dan
memperbaiki sistem aplikasi menjadi lebih
baik dan sempurna.

e.  Penerapan Program dan Pemeliharaan

Pada tahap ini adalah tahap akhir
dalam teknik pengembangan metode
waterfall.  Disini  pengguna  bertugas
mengoperasikan sistem dan melakukan
pemeliharaan dalam perbaikan yang tidak
ditemukan pada tahapan-tahapan
sebelumnya.

2.2 You Only Look One (YOLO)

Arsitektur YOLO terdiri atas 24 lapisan
konvolusional (convolutional layer) dengan 4
lapisan max pooling, yang diikuti oleh 2 lapisan
yang terhubung penuh (fully connected layer).
Beberapa lapisan konvolusi menggunakan lapisan
reduksi 1x1 sebagai alternatif untuk mengurangi
kedalaman feature maps[l]. Arsitekturyang
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diperkenalkan oleh Joseph Redmon ditunjukkan
seperti pada Gambar 2
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Gambar 2. Arsitektur You Only Look Once

Arsitektur ~ YOLO  Arsitektur ~ YOLO
sesungguhnya cukup sederhana. Sistem akan
menerima input citra dengan bentuk (448, 448, 3)
yaitu citra berukuran 448 x 448 dengan 3 channel,
yang kemudian akan melewati satu kali proses
convolutional network hingga menghasilkan output
dengan bentuk (7, 7, 30), dimana 7 x 7 merupakan
ukuran grid sel (S = 7) dan 30 merupakan nilai dari
jumlah kotak pembatas B yang dikali dengan
penjumlahan antara jumlah kelas dan jumlah
komponen dalam satu kotak B (Bx5+C, B=2, C=20).

Setiap operasi konvolusi, selain memiliki
parameter ukuran kernel filter dan jumlah filter, juga
terdapat parameter lainnya yang mempengaruhi
bentuk dari output hasil operasi konvolusi, yaitu
padding dan stride. Padding adalah parameter yang
menyatakan jumlah penambahan border di seluruh
tepian dari input, yang berfungsi menimimalisir
kehilangan informasi pada tepian citra (input). Hal
ini dikarenakan proses konvolusi itu sendiri, dimana
biasanya bagian tepi dari citra akan terlewati oleh
kernel filter, kecuali untuk kernel berukuran 1x1.
Metode populer dan paling sederhana untuk
mengatasi masalah ini adalah penggunaan zero-
padding, yaitu menambahkan nilai 0 pada setiap
tepian citra (input). Sedangkan stride adalah
parameter yang menyatakan jumlah pergeseran
(langkah) vyang dilakukan oleh kernel filter.
Parameter ini biasa digunakan untuk mereduksi
ukuran output.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menggunakan data train
yang teleah dilatih menggunakan dataset citra yang
dihasilkan oleh CCTV sebanyak 215, 4 kelas, 10
batch, dan 20 epoch. setelah didapatkan data train,
kemuadian dilakaukan pengujian. Pengujian data

dilakukan untuk menguji akurasi dari hasil
perhitungan. Pengujian yang dilakukan oleh
aplikasi(apl) dibandingkan dengan pengujian

dengan perhitungan manual(mn). Pada pengujian ini
penulis menggunakan file video sebanyak 3 file
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video masing-masing file berdurasi 5 menit dari
hasil rekaman CCTV ruas jalan sebelah barat pada
simpang Plandaan yang diambil pada waktu siang,
sore dan malam.

Tabel 1 Pengujian Data

Video Video Video
siang sore malam
apl | mn | apl | mn | apl | mn
motor 45| 53 | 58 | 73 | 16 | 27
mobil 24 |1 28 | 19| 26 | 5 | 17
bus 3 6 2 5 1| 4
truk 14 |17 | 7 | 11 | 1 5
total 83 | 104 | 86 | 115 | 22 | 53
presentase | 79,8% 74,7% 41,5%

Pada tabel 4.2 tingkat keakuratan aplikasi
didapatkan dengan membagi jumlah total hasil
hitung aplikasi dengan jumlah total hasil hitung
manual. Diperoleh hasil akurasi untuk video di siang
hari mendapat 79,8%, di sore mendapat 74,7% dan
di malam hari mendapat 41,5%.

g Fz.:'._ o~
S 1
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Gambar 3. Hasil deteksi pada siang hari
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Gambar 4. Hasil deteksi pada sore hari

Gambar 4. Hasil deteksi pada malam hari

4. SIMPULAN

Penggunaan metode You Only Look One
(YOLO) dalam klasifikasi kendaraan mempunyai
performa yang memadai dalam mendeteksi
kendaraan sesuai dengan varian kendaraan yang
telah diuji yaitu motor, mobil, truk, dan bus.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan
data training cukup stabil dalam mendeteksi objek
dengan nilai akurasi deteksi paling besar adalah 79,8
pada siang hari.

5.SARAN

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari
banyak kekurangan yang mungkin bisa lebih
dikembangkan lagi. Berikut saran yang di berikan
penulis penelitian yaitu menggunakan kamera
CCTV yang melimiliki sensor infra merah, sehingga
ketika di waktu malam hari memberikan hasil video
dengan detail objek yang baik.
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